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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika ialah ilmu penalaran dan bukan suatu ilmu hafalan.
Konsep atau materi yang terdapat dalam matematika dapat dipahami dengan
baik asalkan terdapat ketelatenan dalam proses mempelajarinya. Proses
memahami matematika tidak sekedar didasan dari membaca konsep-konsep
yang ada, tetapi juga melakukan penalaran yang baik. Sulit atau mudahnya
proses yang dialami seseorang dalam memahami matematika tidak dapat
dilepaskan dari sejauh mana sescorang mau berlatih menyelesaikan
persoalan-persoalan matematika. Berlatih menyelesaikan persoalan tersebut
akan melatih sescorang terampil dalam matematika sehingga konsep tertanam
dengan baik yang akan menjadi dasar umtuk belajar konsep-konsep yang
fainnya.

Matematika selama ini_menjadi satuw mata pelajaran yang kurang
disenangi bahkan ditakuti oleh siswa, khususnya di sckolah menengah.
Paradigma ini memang sudah tidak menjadi hal baru dalam dunia pendidikan
bahkan sudah menjadi masalah yang hingga saat ini belum dapat dituntaskan
penyelesaiannya secara maksimal. Hal int yang secharusnya menjadi perhatian
besar semua pihak khususnya yang berkecimpung di dunia pendidikan untuk
meminimalisir ketakutan siswa dalam belajar dan memahami matematika,
karena jika kondisi seperti ini terus dibiarkan maka akan berdampak kurang

baik terhadap mereka sendiri atan dunia pendidikan pada umumnya. Solusi
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yang cemerlang dan tepat sasaran dalam menghadapt masalah ini secepat
mungkin harus dicari dan diaplikasikan dalam proses pendidikan matematika
di sekolah.

Kabupaten Magetan ialah salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini memiliki banyak lembaga pendidikan,
khususnya jenjang Sekolah Menengah Pertarna (SMP). Sckolah pada jenjang
menegah pertama terscbut tersebar di seluruh kecamatan dengan jumlah
siswa yang beragam pula.

Kecamatan Parang merupakan salah satu kecamatan vang berada di
Kabupaten Magetan dengan 4 SMP, yaitu 3 SMP berstatus negeri dan 1 SMP
berstatus swasta. Adapun 3 SMP negen tersebut ialah SMP Negeri 1 Parang,
SMP Negeri 2 Parang, dan SMP Negent 3 Parang. Satu SMP swasta yang
berada di Kecamatan Parang, yaitu SMP Katolik Garuda Parang.

Selama ini prestasi belajar matematika siswa SMP di Kecamatan
Parang masih dikatakan sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian
nasional jenjang SMP tahum 2018 yang sangat jauh dari harapan. Sekolah-
sekolah jenjang menengah pertama di Kecamatan Parang tersebut tidak ada
yang mendapatkan nilai rata-rata mencapai 50 untuk pelajaran matematika.
Adapun nilai ujian nasional SMP di Kecamatan Parang selengkapnya adalah

sebagai berikut :
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Tabel 1.1. Nilai Rata-rata Ujian Nasional Pelajaran Matematika SMP di
Kecamatan Parang Tahun 2018

No Nama SMP Nilai
1. [ SMP Negeri | Parang 38,02
2. | SMP Negeri 2 Parang_ 39,44
3. | SMP Negeri 3 Parang 42,05
4. | SMP Katolik Garuda Parang 32,19

Aritmetika sosial merupakan salah satu materi dalam pelajaran
matematika SMP kelas VII. Materi ini berhubungan sekali dengan realita
kehidupan, karena di dalamnya membahas tentang untung, rugi, bahkan
bunga bank schingga perlu dikuasai siswa dengan baik. Namun demikian,
sesuai dengan fakta yang ada, siswa SMP di Kecamatan Parang Magetan
masih kesulitan dalam memahami dan mengejakan  soal-soal yang
berhubungan dengan maten aritmetika sosial schingga menyebabkan prestasi
belajamya rendah. Rata-rata hasil nilai ulangan harian yang diperoleh siswa
dalam materi tersebut kurang dari 50.

Rendahnya prestasi belajar matematika siswa di SMP Kecamatan
Parang diakibatkan oleh beberapa hal atau sebab, salah satunya terkait
dengan proses pembelajaran yang terjadi. Hal ini dapat diketahui dari hasil
observast yang dilakukan olch penelii sebelum melaksanakan penelitian.
Peneliti melakukan jajak pendapat kepada 100 siswa Kelas VII SMP di
Kecamatan Parang Kabupaten Magetan tentang proses pembelajaran yang
mereka jalani selama ini. Siswa bebas menuliskan apa yang mereka rasakan
terkait pembelajaran matematika pada selembar kertas.

Sesuai dengan hasil jajak pendapat yang dilakukan, berhasil diperoieh
beberapa informasi, yaitu siswa cenderung merasa jenuh dan tidak fokus

dalam proses pembelajaran sehingga kurang maksimal dalam menjalani
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kegiatan belajar mengajar di mana berdampak pada pemahaman konsep
matematika dan prestasi belajar. Selain itu, siswa juga mengungkapkan
bahwa kejenuban yang terjadi saat kegiatan pembelajaran disebabkan oleh
kegiatan-kegiatan sclama pembelajaran yang mereka anggap kurang
menyenangkan. Berikut beberapa hasil jajak pendapat siswa:

1. Siswa ABA mengatakan bahwa masih kesulitan dalam memahami konsep
matematika. Selain itu, merasa jenuh saat pelajaran matematika dimulai
dan kurang suka pada saat proses pelajaran matematika.

2. Siswa ENL mengatakan bahwa matematika itu sulit dan kurang bisa
memahami maten yang ada sehingga kesulitan dalam mengerjakan soal.
Selain itu, saat kegiatan belajar di sekolah cendenmg tidak fokus dan
bingung.

3. Siswa JLM mengatakan bahwa bosan saat pelajaran matematika walazpun
guru sering berusaha agar susana menyenangkan. Nilai matematikanya
masih kurang baik karena tidak paham materi. Selain itu, saat di kelas
kurang fokus dalam kegiatan belajar

Berdasarkan dokumentasi perangkat pembelajaran yang dimiliki
oleh guru, sampai dengan tahun pelajaran 2017/2018 guru di SMP

Kecamatan Parang sudah berusaha mencrapkan pembelajaran yang

menyenangkan bagi siswa Pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa

tersebut diwujudkan oleh guru dengan cara menerapkan suatu model
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dengan berbagai macam tipe
menjadi piliban yang sering diterapkan guru di kelasnya. Pembelajaran

kooperatif sering sekali diterapkan oleh guru di kelas bukan tanpa alasan.
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Model pembelajaran tersebut menuntut siswa aktif pada proses pembelajaran
sehingga akan mendorong pemahaman konsep dengan baik. Selain itu,
pembelajaran  kooperatif mengintegrasikan keterampilan sosial yang
bermuatan akademis. Siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai pada
suatu pengalaman belajar yang optimal, baik itu pengalaman individu
maupun secara kelompok. Selain itu, pembelajaran kooperatif cocok
dilaksanakan dalam pembelajaran matematika karena bisa membuat siswa
lebih senang mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini dikarcnakan bahwa
dalam pembelajaran kooperatif menggunakan langkah-langkah yang
menyenangkan dan tentunya mereka janh iebih terlibat dalam proses belajar
mengajar schingga secara tidak langsung konsep atan materi pelajaran bisa
diterima dengan baik.

Snowball Throwing merupakan salah _satu tipe dari  model
pembelajaran kooperatif yang sering diterapkan oleh guru SMP di
Kecamatan Parang dalam_proses pembelajaran matematka. Hal ini dapat
dilihat dari dokumentasi perangkat pembelajaran yang ada. Secara umum
model pembelajaran ini ‘mengharuskan siswa untuk berkelompok dan
membuat suatu pertanyaan dari diskusi materi yang diberikan oleh guru
melalui ketua kelompok masing-masing. Saat pertanyaan sudah berhasil
dibuat oleh masing-masing siswa, pertanyaan tersebut saling dilempar. Siswa
wajib menjawab pertanyaan yang didapat dari teman yang lainnya. Akhir dari
proses pembelajaran dengan model pembelajaran ini, yaitu guru memberikan
kesimpulan dan mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan bersama-

sama
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Peneliian 1terkait Snmowball Throwing telah banyak dilakukan.
Beberapa diantaranya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Ratmiyati (2010)
yang meneliti tentang pencrapan Snowball Throwing dan Student Team
Achievement Division (STAD) ditinjau dari sikap sosial dan aktivitas belajar
siswa yang hasilnya menunjukan bahwa siswa yang belajar dengan model
pembelajaran STAD prestasinya lebih baik daripada yang belajar dengan
model Snowball Throwing. Selain itu, Wibowo (2015) meneliti tentang
komparasi Make A Match dengan Snowball Throwing serta pengarvhnya
terhadap hasil belajar dan temyata hasil penelitian menunjukkan bahwa Make
A Match memberikan prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan
Snowball Throwing.

Beberapa penelitian terkait Snowball Throwing di atas memberikan
hasil yang kurang. baik terhadap prestasi belajar siswa, padahal model
pembelajaran tersebut sering diterapkan oleh gurn SMP di Kecamatan Parang
sehingga perlu ‘dicari sebuah solusi scbagai langkah untuk memperbaiki
prestasi siswa terscbut, yaiiu dengan memiiib satu tipe lain dan model
pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi
belajar siswa dalam matematika. Prestasi belajar siswa dar model
pembelajaran yang dipilih tersebut nantinya akan dapat diketahui dan
dibandingkan dengan yang biasa diterapkan, yaitu Snowball Throwing.

Mode! pembelajaran Think Pair and Share merupakan salah satu tipe
dari model pembelajaran kooperatif. Suprijono (2009) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran Think Pair and Share terdapat tahapan siswa

untuk berpikir, memecahkan masalah dengan cara berdiskusi, dan membahas
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hasilnya secara bersama-sama (sharing). Adanya tahapan yang menuntut
siswa untuk berpikir dalam setiap permasalahan dan mendisuksikan dengan
temannya menjadi langkah baik dalam mendorong pemahaman siswa.
Selanjutnya, pemahaman siswa terhadap materi akan terlihat pada tahap
sharing, di mana setiap siswa akan diberikan kesempatan untuk menanggapi
hasil pemaparan penyelesaian masalah dari teman lain. Tahapan-tahapan
yang dimulai dari berpikir, berdiskusi, dan berbagi (skaring) menjadi satu
kesatuan yang akan mampu mendorong peningkatan presiasi belajar siswa
yang selama ini masih rendah sehingga model Think Pair and Share dapat
dijadikan pilihan model pembelajaran untuk diterapkan dalam proses belajar
mengajar.

Penelitian terkait model pembelajaran Think Pair and Share sudah
banyak pula dilakukan. Zuhanisani (2015) meneliti terkait Think Pair and
Share (TPS) dengan Team Assisted Individualization (TAI) yang
menunjukkan bahwa prestasi belajar yang diperoleh siswa dengan model TPS
jauh lebih baik danpada TAlL Selain itu, Isnaini (2014) melakukan penelitian
tentang TPS dan TAI ditinjau dari kemampuan berpikir dan interaksi sosial
yang hasilnya menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa yang dengan
pembelajaran TPS jauh lebih baik daripada TAI.

Nurkhasanah (2014) meneliti terkait TPS dan Snowball Throwing
pada materi operasi hitung bilangan pecahan yang hasilnya menunjukkan
bahwa prestasi belajar siswa yang mendapat model pembelajaran TPS lebih
baik dari model pembelajaran Snowball Throwing. Selanjutnya, Afrianti

(2018) melakukan penelitian yang berhubungan dengan keefektifan model
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pembelajaran  Smowball Throwing dan Think Pair and Share terhadap
aktivitas dan prestasi belajar matematika yang hasilnya menyatakan bahwa
Think Pair and Share lebih efektif untuk diterapkan daripada Snowball
Throwing sehingga siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Think
Pair and Share memiliki prestasi lebih baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model Snowball Throwing. Sesuai dengan paparan
tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih sering dipilih untuk
digunakan dalam pembelajaran dibandingkan tipe lain. Hal ini dikarenakan
model pembelajaran TPS memberikan pengalaman yang iebih pada siswa,
yaitu pengalaman berdiskusi dan mengeiuarkan pendapat terkait suatu
masalah.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebuat maka model pembelajaran
dengan Think Pair_and Share dapat dijadikan solusi dalam mengatasi
rendahnya prestasi belajar Matematika. Hal imi dikarenakan Think Pair and
Share mengharuskan atau menuntut siswa untuk berpasangan dan berdiskusi
tentang suatu permasalahan serta mengutarakan hasil diskusinya di kelas.
Diskusi ini yang akan membuat siswa harus saling bertukar pikiran dengan
teman sebagai pasangannya sehingga akan timbul atau muncul pendapat-
pendapat dari keduanya mengenai permasalahan yang ada. Keadaan seperti
ini akan menguji sikap saling menghargai karena adanya perbedaan pendapat
yang harus dicari solusinya. Tahap mencari jawaban yang benar dari
permasalahan tersebut yang akan membuat siswa semakin menggali dan
memahami  konsep-konsep matematika sehingga pengetahuan dan

pemahaman semakin maksimal. Hasil jawaban diskusi masing-masing
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pasangan dibicarakan kepada pasangan seluruh kelas sehingga diharapkan
terjadi tanya jawab yang mendorong pada jawaban yang benar terkait
permasalahan yang diberikan,

Namun demikian, Think Pair and Share kiranya dapat dipadukan
dengan sebuah media pembelajaran agar dapat menjembatani atau bahkan
menunjang dani model pembelajaran tersebut schingga pada akhirnya mampu
membawa siswa dalam_prestasi belajar yang baik dan juga pengalamam
belajar yang menyenangkan. Media pembelajaran seperti permainan
monopoli bisa menjadi altematif untuk dipadukan dengan Think Pair and
Share. Monopoli tentunya sudah tidak menjadi hal asing bagi siswa dan
sampai sckarang masih sangat digeman oleh anak-anak scumuran siswa
SMP. Permainan monopoli tentunya akan membuat siswa lehih senamg dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Unsur permainan dapat membuat siswa
merasakan belajar sambii bermain. Selain itu, ketidakasingan siswa terhadap
permainan monopoli akan mendorong  keberhasilan dalam proses belajar
mengajar. Hal ini dikarenakan guru tidak akan kesulitan dan terlalu banyak
waktu untuk menjelaskan apa dan bagaimana sistem permainannya, tetapi
permainan monopoli yang digunakan dalam pembelajaran matematika akan
sedikit berbeda dengan monopoli pada umumnya karena menyesuaikan
kegunaannya dalam proses belajar mengajar.

Selain penerapan suatu model pembelajaran yang tepat, kemampuan
siswa dapat membawa pengaruh pada pencapaian prestasi belajar
matematika. Kemampuan siswa yang dimaksud ialah kemampuan awal yang

menjadi dasar untuk belajar materi selanjutnya. Hal ini dikarenakan materi-
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maten dalam matematika saling berkesinambungan dan memang harus
dikuasai. Kemampuan awal siswa akan memberikan dampak yang signifikan
terhadap prestasi yang diperoleh. Kemampuan awal tentunya memperlihatkan
sejauh mana mereka mampu memahami materi sebelumnya yang menjadi
dasar dalam mempelajari materi sclanjutnya. Siswa dengan kemampuan awal
tinggi memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap materi. Artinya,
siswa dengan kemampuan awal tinggi javh lebih memahamni materi daripada
siswa dengan kemampuan awal sedang dan rendah. Sedangkan siswa dengan
kemampuan awal rendah memiliki pemahaman yang kurang baik terhadap
materi jika dibandingkan dengan siswa kemampuan awal sedang bahkan

Pembelajaran dengan model Think Pair and Share Berbantuan
Permainan Monopoliakan memiliki langkah-langkah pembelajaran yang
dapat mendorong pemahaman terhadap materi dan meningkatkan prestasi
belajar siswa berkemampuan awal tinggi, sedang, atau rendah. Hal ini
dikarenakan Think Pair and Share mengharuskan siswa untuk berpasangan
dengan temannya dan mendiskusikan lebih serius masalah yang diberikan
oleh guru. Pasangan-pasangan siswa ditentukan oleh guru dengan
memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki masing-masing siswa. Siswa
dengan kemampuan awal tinggi, sedang, maupun rendah diatur sedemikian
rupa sehingga memungkinkan pembelajaran berjalan dengan lancar. Kondist
ini akan membuat diskusi berjalan lebih lancar. Selain #u, dengan adanya
penyampaian hasil diskusi setiap pasangan di depan kelas terkait masalah

yang diberikan akan membuai pembelajaran lebih bisa di cksplorasi karena
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siswa dengan kemampuan awal tinggi, sedang, maupun rendah bisa diatur
untuk menyampaikan hasilnya secara bergantian dan diikuti oleh tanggapan-
tanggapan dari pasangan-pasangan lain di kelas. Siswa-siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang, atan rendah akan lebih menikmati dan
memahami materi ajar yang sedang berlangsung terlebih diberikan permainan
monopoli untuk menunjang pembelajaran agar lebih santai tapi serius. Siswa-
siswa dengan kemampuan awal tinggi pastinya akan jauh lebih baik lagi
prestasinya jika dibandingkan dengan siswa kemampuan awal sedang atau
rendah. Begitupun dengan siswa kemampuan awal sedang akan jauh lebih
baik daripada siswa kemampuan awal rendah atan mungkin siswa
kemampuan awal rendah akan mulai menyusul prestasi siswa dengan
kemampuan awal sedang tetapi tidak jauh lebih baik daripada kemampuan
awal tinggi.

Berbeda halnya dengan prestasi yang diperoleh siswa kemampuan
awal tinggi, sedang, atau rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Snowball Throwing. Model pembelajaran ini awalnya sudah
memiliki unsur permainan di dalamnya, yaitu saat siswa membuat pertanyaan
yang ditulis dalam sclembar kertas dan saling dilempar antar teman schingga
tidak perlu adanya modifikasi atau bantan permainan lain untuk proses
belajar mengajar. Siswa dengan kemampuan awal tinggi pastinya akan jauh
memiliki prestasi yang lebih baik jika dibandingkan dengan kemampuan
awal sedang bahkan rendah. Hal ini dikarenakan, dalam proses pembelajaran

Snowball Throwing guru akan menyampaikan materi kepada ketua kelompok
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dan tugas ketua kelompok menyampaikan materi terscbut kepada anpgota
kelompok lainnya.

Ketua kelompok pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing dipilih dan siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi
dengan alasan agar mampu menerima dan menjeclaskan matenn dan guru
kepada temannya. Keadaan ini membuat ketua kelompok yang memiliki
kemampuan awal tinggi akan cendenmg lebih. mendapatkan materi yang
lebth baik jika dibandingkan dengan anggota kelompoknya. Anggota
kelompok kemungkinan akan kurang memahami materi karena tidak
mendapatkan materi langsung dan gurunya melainkan teman di kelasnya
yang ditunjuk sebagai ketua kelompok. Dengan demikian, siswa dengan
kemampuan tinggi akan memiliki prestasi yang lebih baik jika dibandingkan
dengan kemampuan. sedang atau. rendah, tetapi siswa kemampuan awal
rendah akan tetap memiliki prestasi kurang batk jika dibandingkan siswa
dengan kemampuan awal sedang bahkan tinggi.

Penelitian terkait dengan pembelajaran kooperatif yang ditinjau dari
kemampuan awal sudah banyak dilakukan. Beberapa diantaranya, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Mu’arofah (2015) yang mengangkat model
Group Investigation (Gl) dan Think Pair and Share pada pelajaran
matematika kelas VII SMP. Penelitian tersebut peminjavaannya dan
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa. Selain Mu’arofah,
Purwaningrum dan Sudirman (2016) juga pernah meneliti tentang efek
strategi pembelajaran ditinjau dari kemampuan awal matematika kelas XI

IPS.
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Sesuai dengan paparan di alas, maka penelitian ini diberikan judul
“Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model
Pembelajaran Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan
dengan Srowball Throwing” di mana peninjauannya dari kemampuan awal
siswa kelas VII SMP se-Kecamatan Parang Magetan. Alasan pemilihan judul
terscbut tentunya didasarkan atas data prestasi belajar matematika siswa yang
masih rendah, khususnya dalam maten aritmetika sosial. Rendahnya prestasi
belajar matematika“yang diperoleh siswa harus segera mendapatkan solusi
yang efektif, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif yang tepal dalam pembelajaran matemalika di kelas.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan scbelumnya maka
dapat dirumuskan permasalahan scbagai berikut :

1. Apakah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli
memiliki prestasi belajar matematika yang febih baik daripada siswa yang
mengikuli pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing?

2. Apakah siswa yang memiliki kemampuan awal yang lebih tinggi memiliki
prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memiliki kemampuan awal sedang maupun rendah, dan apakah siswa
yang memiliki kemampuan awal sedang memiliki prestasi belajar
matemnatika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki

kemampuan awal rendah?
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3. Apakah ada interaksi antara model pembeclajaran kooperatif tipe Think

Pair And Share Berbantuan Permainan Monopoli dan Snowball Throwing

dengan kemampuan awal siswa tinggi, sedang, dan rendah terhadap

prestasi belajar matematika?

C. Tujuan Penelitian

i.

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:

Mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran denpan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and
Share Berbantuan Permainan Monopoli dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing.

Mengetahui apakah siswa yang memiliki kemampuan awal lebih tinggi
memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik jika dibandingkan
dengan siswa yang memiliki kemampuan awal sedang maupun rendah,
dan apakah siswa yang inemiliki kemampuan awal sedang memiliki
prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
memiliki kemampuan awal rendah.

Mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair And Share Berbantuan Permainan Monopoli dan Snowball
Throwing dengan kemampuan awal siswa tinggi, sedang, dan rendah

terhadap prestasi belajar matematika?
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D. Kegunaan Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan hasilnya mempunyai
kegunaan yang antara lain sebagai berikut :
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan sekolah untuk
mengarahkan guru dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika melalui penggunaan model dan media pembelajaran yang
tepat.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi guru untuk menerapkan
model pembelajaran yang tepat schingga siswa dapat memahami materi
dengan baik dan kegiatan belajar mengajar menjadi lancar serta prestasi
meningkat.
¢. Bagi Siswa
Hasil penelitian diharapkan mampu meningkatkan semangal siswa dalam
belajar dan memberikan informasi kepada siswa bahwa segala sesuatu bisa
menjadi faktor dalam mempengarubi prestasi belajar dan menumbuhkan
motivasi siswa kelak bisa melakukan penclitian yang lebih bisa
dikembangkan.
d. Bagi Peneliti
Penelitian dan hasilnya scbagai tugas akhir program magister peneliti

dalam rangka menyelesaikan studi program pascasarjana strata dua.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Prestasi Belajar Matematika
a. Belajar Matematika

Keseluruhan dari suatu proses pada pendidikan di sekolah
merupakan kegiatan belajar mengajar yang paling pokok dan penting.
Hal ini memiliki arti jika keberhasilan suate tujuan pendidikan it
banyak tergantung pada suatu proses kegiatan belajar yang dilalui oleh
siswa. Menurut Saefuddin dan Bertadi (2014) menjclaskan bahwa
belajar merupakan proses yang memperlihatkan adanya suatu
perubahan yang bersifat baik atan positif sehingga pada akhimya akan
diperoleh pengetahuan ham, keterampilan, dan kecakapan yang
diperoleh dari akumulasi pengalaman dan juga pembelajaran. Suyono
dan Harivanto (20i4) menyatakan belajac ialah suatu proses ataw
aktivitas untuk mendapatkan suatu pengetahuan, memperbaiki pola
perilaku, meningkatkan derajat keterampilan, dan juga memperkokoh
atau memperkuat kepribadian. Kosasih dan Sumama (2013)
mengartikan belajar ialah suatu aktivitas atau kegiatan yang dijalani
atau dilakukan oleh sesecorang guna mendapatkan ketcrampilan dan
pengetahuan melalui proses latihan interaksi dengan lingkungannya

dalam usaha untuk melakukan perubahan dalam dirinya secara

meyeluruh baik berupa sikap, perilaku, dan pengalaman.
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Sesuai dengan beberapa pendapat tenlang belajar yang sudah
dipaparkan scbelumnya maka bisa diambil suatu bentuk kesimpulan
bahwa belajar itu ialah proses yang memperiihatkan adanya bentuk
perubahan positif atau baik dalam upaya untuk memperoleh suatu
pengetahuan dan keterampilan schingga akan didapatkan perubahan
dalam hal sikap, perilaku, dan pengalaman.

Ruseffendi dalam Heruman (2013) menjelaskan bahwa
matematika adalah pelajaran tentang bahasa simbol, ilmu yang bersifat
deduktif (idak menginginkan atau menerima bemtuk pembuktian secara
induktif); dimu tentang pola keteraturan, dan struktur yang swudah
terorganisast. Menurut Supatmono (2009) matematika ialah suatu
bentuk ilmu yang tidak jauh dari realitas kehidupan manusia. Riedesel,
dkk (dalam . Supatmono,. . 2009). menjelaskan. pandangan tentang
matematika, yaitu:

1} Matemahka tidaklah sekedar ilmu yang kaitanya dengan suatu
aktivitas atau kegiatan berhitung.

2} Matematika 1alah suatu aktivitas atau kegiatan pembangkilan
masalah dan pemecahannya.

3} Matematika ialah suatu aktivitas atau kegiatan untuk proses
menemukan dan belajar suatu pola beserta hubungannya.

4) Matematika ialah suatu language atau bahasa.

5) Matematika ialah jalan dan alat untuk melakukan aktivitas atau

kegiatan berpikir.
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6) Matematika ialah suatu bangunan tentang pengetahuan yang terus
menerus akan berubah dan juga selalu berkembang.

7) Matematika berguna untuk semua orang,

8) Matematika ialah pelajaran yang tidak hanya sekedar usaha untuk
mengetabui matematika, melainkan untuk melakukan matematika
juga

9) Matematika ialah pelajaran tentang suatu jalan guna menuju proses
berpikir merdeka.

Sesuai dengan beberapa pendapat di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa matematika ialah ilmu pengetahuan yang deduktif
di mana penyimpulan atan pembuktiannya dan yang umum ke khusus,
memiliki keteraturan pola atau struktur yang sudah terorganisasi dan
sesuai dengan, realitas kehidupan sehingga bermanfaat untuk semua
orang.

Berdasarkan apa yang sudah disimpulkan di atas terkait dengan
belajar dan matematika, maka belajar matematika adalah proses yang
memperlihatkan suvatu bentuk perubahan yang positif dalam usaha
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan matematika
schingga didapatkan perubahan dalam hal sikap, perilaku, dan
pengalaman serta bermanfaat untuk semua orang.

b. Prestasi Belajar Matematika

Arifin (2014) menjelaskan bahwa prestasi belajar ialah sesuatu

yang sifatnya perenial dalam suatu perjalanan kehidupan manusia,

sebab dalam rentang kehidupan seorang manusia akan mengejar
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presiasi sesuai kemampuan dan bidang mercka masing-masing.
Mulyasa (2014) mengartikan prestasi belajar ialah suatu hasil yang
nantinya akan didapatkan seseorang setelah melakukan atau menjalani
aktivitas atan kegiatan belajar.

Sesuai dengan apa yang sudah dipaparkan sebelummya maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa prestasi belajar ialah hasil yang
akan didapatkan oleh seseorang setefah menjalani atau menempuh suatu
aktivitas atau ‘kegiatan belajar, sedangkan prestasi belajar matematika
ialah hasil yang akan didapatkan atan diperoleh sescorang setelah
menjalani  kegiatan belajar malematika berupa pengetahuan dan
keterampilan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Banyak - faktor yang - dapat mempengaruhi prestasi belajar.
Menurut Miranda, dkk (dalam Akbar dan Hawadi, 2004) prestasi belajar
siswa dapat ditentukan olch beberapa faktor, yaitu:

1} Faktor-Faktor yang Ada pada Siswa
Faktor-fakior yang ada pada siswa meliputi taraf inteligensi, bakat
khusus, taraf pengetahuan yang dimiliki, taraf kemampuan berbahasa,
taraf organisasi kognitif, motivasi, kepribadian, perasaan, sikap,
minat, konsep diri, kondisi fisik dan psikis (termasuk cacat fisik dan

kelainan psikologis).
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2) Faktor-Faktor yang Ada pada Lingkungan Keluarga
Faktor-faktor yang ada pada lingkungan keluarga meliputi hubungan
antar-orang tua, hubungan orang tua-anak, jenis pola asuh, keadaan
sosial ekonomi keluarga.
3) Faktor-Faktor yang Ada di Lingkungan Sekolah
Faktor-faktor yang ada di lingkungan sekolah meliputi guru
(kepribadian yang dimiliki guru, sikap guru terhadap siswa,
keterampilan didaktik, dan gaya mengajar), kurikulum, organisasi
sekolah, sistem sosial di sckolah, keadaan fisik sekolah dan fasilitas
pendidikan, hubungan sekolah dengan orang tua, lokasi sckolah.
4) Faktor-Faktor pada Lingkungan Sosial yang Lebih Luas
Faktor-faktor pada lingkungan sosial yang lebih luas meliputi keadaan
sosial, politik, dan ekonomi, serta keadaan fisik cuaca dan iklim.
Mulyasa (2006) berpendapat bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi
empat hal. Empat Hal terscbut, yaitu materi atau bahan yang
dipelajari, lingkungan, faktor instrumental, dan juga kondist siswa.
Makmun (dalam Mulyasa, 2006) berpendapat bahwa
komponen-komponen yang terlibat dalam suate proses pembelajaran,
dan berpengaruh terhadap prestasi belajar bisa dijabarkan secbagai
berikut:
1} Masukan mentah (raw input), menunjuk pada karakteristik individu
yang mungkin dapat memudahkan atau justru menghambat suatu

proses pembelajaran.
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2) Masukan instrumental, memumjuk pada kualifikasi serta kelengkapan
sarana yang diperlukan, seperti guru, metode, bahan atau sumber dan
program.
3) Masukan lingkungan, yang menunjuk pada situasi, keadaan fisik dan
suasana sekolah, serta hubungan dengan pengajar dan teman.

Sesuai dengan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang bisa mempengaruhi prestasi belajar siswa ialah
sebagai berikut:

1} Faktor Internal

Faktor internal mencakup :

a) Faktor fisiologis yang menyangkut keadaan jasmani atau fisik
individu, yang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
keadaan jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-fungsi
jasmani lertentu terutama panca indera.

b) Faktor psikologis yang berasal dari dalam seperti imtelegensi,
bakat, minat, dan.motivasi.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa

dapat digolongkan menjadt :

a) Faktor Sosial, faktor ini menyangkut hubumgan antarmanusia
vang terjadi dalam berbagai situasi sosial. Dalam faktor ini
termasuk pada lingkungan keluarga, sekolah, teman dan

masyarakat luas.
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b) Faktor Non-sosial, faktor ini ialah fakior-fakior lingkungan yang
bukan sosial scperti lingkungan alam seperti cuaca dan iklim,
serta fasilitas belajar, buku sumber, dsb.
2. Kemampuan Awal
a. Pengertian Kemampuan Awal

Winkel (dalam Setyobudi. 2011) menjelaskan bahwa
kemampuan awal ialah jembatan untuk menuju pada kemampuan final.
Menurut Setyobudi (2011) kemampuan awal merupakan kemampuan
yang telah dimiliki seseorang sebelum pembelajaran beriangsung dan
prasyarat untuk mengikuti proscs belajar mengajar tahap selanjutnya.
Jadi, sesuai dengan pendapat yang telah dipaparkan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan awal ialah suatn kemampuan yang
dimiliki oleh -siswa di mana menjadi prasyarat unfuk menerima

pengetahuan dan kemampuan baru yang lebih tinggi.

b. Indikator Kemampuan Awal

Suatu langkah untuk mengetahui kemampuan siswa diperlukan
adanya kriteria atau standar tertenfu. Knteria atau standar tersebut juga
dapat dijadikan dasar untuk membuat kiasifikasi terhadap kemampuan
siswa. Purwanto (2010) berpendapat bahwa siswa dipandang telah
menguasai atau mampu dalam svatu bahan pelajaran dan siap untuk
mengikuti pembelajaran berikutnya jika hasil tes belajar peserta didik
mencapai 75% atau lebih. Sebaliknya jika hastl tes seorang siswa kurang
dari 75% maka siswa tersebut dipandang belum mampu menguasai

bahan pelajaran yang ada dan akan menemu kesulitan dalam
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pembelajaran yang akan datang. Hal im dapat dikatakan bahwa suatu
kemampuan awal yang dimilki oleh siswa sangat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam pembelajaran selanjutnya.

Purwanto (2010) berpendapat bahwa entry-behaviors test, yaitu
suatzu tes yang dilaksanakan sebelum suatu program pengajaran
dilaksanakan, dan bertujuan untuk mengetahui sampai batas mana
penguasaan pengetahuan dan keterampilan. yang telah dimiliki oleh
siswa yang dapat dijadikan dasar wntuk menerima program pengajaran
yang akan diberikan selanjutnya. Entry-behaviors test yang dilakukan ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dengan klasifikasi
sebagai berikut:
katagor tinggi jika skor = X + >
katagori sedang jika X — %s < Skor <X + %s
katagori rendah jikasker < X — %s
Keterangan::

s = standar deviasi
X= rerata dani seluruh skor total siswa

Penelitian ini dilakukan pada pokok bahasan aritmetika sosial
sehingga peserta didik harus mampu menguasai materi prasyarat scbagai
kemampuan awal mereka untuk mengikuti pembelajaran dengan baik.

Indikator kemampuan awal yang harus dikuasai siswa sebagai prayarat
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sebelum mengikuti pembelajaran pokok bahasan aritmetika sosial
adalah:

1) Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat dalam
pemecahan masalah
2) Melakukan operasi hitung konversi satuan yang berbeda
3) Menentukan nilai pecahan dari suatu bilangan atau kuantitas tertentu.
3. Model Pembelajaran
a. Pembelajaran
Supnjono (2009) berpendapat bahwa pembelajaran berdasarkan
makna leksikal berarti suatu cara, proses, perbuatan mempelajari.
Pembelajaran ialah dialog interaktif. Pembelajaran ialah suatu proses
yang organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran.
Prawiradilaga (2008} berpendapat bahwa pembelajaran ialah
suaty sistem vang terdirl atas tujuan pembelajaran, kajian isi atau materi
ajar, model, metode, dan media pembelajaran serta asessmen belajar,
Aunurrahman (2009) berpendapat bahwa pembelajaran berusaha untuk
mengubah masukan atau input berupa siswa yang belum terdidik,
menjadi siswa yang sudah terdidik, siswa yang belum memiliki
pengetahuan tentang sesuatu menjadi siswa yang telah memiliki
pengetahuan. Selain itu, Komaruddin (2006) berpendapat bahwa
pembelajaran ialah suatu kegiatan untuk memperoleh pengetahuan atau
pemahaman atau keterampilan (termasuk penguasaan kognitif, afektif,

dan psikomotor) melalui studi, pengajaran, atau pengalaman.
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Sesuai dengan beberapa pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran ialah suatu proses mengubah masukan
berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa
yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu menjadi siswa yang
memiliki pengetahuan atav pemahaman atau keterampilan (termasuk
penguasaan kognitif, afektif, psikomotor) di mana dalam proses
pembelajaran terdapat tujuan pembelajaran, kajian isi atau materi ajar,
model, metode, dan media pembelajaran serta assesmen belajar.
. Model Pembelajaran
Supnjono (2009) berpendapat bahwa model pembelajaran ialah
suatu landasan praktek pembelajaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan mata pelajaran yang berorientasi kinerja atau performance,
seperti membaca, menulis, fhatematika, bahasa, kesenian, biologi, fisika,
kimia, TIK (Teknologi Informatika dan Komputer) dan pendidikan
jasmani. Joyce (dalam Tranto, 2009) menyatakan bahwa model
pembelajaran ialah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai suatu pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, [lm, komputer,
kurikulum, dan lain-lain. Soekamto (dalam Tranto, 2009)
mengemukakan bahwa model pembelajaran ialah suvate kerangka
konseptual yang menggambarkan langkah atau prosedur yang sistematis
dalam rangka mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman atau acuan bagi
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para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
kegiatan belajar mengajar.

Pendapat-pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa model pembelajaran ialah suatu bentuk perencanaan atan pola
yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran di kelas untuk mengorganisasikan pengalaman belajar
dalam mencapai tujuan belajar tertentu.

. Pembelajaran Kooperatif

Siavin (2015) menyatakan bahwa tujuan yang paling penting dari
pembelajaran kooperatif ialah uniuk memberikan siswa pengetahuan,
konsep, kemampuan, dan pemahaman yang dibutuhkan schingga terjadi
peningkatkan pencapaian dan pengaruh secara maksimal. Selanjutnya,
Slavin (2015) mengatakan bahwa siswa yang belajar dalam kelompok
kooperatif bisa belajar lebib banyak danpada mereka yang diatur dalam
kelas-kelas tradisional. Pernyataan tersebut didasarkan atas dua teori
utama, yaitu motivasi dan kognitif.

Teori motivasi dalam . perspektif motivasional pembelajaran
kooperalif memfokuskan pada suatu penghargaan atau struktur tujuan di
mana para siswa bekerja (belajar). Struktur tujuan kooperatif
menciptakan sebuah situasi di mana satu-satunya cara anggota kelompok
bisa merath tujuan pribadi mereka jika kelompok mereka bisa sukses.
Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal mereka, anggota
kelompok harus membantu teman satu kelompoknya dalam

melaksanakan apapun guna membuat kelompok mercka berhasil, dan
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mungkin yang lebih penting ialah mendorong anggota satu kelompoknya
untuk melaksanakan usaha maksimal. Kelas kooperatif tidak hanya
membuat siswa selalu hadir di kelas, tetapi juga berusaha keras dan
membantu yang lainnya belajar sehingga para siswa bisa saling
mendorong pembelajaran satu sama lain, mendorong usaha akademis
satu sama lain, dan mengekspresikan norma-norma yang sesuai dengan
pencapaian akademik:

Teori kognitif menekankan pada pengaruh dar kerja sama
(apakah kelompok yang ada mencoba meraih tujuan kelompok ataukah
sebaliknya): Teori kognitif terbagi dalam dua katagor utama, yaitu teori
pembangunan dan elaborasi kognitif. Teori pembangunan berkaitan
dengan interaksi di antara para siswa yang berhubungan dengan tugas-
tugas yang sesuai_dalam rangka meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep. Vigotsky (dalam Slavin , 2015) mendefinisikan
wilayah pembangunan paling dekat, yaitu antara level pembangunan
aktual yang ditentukan oleh penyelesaian masalah secara independen
dan level pembangunan potensial yang ditentukan melalui penyelesaian
masalah dengan bantuan orang lain. Selain itu, anak-anak usia sebaya
lebih suka bekerja (belajar) di dalam wilayah pembangunan paling dekat
satu sama lain. Adanya interaksi di antara teman sebaya dapat membantu
anak-anak yang memiliki kemampuan kurang untuk mendapatkan
kemampuan yang lebih baik.

Banyak studi yang menunjukkan bahwa ketika anak-anak usia

sebaya bekerja (belajar) secara kolaboratif dalam hal mengerjakan tugas-
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tugas, anak-anak umumnya bisa membangun dan mengembangkan
konsep yang telah dimiliknya. Pembangunan aktivitas kooperatif di
sckolah akan menciptakan interkasi di antara siswa dalam tugas-tugas
pembelajaran di mana terjadi dengan sendirinya umtuk mengembangkan
pencapaian potensi siswa. Artinya, siswa akan saling belajar satu sama
lain karena dalam diskusi mengenai materi, konflik kognitif akan timbul,
alasan-alasan akan tercipta, serta pemahaman akan meningkat yang lebih
baik.

Teori elaboratif kognitif mengemukakan bahwa jika suatu
informasi '(pengetahuan) ingin dipertahankan dalam memori (ingatan)
dan hal 'itu berhubungan dengan pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya maka seseorang yang sedang belajar harus terlibat kembali
dalam pengetahuan kognitif . atau elaborasi. Suatu contoh, menulis
rangkumnan atau ringkasan dari pelajaran yang disampaikan ialah
pelajaran yang baik daripada sckedar menyalin catatan rangkuman atau
nngkasan karena hal tersebut menuntut para siswa mengatur kembali
materi belajarnya dan memilih bagian-bagian yang paling penting dalam
pelajaran tersebut.

Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan
oleh guru sebagai pendidik dalam menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta wmenyediakan bahan-bahan dan informasi yang
dirancang untuk membantu siswa dalam rangka menyelesaikan masalah
yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada

akhir pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran kooperatif ialah untuk
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menciptakan suatu kondisi dan situasi di mana keberhasilan dapat
tercapai bila siswa lain juga mencapai tujuan tersebut

Kelough (dalam Suyanto, 2010) memaparkan bahwa cooperative
learning ialah suatu macam model pembelajaran secara berkelompok,
siswa belajar bersama dan saling membantu dalam membuat tugas
dengan penckanan pada saling supporr diantara anggota. Suprijono
(2009) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif ialah konsep yang
iebih luas meliputi semua jenis kenja kelompok termasuk bentuk yang
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Davidson dan
Warsham = (dalam Isjoni, 2011) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif ialah suaiu kegiatan belajar mengajar secara kelompok-
kelompok kecil atau antar individu. Selain itu, Tranto (2009)
menyatakan fase-fase yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif ialah
sebagai berikut:

1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa.
2) Menyajikan informasi.

3) Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim belajar.

4) Membantu kerja tim dan belajar

5) Mengevaluasi.

6) Memberikan pengakuan atan penghargaan.

Sesuai uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
cooperative learning atau pembelajaran kooperatif ialah suatu model
pembelajaran di mana siswa belajar bersama, saling membantu antara

satu dan lainnya dan juga siswa dapat diatur dalam kelompok-kelompok
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kecil antar individu saat pembelajaran. Adapnm fase-fase pembelajaran
kooperatif ialah menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa,
menyajikan informasi, mengorganisir siswa ke dalam tim-tm belajar,
membantu kerja tim dan belajar, mengevaluasi, dan memberikan
pengakuan atau penghargaan.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Snowball Throwing ialah salah satu tipc pembelajaran kooperatif

di mana siswa atau peserta didik dituntot  untuk aktif dalam

pembelajaran. Suprijono (2009) memaparkan bahwa langkah-langkah

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 1alah sebagai benkut:

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

2) Guru membentuk kelompok—kelompok dan memanggil masing-
masing ketua_kelompok  untuk memberikan penjelasan tentang
matert.

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjclaskan maien yang disampaikan oleh guru
kepada temannya.

4) Kemudian masing—masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja,
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama + 15 menit.
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6) Seielah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas
berbentuk bola tersebut secara bergantian
7) Evaluasi
8) Penutup
Lie (2003) menyatakan bahwa model pembelajaran Snowball
Throwing memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihannya ialah
sebagai berikut:
1) Mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa uniuk menyampatkan
pendapat di depan umum
2) Meningkatkan tanggung jawab siswa
3) Siswa menjadi tidak malu untuk menghadapi teman sebayanya di
kelas.
4) Pembelajaran lebih menyenangkan.
Adapun kelemahan dari model pembelajaran Snowball Throwing, yaitu:
i) Situasi belajar memjadi gaduh karena kurang kondusif dalam
pengaturan kelas.
2) Materi yang diperoleh siswa kurang meluas
3) Waktu yang dibutuhkan dalam menerapkan model ini cenderung

lama.
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¢. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share

Model pembelajaran Think Pair and Share merupakan jenis

pembelajaran kooperatif dengan fase berfikir, berpasangan, berbagi yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, memperbaiki rasa

percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi
dalam kelas. Suprijono (2009) berpendapat bahwa tahap-tahap
pembelajaran Think Pair and Share ialah sebagai berikut :

1)

2)

3

Thinking, < pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan
pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh
siswa. Guru memberi kescmpatan kepada mercka memikirkan
solusi atau jawabannya.

Pairing, pada tahap ini guru meminta siswa berpasang-pasangan
untuk saling berdiskusi, Diskusi ini diharapkan bisa memperdalam
makna dan jawaban yang telah dipikirkannya dengan pasangannya.
Sharing, pada tahap ini hasil dan diskusi di tiap-tiap pasangannya
dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Kegiatan ini diharapkan
terjadi tanya jawab. yang mendorong pada pembangunan atan
pengkonstruksian pengetahuan secara mendalam schingga pada
akhimya siswa dapat menemukan struktur dan pengetahuan yang

dipelajaninya.

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipec Think Pair and

Share secara umum menurut Tim Pustaka Yustisia (2008) ialah sebagai

berikut :

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.



2)

3)

4

5)

6)

7
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Siswa diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang
disampaikan guru.
Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.
Guru memimpin pleno  kecil diskusi dan tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya.
Berawal dari kegiatan tersebut maka guru mengarahkan pembicaraan
pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum
diungkapkan para siswa.
Guru memberi atan membuat suatu kesimpuian.

Penutup.

Lie (2003) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 7hink Pair and

Share memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan dani model

pembelajaran Think Pair and Share ialah :

1)

2)

3)

Memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada
setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka
kepada orang lain daripada mode! klasikal yang memungkinkan hanya
satu siswa yang maju dan membagikan hasil diskusi di depan kelas.
Interaksi antar siswa di sekitar tugas-tugas yang diberikan lebih besar
karena berpasangan sebanyak dua orang.

Penguasaan siswa terhadap konsep-konsep yang sulit lebih tinggi dan
lebih memotivasi siswa dalam belajar sehingga hasil belajar dapat

meningkat.
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Adapun kelemahan untuk model pembelajaran Think Pair and Share
ialah :
1} Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitori.
2) Lebih sedikit ide yang muncul
3) Tidak ada penengah jika terjadi perselisihan dalam .

Proses belajar mengajar dengan menggunakan model kooperatif
tipe Think Pair and Share tentunya sudah banyak dilakukan sehingpa
perlu adanya pembaharuan atau meodifikasi. Berbagai jenis permainan
dapat menjadi alternatif untuk dikombinasikan dalam pembelajaran
dengan model tersebut.

Permainan monopoli menjadi salah satu jemis permainan yang
dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar depgan model Think
Pair and Share. Monopoli_adalah_salah_satu_permainan pada bidang
datar berbentuk persegi yang sudah dikenal oleh semua orang sejak lama
khususnya ‘anak-anak. Tupuan permaman in: pada umumnya untuk
menguasai semua petak-petak di atas bidang datar melalui pembelian,
penyewaan, dan pertukaran properti dalam sistern cekonomi yang
disederhanakan. Melalui modifikasi, permainan monopoli dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika untuk mendukung proses
belajar mengajar yang menyenangkan bagi siswa.

Pemilihan permainan monopoli dalam proses belajar mengajar
menggunakan model Think Pair and Share dengan alasan bahwa jenis
permainan ini telah dikenal dan digemari oleh siswa. Siswa sering

bermain monopoli di rumah dengan temannya dalam konteks permainan
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monopoli pada umumnya. Melalui permainan monopoli yang telah
dimodifikasi dengan matematika, scorang guru tidak akan susah dalam
menjelaskan prosedur dasar permainnannya. Hal ini dikarcnakan siswa
sudah memahami dasar permainan monopoli secara umum. Selain itu,
kegecmaran siswa pada permainan monopoli akan memberikan
pengalaman yang menyenangkan saat proses belajar mengajar
berlangsung karena siswa dapat belajar sambil bermain.

Permainan monopoli yang digunakan dalam model pembelajaran
Think Pair and Share akan dilakukan oleh masing-masing pasangan
kelompok:. Petak-petak dalam permainan monopeli akan dimodifikasi
dengan materi-materi matematika. Prinsip umumnya adalah ketika siswa
berhenti pada satu petak maka wajib menjawab pertanyaan yang ada
Adapun langkah-langkah _pembelajaran_kooperatif tipe Think Pair and
Share Berbantuan Monopoli 1alah sebagai berikui :
1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Siswa dimninta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang
disampaikan guru.
3) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.
4) Guru memimpin pleno kecil diskusi dan tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya.
5) Berawal dari kegiatan tersebut maka guru mengarahkan pembicaraan
pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum

diungkapkan para siswa.
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6) Guru memberikan seperangkat permainan monopoli kepada setiap
pasangan dan meminta mercka untuk bermain sesuai dengan aturan
yang sudah tersedia serta menyampaikan hasil permainan
monopolinya di depan kelas secara bergantian.
7) Guru menarik kesimpulan terkait pembelajaran yang telah dilakukan.
8) Penutup.
B. Materi Penclitian
1. Aritmetika Sosial
a. Untung dan Rugi
Untung terjadi jika harga jual > harga beli
Rugi terjadi jika harga jual < harga beli
4) Untung = harga jual — harga bel

untung
Persentase untung = ha_rgab;.-ﬁx 100 %

5) Rugi = harga beli=harga jual

: rugi
Persentase rugi= X 100 %

harga beli
b. Harga Jual dan Harga Beli
1) Pada saat untung
Harga jual = harga beli + untung
2) Pada saat rugi

Harga jual = harga beli — rugi
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c¢. Diskon dan Pajak
1) Diskon adalah potongan harga dari agen untuk konsurmnen
Harga mula-mula= 100%, besar diskon p%, maka harga beli
=(100-p)%
Besar diskon dihitung dari harga mula-mula
2) Pajak adalah besaran nilai suatu barang atau jasa yang wajib
dibayarkan
Harga mula-mula = 100%, besar pajak p%, maka harga beli
= (100+p)%
Besar pajak dihitung dari harga mula-mula
d. Bruto, Neto, dan Tara
Bnuato = berat kotor = neto + tara
Tara = berat kemasan = bruto - neto
Neto = berat bersih = bruto — tara
e. Bunga Tabumgan
Bunga tabungan bergantung pada besar tabungan mula-mula (), lama
menabung (n), dan sukwbunga bank pertahun (p%)
1)} Bunga tabungan/ tahun = M x p%
2) Bunga tabungan sclama nbulan‘—*Mxp%x:'—zatauM x%x n

3) Jumlah tabungan keseluruhan = M + bunga tabungan
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2. Kemampuan Awal
a. Operasi Hitung Campuran Bilangan Bulat dalam Pemecahan Masalah
Proses menyelesaikan permasalahan yang terkait operasi hitung
campuran harus diketahui bahwa unitan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat sama dengan urutan operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan cacah. Akan tetapi, harus diingat
pula sifat operasi hitumg bilangan bulat berikut.
Misalnya a dan b adalah bilangan bulat, maka -
1) —a+(-b)=(ath)
2)a—(-b)=a+b
3) a-(-b)=-a+b=b-a
Selain itu, urutan perkalian dan pembagian bilangan bulat sama
dengan operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah. Olch karena
itu, jika suatu operasi hiteng memuat perkalian dan pembagian,
pengerjaannya dilakukan urut dari kiri. Hasil operasi perkalian dan
pembagian bilangan bulat sebagai berikut:
a) Perkalian
(Hx(H) =)
(Hx() =)
() x(H) =)
() x() =)
b) Pembagian
H:H=()
H:) =0



() M=)
() () =)
Keterangan :
(+) : Bilangan positif
(-) : Bilanghan negatif
b. Operasi Hitung Konversi Satuan yang Berbeda

1) Operasi Hitung Konversi Satuan Panjang

km
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Gambar 2.1 Tangga Hitung Konversi Satuan Panjang

2) Operasi Hitung Konversi Satuan Berat

[H
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Gambar 2.2 Tangga Hitung Konversi Satuan Berat

| ton = 10 kuintal = 1.000 kg
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1 kuintal = 100 kg
1 kg = 1.000 gram

3) Operasi Hitung Konversi Satuan Luas
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Gambar 2.3 Tangga Hitung Konversi Satuan [.uas
1 hm? =1 ha
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4) Operasi Hitung Konversi:Satuan Volume
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Gambar 2.4 Tangga Hitung Konversi Satuan Volume



Im'=1ki=1.000/
1dm’ =11
lem’=1m/=lcc
5) Operasi Hitung Konversi Satuan Kuantitas
1lusin =12 buah
1 gros =12 lusin = 144 buah
1 kodi = 20 buah/ helai/ lembar
I im =500 lembar
6) Operasi Hitung Konversi Satuan Waktu
I abad = 100 tahun

1 dasawarsa = 10 tahun

1 windu = § tahun
1 lustrum = 5 tahun
1 tahun =12 bulan
1 semester =6 bulan

| caturwulan =4 bulan

1 tnwulan =3 bulan
1 bulan =30 hari
1 minggu = 7 hari

1 hari =24 jam
1 jam = 60 menit

1 menit = 60 detik
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c. Menentukan Nilai Pecahan dari Suatu Bilangan atau Kuantitas Tertentu

Contoh:

1, . 1

;darl 10-0=-5-x 100 =20

20% dari 100 = 2 x 100 = 20
100

fbagiandariwo———%xloo:zs

C. Penelitian Relevan

Penclitian ini-memiliki perbandingan dengan penelitian yang sudah

dilakukan sebelumnya, diantaranya sebagai berikut:

i.

Ratmiyati (2010) dalam penelitiannya tentang pembelajaran model
Snowball Throwing dan Student Team Achievement Division (STAD)
ditinjan dari sikap sosial dan aktivitas belajar. Persamaan penelitian
Ratmiyati dengan penelitian ini ialah menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing dan diterapkan pada jenjang SMP sedangkan
perbedaannya, yaitu penelitian Ratmiyati pada mata pelajaran biologi
sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran matematika. Hasil penelitian
Ratmiyati menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model STAD
lebih tinggi prestasi belajarnya daripada mode! Srowball Throwing.

Mu’arofah (2015) dalam penelitiannya yang menggunakan model Group
Investigation dan Think Pair and Share tethadap hasil belajar siswa
ditinjau dan kemampuan berpikir kritis. Persamaan penelitian yang
dilakukan Mu’arofah dengan penelitian ini, yaitt menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share sedangkan

perbedaannya, yaitu penelitian Mu’arofah pada pelajaran fisika sedangkan
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penelitian ini dilakukan pada pelajaran matematika. Perbedaan yang
lainnya, yaitu penelitian Mu’arofah untuk meningkatkan hasil belajar
sedangkan penclitian ini dilakukan terhadap prestasi belajar siswa. Sclain
itu penelitian Mu’arofah dilakukan pada jemjang MAN sedangkan
penelitian ini dilakukan pada jenjang SMP. Hasil penelitan Mw’arofah
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara model
pembelajaran GI dan TPS terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, ada
perbedaan pengaruh antara kemampuan berpikir krilis tinggi dan rendah
terhadap hasil belajar siswa dan tidak ada interaksi antara model GI dan
TPS dengan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar fisika siswa.

. Wibowo (2015) dalam penelitiannya tentang komparasi metode Make A4
Maich dan Metode Snowball Throwing serta pengamhnya terdap hasil
belajar sosiologi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1. Jogonalan. Persamaan
penclitian Wibowo dengan penelitian ini ialah menggunakan model
pembelajaran Snowbail Throwing < sedangkan perbedaannya, yaitu
penelitian Wibowo pada siswa SMA sedangkan penelitian ini melibatkan
siswa SMP. Hasil penclitian Wibowo, yaitn ada perbedaan penggunaan
Make A Maich dan Snowball Throwing terhadap hasil belajar. Nilai Rata-
rata kelas yang menggunakan Make A Maich jauh lebih tingg daripada
Snowball Throwing.

. Larasati  (2016) dalam penelitiannya terkait model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay TWO Stray (TS5-TS) dan tipe Think Pair and
Share (TPS) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP

ditinjau dari gaya belajar siswa. Persamaan penelitian yang dilakukan
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Larasati dengan penelilian ini, yaitu menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair and Share dan dilakukan pada pelajaran
matematika pada jenjang SMP. Adapun perbedaannya, yaitu penelitian
Larasati terhadap hasil belajar sedangkan penelitian ini dilakukan terhadap
prestasi belajar siswa. Selain itu, penelitian Larasati ditinjau dari gaya
belajar siswa sedangkan penelitian ini ditinjaun dari kemampuan awal
siswa. Hasil penelitian yang dilakukan Larasati ialah hasil belajar siswa
dengan gaya belajar visual dan kinestetik mempunyai hasil yang sama,
sedangkan siswa dengan gaya belajar auditori memberikan hasil belajar
yang lebih baik danipada gaya belajar kinestetik.
. Purwaningrum dan Sumardi (20]16) dalam penelitiannya tentang strategi
pembelajaran ditinjau dari kemampuan awal matematika terhadap hasil
belajar matematika kelas X1 IPS. Persamaan penelitian Purwaningrum dan
Sumardi dengan penelitian ini ialah peninjanannya dari kemampuan awal
siswa yang ~dilakukan. pada mata pelajaran matematika sedangkan
perbedaannya, yaitu penelitian Purwaningrum dan Sumardi pada siswa
SMA sedangkan penelitian.ini melibatkan siswa SMP. Hasil penelitian
Purwaningrum dan Sumardi, yaitu hasil belajar matematika siswa dengan
kemampuan awal tinggi lebih baik daripada siswa dengan kemampuan
awal rendah.
. Shahrill (2018) dalam penelitiannya tentang pencrapan Think Pair and
Share pada materi peluang. Persamaan penelitian Shahrill dengan
penelitian ini ialah menggunakan model Think Pair and Share yang

penerapannya pada mata pelajaran matematika. Perbedaan penchitian
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Shahrill dengan penelitian im jalah terkait peninjauvannya. Penelitian
Shahrill berdasarkan kemampuan berkomunikasi sedangkan penelitian ini
berdasarkan kemampuan awal. Selain itu, penclitian Shahrill hanya
menggunakan satu model pembelajaran, tetapi penelitian ini menggunakan
dua model pembelajaran. Adapun hasil penelitian Shahrill, yaitu nilai tes
siswa menjadi meningkat dan mereka mampu memahami pengetahuan
yang diterima.
. Miratika, dkk (2018) dalam penelitiannya terkait pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair and Share berdasarkan Budaya Mandailing
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian
Miratika, dkk dengan penelitian ini memiliki persamaan, yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share.
Perbedaan penelitian Miratika,  dkk dengan penelitian ini ialah terkait
peninjauannya. Penelitian Miratika, dkk berdasarkan Budaya Mandailing
dan kemampuan awal. sedangkan penelitian ini hanya ditinjau dari
kemampuan awal. Perbedaan lainnya, yaitu penelitian Shahrill hanya
menggunakan satu tipe mode! pembelajaran kooperatif, tetapi penelitian
ini menggunakan dua tipec model pembelajaran kooperatif. Hasil dari
penelitian ini, yaitu adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair and Share pada kemampuan pemecahan
masalah. Selain itu, kemampuan awal siswa berpengaruh secara signifika

terhadap kemampuan pemecahan masalah.



D. Kerangka Berpikir

1.

Prestasi Belajar Matematika dengan Model Pembelajaran

Snowball Throwing merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif di mana siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Model
pembelajaran ini diawali dengan guru menyampaikan materi dan setelah
ttu membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang tugas materi yang harus
dipelajari/ didiskusikan. Masing-masing ketua kelompok kembali ke
kelompoknya dan kemudian menjelaskan tugas materi yang harus
dipelajart/ didiskusikan kepada temannya. Selanjutmya, masing-masing
siswa diberikan satu lembar kertas kerja atau kertas dan mengharuskan
menuliskan pertanyaan yang menyangkut materi yang kemudian dilempar
dari satu siswa. ke siswa lain. Masing-masing siswa berkewajiban
menjawab pertanyaan yang didapatkan secara bergantian.

Mode] Pembelajaran Think Pair and Share Berbantuan Permainan
Monopoli merupakan suaiu tipe pembelajaran kooperatif yang telah
dipadukan dengan permainan, di mana pembelajaran dimulai dengan guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan memberikan topik atau
masalah kepada siswa. Selanjutnya, siswa diminta untuk memikirkan
masalah tersebut secara berpasangan dengan teman sebelahnya. Kegiatan
ini mengharuskan atauv menuntut siswa untuk diskusi mengenai masalah
yang dibenikan tersebut. Guru memberikan seperangkat permainan
monopoli dan meminta masing-masing pasangan siswa untuk bermain

sesuai dengan prosedur yang telah tersedia serta menyampaikan hasil
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permainannya di depan kelas secara berpantian. Sebelum pelajaran
diakhiri, guru menarik kesimpulan terkait pembelajaran yang telah
dilakukan dan menutup pembelajaran.

Sesuai dengan uraian dari kedua model pembelajaran kooperatif
tersebut maka Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli
akan memberikan pengalaman lebih baik kepada siswa. Hal ini
dikarenakan siswa jauh lebih bisa berdiskusi dengan temannya saat
menemui masalah terkait pembelajaran. Mereka bisa saling bertukar
pikiran schingga akan mempermudah pemahaman terhadap materi. Selain
itu, dengan adanya permainan monopoli dalam proses pembelajaran akan
membuat siswa lebih bersemangat dan tidak jenuh di dalam kelas. Siswa
bisa belajar sambil bermainan yang secara tidak lanpsung akan mendorong
peningkatan prestasi belajar matematika karena akibat rasa senang belajar
matematika dengan cara seperti itu. Sebaliknya, Snowball Throwing
walaupun menuntut siswa untuk membuat perfanyaan dan menjawab
pertanyaan dari teman sekelasnya tidak akan menjamin untuk paham
terhadap materi yang ada. Hal ini dikarenakan saat proses diskusi tugas
materi tidak terjadi secara maksimal. Selain itu, masing-masing ketua
kelompok pastinya akan berbeda-beda dalam menyampaikan tugas materi
kepada kelompoknya sehingga tidak menutup kemungkinan ada beberapa
hal dari keterangan guru yang tidak tersampaikan.

. Pengaruh Kemampuan Awal Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Kemampuan awal sangat mempengaruhi prestasi  belajar

matematika siswa. Hal ini dikarenakan kemampuan awal memegang
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peranan penting untuk membual siswa sukses dalam belajar. Siswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi pastinya lebih mampu memahami materi
atau konsep matematika yang dipelajarinya dan menyclesaiakan soal
matematika dengan baik sehingpa akan memberikan dampak yang
signifikan terhadap prestasi belajar mereka. Siswa yang memiliki
kemampuan awal sedang akan memiliki prestasi yang biasa saja dalam arti
tidak baik dan tidak kurang karena akibat darn pemahaman materi yang
juga sedang-sedang saja. Selain itu, jika dibandingkan dengan siswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi maupun sedang siswa dengan
kemampuan awal rendah jauh kurang maksimal dalam prestasi belajar
matematika. Hal ini dikarenakan siswa dengan kemampuan awal rendah
tidak mampu memahamt materi sebagai bekal untuk menyelesaikan
persoalan matematika yang akan dihadapinya.

. Interaksi Antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal Terhadap
Prestasi Belajar Matematika

Model pembelajaran menjadi sesuatu yang membuat proses belajar
mengajar akan lebih menyenangkan bagi siswa. Hal ini karena siswa dapat
lebih aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran merupakan langkah-
langkah pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar mengajar
yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Kemampuan awal merupakan pengetahuan dasar yang dimiliki
siswa scbelum mengikuti proses belajar mengajar maka kemampuan awal

pasti berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Hal ini
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dikarenakan kemampuan awal akan menentukan sejauh mana siswa akan
berhasil dalam pembelajaran.

Siswa yang berkemampuan awal tinggi akan memiliki prestasi
belajar lebih baik pada model Think Pair and Share Berbantuan
Permainan Monopoli daripada Snowball Throwing. Hal ini dikarenakan
siswa berkemampuan awal tinggi akan lebih tereksplorasi pengetahuannya
dengan model pembciajaran tersebut. Eksplorasi pengetahuan tersebut
tejadi pada saat siswa berpikir terhadap suatu permasalahan,
mendiskusikan dengan teman yang menjadi pasangannya, dan
mempresentasikan  hasil  diskusi yang telah dilakukan. Selain itu,
permainan monopoli yang disisipkan dalam proses belajar mengajar pada
model Think Pair and Share mendorong siswa untuk memahami
bermacam-macam - persoalan matematika terkait materi ajar. Hal ini
dikarenakan pada permainan monopoli terdapat pertanyaan-pertanyaan
yang dapat menambah pemahaman siswa jika mampu diselesaikan.

Berbeda halnya demgan siswa berkemampuan awal tinggi pada
model Snowball Throwing, siswa kurang mampu mengeksplorasi
pengetahuan secara maksimal. Tahapan diskusi yang scharusnya dapat
dimanfaatkan secara baik tidak dapat memberikan pengaruvh yang
maksimal. Hal ini dikarenakan siswa berkemampuan awal tinggi jika
dihadapkan dengan siswa dengan kemampuan awal sedang bahkan rendah
kurang dapat mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya Siswa
dengan kemampuan awal tinggi cenderung sebagai pemberi pengetahuan

kepada siswa berkemampuan awal sedang maupun rendah sehingga
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pengetahuan yang dimiliki tidak berkembang secara maksimal dan
berdampak pada prestasi belajar yang dicapai.

Sama halnya dengan kemampuan awal tinggi, kemampuan awal
sedang pada model Think Pair and Share Berbantnan Permainan
Monopoli akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa
berkemampuan awal sedang pada model Smowball Throwing. Siswa
dengan kemampuan awal sedang pada model model Think Pair and Share
Berbantuan Permainan Menopoli dapat mengembangkan pengetahuan
yang dimiliki secara lebih baik melalui kegiatan diskusi yang intensif
daripada siswa dengan kemampuan awal sedang pada model Snowball
Throwing.

Namun demikian, hal ini tidak terjadi pada kemampuan awal
rendah. Siswa demgan kemampuan awal rendah pada model Snowball
Throwing dimungkinkan akan lebih batk prestasinya dibandingkan pada
model Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran Srowball Throwing akan memberikan
pengalaman belajar yang baik pada siswa berkemampuan awal rendah.
Siswa berkemampuan awal rendah memiliki kesempatan untuk berdiskusi
materi dengan lebih banyak siswa termasuk siswa berkemampuan awal
tinggi, dibandingkan dengan model pembelajaran Think Pair and Share
Berbantuan Permainan Monopoli yang berdiskusi dengan hanya satu siswa
yang menjadi pasangannya.

Jika dilihat pada setiap mode! pembelajaran, siswa dengan

kemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model
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Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli akan memiliki
prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa dengan kemampuan awal
sedang maupun rendah pada model yang sama. Hal ini dikarenakan siswa
dengan kemampuan awal tinggi akan tetap mampu mengeksplorasi
pengetahuan awal yang dimilikinya secara lebih baik melalui kegiatan
diskusi yang intensif dan menyelesaikan macam-macam persoalan
matematika terkait maieri saat permainan monopoli. Model pembelajaran
Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli menuntut siswa
untuk aktif di dalam proses pembclajaran, yaitm berpikir, berdiskusi, dan
berbagi. Siswa diminta untuk berpikir lerhadap suatu permasalahan,
mendiskusikannya dengan teman yang menjadi pasangannya, dan hasilnya
dibagi melalui presentasi.

Berbeda hal dengan siswa berkemampuan awal scdang dan rendah,
siswa dengan kemampuan awal rendah memiliki kemungkinan untuk
memperoleh prestasi belajar yang sama baik atan bahkan mengungguli
siswa berkemampuan awal sedang. Hal ini dapat terjadi karena
dimungkinkan siswa dengan kemampuan awal rendah akan memperoleh
pemahaman materi secara lebih intensif melalui proses diskusi dengan
teman yang menjadi pasangannya, baik berkemampuan awal tinggi atau
sedang. Selain itu, permainan monopoli yang digunakan dalam
pembelajaran akan melatih siswa dengan kemampuan awal rendah untuk
lebih memahami bentuk-bentuk soal dan mengetahui bagatmana cara

penyelesaian yang benar. Kondisi demikian membuat siswa dengan
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kemampuan awal rendah mampu meningkatkan prestasi belajamya sejajar
atau bahkan mengungguli dengan siswa berkemampuan awal sedang.

Model pembelajaran Snowball Throwing yang didalamnya terdapat
tahapan di mana siswa dituntut berdiskusi materi dan membuat pertanyaan
untuk saling dilempar dimungkinkan tidak mampu meningkatkan prestasi
belajar. Artinya, siswa dengan kemampuan awal tinggi akan tetap
memiliki prestasi belajar lebih baik danipada siswa dengan kemampuan
awal sedang. Begitupun dengan siswa berkemampuan awal sedang akan
memiliki prestasi belajar lebih baik danipada siswa dengan kemampuan
awal rendah. Hal ini dapat terjadi karena model pembelajaran Snowball
Throwing kurang mampu untuk menjebatani siswa pada sctiap katagori
untuk memahami materi secara lebih baik walaupun telah ada tahapan
diskusi materi. -Diskusi materi dengan  banyak -siswa dalam setiap
kelompok pada model Smowball Throwing membuat ketidakfokusan
belajar, terlebih saat proses membuat dan melempar perianyaan. Kondisi
demikian yang membuat prestasi belajar siswa tidak mengalami
peningkatan secara signifikan,

E. Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan apa yang dipaparkan dalam kerangka berpikir maka
hipotesis dalam penelitian ini ialah :
1. Prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Snowball

Throwing.
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2. Siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki prestasi belajar matematika
lebih baik daripada siswa berkemampuan awal sedang maupun rendah, dan
siswa dengan kemampuan awal sedang memiliki prestasi  belajar
matematika lebih baik daripada siswa berkemampuan awal rendah.

3. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair And
Share Berbantuan Permainan Monopoli dan Snowball Throwing dengan
kemampuan awal siswa tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar
matematika. Prestasi belajar matematika yang diperoleh siswa dengan
kemampuan awal tinggi dan sedang pada model pembelajaran Think Pair
And Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih baik dibandingkan pada
Snowball Throwing, sedangkan untuk kemampuan awal rendah prestasi
belajar matematika pada model pembelajaran Snowball Throwing lebih baik
dibandingkan pada-Think Pair And Share Berbantuan Permainan Monopoli.
Selanjutnya, jika dilihat pada setiap model pembelajaran, prestasi belajar
matematika siswa dengan kemampuan awal tinggi pada model pembelajaran
Think Pair And Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih baik
dibandingkan siswa dengan kemampuan awal sedang maupun rendah dan
siswa dengan kemampuan awal rendah lebih baik dibandingkan siswa
dengan kemampuan awal sedang. Namun demikian, pada model
pembelajaran Srowball Throwing, prestasi belajar maternatika siswa dengan
kemampuan awal tinggi lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan
awal sedang maupun rendah dan siswa dengan kemampuan awal sedang

lebih baik dibandingan siswa dengan kemampuan awal rendah.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (guasi
experimental research) karena dalam penelitian ini tidak memungkinkan
peneliti untuk mengontrol semua variabel yang ikul mempengaruhi
variabel terikat.
a. Variabel Penelitian
Fauzi (2009) menyatakan bahwa variabel penclitian pada
dasamya ialah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti guna umtuk dipelajari sehingga akan diperoleh atau didapatkan
informasi tentang hal tersebut, sclanjutnya ditarik suatu kesimpulan.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
1) Variabel bebas, merupakan suatu variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab’perubahan atau timbulnya variabel terikat.
a) model pembelajaran : @, = Think Pair and Share
Berbantuan Permainan Monopoli
a, =Snowball Throwing
b) kemampuan awal :5; =kemampuan awal tinggi
b3 = kemampuan awal sedang

b; =kemampuan awal rendah
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2) Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya vanabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini ialah prestasi belajar siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru.
b. Operasionalisasi Variabel
1) Model pembelajaran ialah bemtuk perencanaan atan pola yang
dapat digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran di kelas untuk mengorganisasikan pengalaman
belajar dalam mencapai tujuan belajar teftentu. Think Pair and
Share Berbantuan Permainan Monopoli ialah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang diawali dengan guru menyampaikan
materi dan kompetensi yang mgin dicapai. Setelah itu guru
memberikan topik aiau masalah kepada siswa dan meminta mereka
membentuk kelompok kecil dengan teman sebelahnya serta
mendiskusikan topik atau masalah yanp ada Jawaban masing-
masing kelompok disajikan ateu dipresentasikan di depan kelas dan
kelompok lain diminta umiuk menanggapinya. Guru memberikan
seperangkat permainan monopoli untuk bisa dimainkan oich
masing-masing pasangan siswa scsuai dengan prosedur yang telah
tersedia dan menyampaikan hasil permainannya di depan kelas
secara bergiliran. Akhimya guru mengambil kesimpulan dan
jawaban-jawaban siswa. Sedangkan Snowball Throwing ialah salah
satu tipe pembelajaran kooperatif di mana siswa atau peserta didik

dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran ini
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diawali dengan guru menyampaikan materi dan setelab itu
membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua ketua kelompok umtuk memberikan penjelasan tentang
materi. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya
dan kemudian menjelaskan materi yang disampaikan olch gum
kepada temannya. Selanjutnya, masing-masing siswa diberikan
satu lembar kertas kerja atan kerias dan menuliskan satu
pertanyaan yang menyangkut materi yang kemudian dilempar darn
satu siswa ke siswa lain. Masing-masing siswa berkewajiban
menjawab pertanyaan yang didapatkan secara bergantian.
Akhimya guru mngevaluasi pembelajaran dengan memberikan
kesimpulan atas apa yang sudah dipelajari.

2) Kemampuan awal siswa ialah suatu kemampuan yang dimiliki oleh
siswa di mana menjadi prasyarat untuk menerima pengetahuan dan
kemampuan baru yang lebih tinggi.

3) Prestasi belajar matematika ialah hasil yang akan didapatkan atau
diperoleh seseorang setelah menjalani kegiatan belajar matematika
berupa pengetahuan dan keterampilan.

2. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desaian faktorial 2x3. Adapun desain

yang digunakan sebagai benkut :
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Model Pembelajaran K @) Awal
(A)
Tinggs (by) Sedang(b,) Rendah (by)
Think Pair and Share
Berbantuan Permainan (ab}y, (8b)| 2 (8]3). 3
Monopoli (2;)
Snowball Throwing (a,) (ab), (ab); (ab):;

. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

. Meminta data hasil ujian nasional SMP tahun 2018 kepada Dinas

Pendidikan, Kepemudaan, dan Olah Raga Kabupaten Magetan.
. Mengambil - secara random sckolah yang akan dijadikan sampel

penelitian, yaitu SMP se-Kecamatan Parang Kabupetan Magetan.

. Meminta data nilai ulangan harian kepada sckolah yang dijadikan

sampel penelitian dan melakukan uji keseimbangan.

. Menggolongkan kemampuan awal siswa.

. Memberikan: perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan

mode] pembelajaran koopertif tipe Think Pair and Share Berbantuan
Permainan Monopoli dan Snowball Throwing pada kelas yang
dijadikan sampel.

Mengukur prestasi siswa dengan menggunakan tes prestasi yang sama
pada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran koopertif tipe Think Pair and Share Berbantuan

Permainan Monopoli dan kelompok siswa yang mengikuti
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pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Smowball
Throwing.

B. Populasi dan Sampel
I. Populasi

Sugiyono (2011) berpendapat bahwa populasi ialah wilayah
umum atau generalisasi yang terdini atas obyek atau subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian drambil kesimpulannya. Babbie (dalam
Sukardi, 2003) memaparkan bahwa populasi tidak lain ialah suatu elemen
dalam penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teonlis
menjadi target dari suatu hasil penclitian.

Sehubungan dengan uraian di atas maka populasi dalam
penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VIL di SMP se-Kecamatan Parang
Kabupaten Magetan yang tenidiri dari SMPN 1 Parang, SMPN 2 Parang,
SMPN 3 Parang, dan SMPK Garuda Parang pada semester genap tahun
pelajaran 2018/2019.

2. Sampe}
Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa sampel ialah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh suatu populasi. Danim (2007)
memaparkan bahwa sampel ialah contoh, yaitu sub-unit populasi survei
atau populasi survei itu sendin, di mana oleh peneliti dipandang telah
bisa mewakili dari populasi tersebut. Sesuai dengan apa yang telah
dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sampel ialah bagian

dari populasi yang diteliti.
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Adapun sampel dalam peneliian ini ialah dona kelas VI
di SMPN 2 Parang, yaitu siswa kelas VI E sebagai kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan mode! kooperatif tipe Think Pair
and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan siswa VII D sebagai
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe Smowball Throwing.

Fauzi (2009) menyatakan bahwa teknik penentuan sampel
(sampling) ialah suatu cam atan prosedur untuk menentukan sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan
sumber data sebenamya, dengan memperhatikan sifal dan penycbaran
populasi agar diperolech sampel yang represemtative atau benar-benar
mewakili populasi. Sugiyono (2011) menyatakan bahwa teknik sampling
ialah cara pengambilan sampel. Adapun cara untuk menentukan sampel
penelitian ini pencliti menggunakan tekmik random sampling atau
pengambilan secara acak tanpa pengembalian agar memberi peluang
yang sama kepada anggoeta populasi untuk dipilih memadi anggota
sampel.

Usman dan Akbar (2003) menjelaskan bahwa teknik pengambilan
sampe] berguna untuk:

a. Mereduksi anggota populasi yang ada menjadi anggota sampel yang
mewakili populasinya.

b. Lebih teliti menghitung yang sedikit daripada yang lebih banyak.

c. Menghemat waktu, tenaga, biaya, dan menghemat benda yang

mencoba merusak.
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Peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampelnya yang dipilih

dengan cara teknik cluster random sampling tanpa pengembalian. Fauzi

(2009) memaparkan bahwa cluster random sampling digunakan )ika
populasi tidak terdin dar individu-individu, melainkan terdin darn

kelompok-kelompok individu atau cluster. Narbuko dan Achmadi (2003)

menjelaskan bahwa langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka

pengambilan sampe! ialah sebagai berikut:

a

B

Membuat daftar yang berisi semua subyek, obyek, peristiwa atau
kelompok-kelompok yang akan diselidiki.

Memben kode yang berupa angka-angka untuk semua yang akan
diselidiki.

Menulis kode tersebut masing-masing pada selembar kertas kecil.
Menggulung setiap kertas kecil berkode tersebut.

Memasukkan gulungan-gulungan kertas tersebut dalam kaleng atau
tempat sejenss.

Mengocok baik-baik kaleng tersebut.

Mengambil satu persatu gulungan tersebit sejumlah kebuiuhan.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Suharsimi dalam Fauzi (2009) menyatakan bahwa metode

pengumpulan data ialah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam

rangka mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini terdiri atas data nilai

ujian nasional tahun 2018, nilai ulangan harnian, kemampuan awal, dan

prestasi belajar siswa. Data nilai ujian nasional tahun 2018 diperoleh dari

dokumentasi Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olah Raga Kabupaten
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Magetan. Data nilai ulangan harian diperolch dan dokumentasi atau catatan
yang dimiliki oleh guru. Selain itu, data kemampuan awal diperoleh dari nilai
entry-behaviors test yang dilakukan sebelum pelajaran dimulai sedangkan
prestasi belajar diperoleh dengan menggunakan tes di akhir pembelajaran,
1. Metode Dokumentasi
Margono (2004) berpendapat bahwa metode dokumentasi atau
dokumenter ialah suatu cara atau prosedur pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atan hukum-hukum, dan lain-lain yang
berkailan dengan masalah penelitian. Peneliti menggunakan catatan nilai
ulangan hanan yang diperoleh dari guru matematika untuk melakukan uji
keseimbangan agar kelas yang terpilih untuk penelitian dapat digunakan
untuk penelitian.. . Selain itu, nilai ujian nasional SMP tahun 2018
Kabupaten Magetan digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat
kemampuan yang dimiliki siswa (homogen atau heterogen).
2. Metode Tes
Gufron dan Sutama (2011) memaparkan bahwa tes ialah
serangkaian butir pertanyaan dan atau pemyataan untuk mengungkap
karakteristik atau kemampuan seseorang. Tes memiliki banyak bentuk.
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah uraian. Bentuk tes
uraian dipilih untuk melihat sejauh mana siswa mampu menyelesaikan

permasalahan dengan cara atau strategi yang benar.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penclitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah tes
kemampuan awal { Entry-behaviors test) dan tes prestasi belajar.
1. Tes Kemampuan Awal (Entry-behaviors test)

Purwanto (2010) berpendapat bahwa entry-behaviors fest, yaitu suatu
tes yang dilaksanakan sebelum suati program pengajaran dilaksanakan,
dan bertujuan untuk ‘mengetahui sampai balas mana penguasaan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki olch siswa yang dapat
dijadikan dasar untuk menerima program pengajaran yang akan diberikan
selanjutnya.’ Entry-behaviors test yang dilakukan ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dengan klasifikasi sebagat berikut:
katagori tinggi jika skor > X + =5
katagori sedang jika X = 25 < Skor <X + =5
katagori rendah jika skor < ¥ — §s
Keterangan :

s = standar deviasi
X=rerata dari seluruh skor total siswa

Butir-butir soal dalam tes dibuat berdasarkan kisi-kisi penulisan butir
soal tes kemampuan awal yang sesuai dengan kompetensi pembelajaran
agar tidak menyimpang dari materi yang diajarkan. Bentuk soal tes yang
digunakan adalah uraian dengan jumlah soal sebanyak 5 butir dan waktu

menyelesaikannya 2 x 40 menit.
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2. Tes Prestasi Belajar

Tes prestasi diberikan di akhir pengajaran yang bertujuan untuk
mengetahui sampai di mana pencapaian yang diperoleh siswa terhadap
bahan pengajaran (pengetahuan maupun keterampilan) setelah menjalani
suatu proses kegiatan belajar. Butir-butir soal dalam tes ini dibuat
berdasarkan kisi-kisi penulisan butir soal tes prestasi belajar yang sesuai
dengan kompetensi dasar pembelajaran agar tidak menyimpang dari
materi yang diajarkan. Bentuk soal tes yang digunakan ialah uraian
dengan jurnlah soal sebanyak 5 butir dan waktu menyelesaikannya 2 x 40
menit.

Arikunto (2009) menyatakan bahwa scbuah tes dapat dikatakan
baik sebagai alat pengukur jika memenuhi persyaratan tes, yzitu validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan _jupa daya pembeda. Cara untuk
mengetahui validitas, peneliti mengajukan soal tes (enfry-behaviors lest
atau kemampuan awal dan tes prestasi) kepada validaror. Selanjutnya,
untuk mengetahui reliahilitas, taraf kesukaran, dan daya beda, peneliti
mengujikan soal tes pada sam kelas di luar kelas yang dijadikan sampel
penelitian dan disebut kelas uji coba. Adapun pemilihan kelas uji coba ini
dilakukan sama dengan pengambilan sampel penelitian, yaitu dengan
cara cluster random sampling. Pengujian soal tes tersebut dilakukan
sebelum soal tes itu diberikan kepada kelas yang dijadikan sampel
penelitian. Apabila dalam pengujian vahditas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya beda yang pertama ada soal tes yang tidak

memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik maka soal tersebut
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periu diperbaiki dan kemudian diujikan kembali untuk mengetahui
apakah soal tersebut sudah memenuhi persyaratan sebagai instrumen
penelitian yang baik.

a Validitas

Purwanto (2011} menyatakan bahwa validitas ialah
kemampuan yang dimiliki oleh sebuah alat ukur untuk mengukur
secara tepat keadaan yang diukur. Validitas yang digunakan dalam
penelitian int ialah  validitas isi  sehingga entry-behaviors test
(tes kemampuan awal) dan tes prestasi harus dilakukan validasi.

Sukmadinata (dalam Gufron dan Sutama, 2011) menyatakan
bahwa suatu tes dikatakan memiliki validitas isi apabila instrumen
telah mencakup isi (aspek-aspek dan) kerangka atan konsep. Cara
untuk mengetahui apakah tes yang digunakan mempunyai validitas isi,
peneliti mengkonsultasikan pada validator. Validator dalam penelitian
ini ialah Tbu Tka Knsdiana, S. Si.; M. Pd, Bapak Edy Suprapto,S. Si.,
M. Pd, dan ibu Fenti Megawati, S. Pd. Vafidator tersebut akan menilai
apakah soal yang diberikan sudah scsuai dengan materi yang diajarkan
atau belum. Jika butir-butir soal sudah dinyatakan valid dan layak
maka soal akan segera digunakan atau diujikan. Sebaliknya, apabila
terdapat saran perbaikan dari validator, maka harus dilakukan
perbaikan terlebih dahutu sebelum digunakan atau diujikan.
1) Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Awal

Butir-butir soal yang ada dalam soal tes kemampuan awal

sebelum digunakan harus dilakukan validasi dengan tujuan untuk
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mengetahui bahwa butir-butir soal tersebut telah sesuai dengan
materi dan indikator pencapaian kompetensi atau belum. Validasi
dilakukan dengan cara mengajukan dan mengkonsultasikan soal
kemampuan awal kepada validator. Ada 3 validator dalam
penclitian, dan setiap validator berhak untuk memberikan penilaian
terkait aspek isi, konstruksi, serta penggunaan bahasa.

Validaror pertama adalah Ibu Ika Krisdiana, S. Si., M. Pd.
yang merupakan dosen pendidikan matematika. Beliau dipilih
menjadi validator karena sudah memiliki banyak pengalaman,
khususnya dalam pengajaran matematika, Hasil validasi
menunjukkan bahwa soal tes kemampuan awal yang terdini dari 5
butir dinyatakan valid dalam aspek isi dan konstruksi serta sesuai
dalam hal penggunaan bahasa. Adapun validator pertama
menyarankan umntuk soal scgera diujikan karena layak dipakai tanpa
revisi. (Hasil validasi soal tes kemampuan awal selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 29).

Validator kedua adalah Bapak Edy Suprapto, S. Si., M. Pd.
yang merupakan dosen pendidikan matematika. Sama halnya
dengan validator pertama, beliau dipilih sebagai validator kedua
karena memiliki banyak pengalaman dalam pengajaran
matematika. Hasil validasi menunjukkan bahwa soal tes
kemampuan awal yang terdiri dari 5 butir dinyatakan valid dalam
aspek isi dan konstruksi serta sesuai dalam hal penggunaan bahasa.

Adapun velidator kedua menyarankan untuk segera mengujikan
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soal tersebut karena sudah dinilai layak dipakai tanpa revisi. (Hasil
validasi soal ies kemampuan awal selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 29).

Validator ketiga adalah Ibu Fenti Megawati, S. Pd. yang
merupakan guru matematika. Beliav dipilih sebagai validator
ketiga dengan alasan bahwa pengalaman dalam pengajaran
matematika sudah memadai. Selain itu, belian sudah dinyatakan
guru profesional dalam pengajaran matematika yang dibuktikan
dengan sertifikat pendidik yang dimilikinya, sehingga secara
kompetensi jayak untuk menjadi seorang validator. Hasil validasi
menunjukkan bahwa 5 butir soal tes kemampuan awal tidak ada
revisi dan layak untuk segera diujikan. Butir-butir soal dinyatakan
valid dalam aspek isi dan konstruksi serta sesuai dalam hal
penggunaan bahasa. (Hasil validasi soal tes kemampuan awal
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29).

2) Hasil Validast Soal Tes Prestasi Belajar

Butir-butir seal yang ada dalam soal tes presiasi belajar
sebetum digunakan harus dilakukan validasi dengan tujuan untuk
mengetahui bahwa butir-butir soal terscbut telah sesuar dengan
materi dan indikator pencapaian kompetensi atau belum. Validasi
dilakukan dengan cara mengajukan dan mengkonsultasikan soal tes
prestasi belajar kepada validator. Ada 3 validator dalam penelitian,
dan sctiap validator berhak untuk memberikan penilaian terkait

aspek isi, konstruksi, serta penggunaan bahasa.
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Validator pertama adalah Ibu Tka Krisdiana, S. Si.,
M. Pd. yang merupakan dosen pendidikan matematika. Beliau
dipilih menjadi validator karena sudah memiliki banyak
pengalaman, khususnya dalam pengajaran matematika. Hasil
validasi menunjukkan bahwa soal tes prestasi yang terdin dan 5
butir dinyatakan valid dalam aspek isi dan konstruksi serta sesuai
dalam hal penggunaan bahasa. Adapun validator pertama
menyarankan untuk soal segera diujikan karena layak dipakai tanpa
revisi. (Hasil validasi soal tes prestasi selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 30).
Validator kedua adalah Bapak Edy Suprapto, S. Si,
M. Pd. yang merupakan dosen pendidikan matematika. Sama
halnya dengan validafor pertama, beliau dipilih sebagai validator
kedua karena memiliki banyak pengalaman dalam pengajaran
matematika. Hasil validasi menunjukkan bahwa soal tes prestasi
yang terdin dari"5 butir dinyalakan valid dalam aspek isi dan
konstruksi serta sesuai dalam hal penggunaan bahasa. Adapun
validator kedua menyarankan untuk segera mengujikan soal
tersebut karena sudah dinilai layak dipakai taopa revisi. (Hasil
validasi soal tes prestasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
30).
Validator ketiga adalah /bu Fenti Megawati, S. Pd. yang
merupakan guru matematika. Beliau dipilih sebagai validator

ketipa dengan alasan bahwa pengalaman dalam pengajaran
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matematika sudah memadai. Selain itu, beliau sudah dinyatakan
guru profesional dalam pengajaran matematika yang dibuktikan
dengan sertifikat pendidik yang dimilikinyz, schingga secara
kompetensi layak untuk menjadi seorang validator. Hasil validasi
menunjukkan bahwa 5 butir soal tes prestasi tidak ada revisi dan
layak untuk segera diujikan. Butir-butir soal dinyatakan valid
dalam aspek isi-dan konstruksi serta sesuai dalam hal penggunaan
bahasa. (Hasil validasi soal tes prestast selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 30).

3) Hasil Validasi Media Permainan Monopoli

Media pembelajaran Permainan Monopoli  sebelum
digunakan untuk penelitian dilakukan validasi. Validasi dilakukan
dengan cara - mengajukan . dan - mengkonsultasikan media
pembelajaran tersebut kepada validator. Ada 3 validator dalam
penclitian ini, dan setiap validaror berhak wmtuk memberikan
penilaian terkait aspek kesesuaian dengan materi, kualitas tampilan
media, dan prosedur-penggunaan

Validator pertama adalah Ibu Ika Krisdiana, S. Si., M. Pd.
yang merupakan dosen pendidikan matematika. Beliau dipilih
menjadi validator karena sudah memiliki banyak pengalaman,
khususnya dalam membimbing mahasiswa membuat media
pembelajaran matematika. Hasil validasi menunjukkan bahwa
media pembelajaran permainan monopoli memiliki kesesuaian

materi dan kualitas tampilan yang sangat baik, serta prosedur



69
penggunaan yang baik schingga layak untuk digunakan. (Hasil
validasi media pembelajaran permainan monopoli selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 31)

Validator kedua adalah Bapak Edy Suprapto, S. Si.,
M. Pd. yang merupakan dosen pendidikan matematika Sama hainya
dengan validator pertama, beliau dipilih sebagai validator kedua
karena memiliki banyak pengalaman dalam membimbing mahasiswa
dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran
matematika. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran
permainan monopoli memiliki kesesuaian materi dan kualitas
tampilan yang sangat baik 6 serta prosedur penggunaan yang baik
schingga layak untuk digunakan. (Hasil validasi media pembelajaran
permainan menopeli selengkapnya dapat dilibat pada lampiran 31).

Validaror ketiga adalah Tbu Fenti Megawati, S. Pd. yang
merupakan gura matematika Beliau dipilih sebagai validator ketiga
dengan alasan bahwa pengalaman dalam pengajaran matematika
sudah memadai, Selain i, beliau sering membuat media
pembelajaran untuk diterapkan di kelasnya. Hasil validasi
menunjukkan bahwa media pembelajaran permainan monopoli
sangat baik dalam hal kesesuaian materi, baik dalam kualitas
tampilan dan prosedur penggunaan. (Hasil validasi mmedia
pembelajaran permainan monopoli selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 31)
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Hasil uji validitas isi yang telah diperoleh dari ketiga validator
untuk soal tes kemampuan awal dan tes prestasi belajar menyatakan
bahwa butir-butir soal layak digunakan tanpa revisi. Sesuai dengan
hasil tersebut maka soal tes kemampuan awal dan tes prestasi belajar
dapat diujicobakan untuk dilakukan analisis butir soal terkait indeks
taraf kesukaran dan juga daya beda.
b. Taraf Kesukaran
Hamzah (2014} berpendapat bahwa taraf kesukaran ialah
kemampuan tes dalam menjaring banyaknya peseria tes yang
mengerjakan dengan benar. Taraf kesukaran dican dengan rumus:

i
JS

Keterangan :

P = taraf kesukaran

B = banyaknyasiswa yang menjawab soal itu dengan benar.

JS /=jumlah siswa yang mengikutj tes
Subanz dan Sudrajat (dalam Hamzah, 2014) menjelaskan bahwa
klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Klasifikasi Indeks K esukaran

Indeks Kesukaran (P) Katagori
0,00 <P > 0,30 Sukar
0,31 <P>070 Sedang
071 < P> 1,00 Mudah

Jika indeks kesukaran (P) > 0,30 butir soal dapat digunakan dan butir
soal yang tidak memenuhi syarat tersebut maka harus diadakan

perbaikan butir soal.
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Adapun hasil uji coba soal tes kemampuan awal dan tes
prestasi belajar terkait taraf kesukaran butir soal ialah sebagai berikut :

Tabel 3.3. Taraf Kesukaran Soal Tes Kemampuan Awal

Butir Soal “l‘(d::ﬂxf Katagori Keterangan
1 0,72 Mudsh Soal Digunakan
2 0,56 Sedang Soal Digunakan
3 0,66 Sedang Soal Digunakan
4 0,62 Sedang Soal Digunakan
5 0,64 Sedang Soal Digunakan

Berdasarkan tabel 3.3 di atas maka taraf kesukaran butir soal uji coba
tes kemampuan awal menunjukkan bahwa 5 butir soal memiliki indeks
taraf kesukaran lebih dani 0.30. Ini berarti butir-butir scal dapat
digunakan dalam peneliian tanpa revisi. (Perhitungan tingkat
kesukaranbutir soal uji coba tes kemampuan awal dapat dilihat
selengkapnya pada lampiran 13).

Tabel 3.4. Taraf Kesukaran Soal Tes Prestasi Belajar

. Indeks Taraf *
Butir Soal ... Katagori Keterangan
] 0,57 Sedang Soal Digunakan
2 0,66 Sedang Soal Digunakan
3 0,74 Mudah Soal Digunakan
4 0,67 Sedang Soal Digunakan
5 0,58 Sedang Soal Digunakan

Berdasarkan tabel 3.4 di atas maka taraf kesukaran butir soal uji coba
tes prestasi belajar menunjukkan bahwa 5 butir soal memiliki indeks
taraf kesukaran lebih dari  0,30. Ini berarti butir-butir soal dapat
digunakan dalam penelitian tanpa revisi. (Perhitungan tingkat
kesukaran bulir soal u)i coba tes presiasi dapat dilibat selengkapnya

pada lampiran 16).



c. Daya Pembeda
Gufion dan Sutama (2011) menyatakan bahwa daya pembeda
soal ialah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal
untuk membedakan kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok atas)
dan kelompok yang berprestasi rendah (kelompok bawah) diantara
para peserta tes. Ankunto (dalam Hamzah, 2014) cara atan prosedur

untuk mengetahui daya pembeda soal yang diberikan, vaitua dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
p=25a_Bs
J.rl JH
Keterangan :

D= daya pembeda
J ,= banyaknya peserta kelompok atas
J = banyaknya peserta kelompok bawah
B,= banyaknya peseria kelompok alas yang menjawab soal itu benar
B, = banyaknya peseria kelompok bawah yang menjawab soal itu
salah
Subana dan Sudrajat (dalam Hamzah, 2014) menyatakan bahwa
klasifikasi indeks daya pembeda ialah sebaga: berikut :

Tabel 3.5. Klasifikasi Indeks Daya Beda

Indeks Daya Beda (D) Kriteria
D < 0,00 Sangat Jelek
000 <D z020 Jelek
02t <D >040 Cukup
041 <D =070 Baik
071 <D >1,00 Sangat Baik
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Jika indeks daya beda (D) > 0, 2 batir soal dapat digunakan dan butir
soal yang tidak memenuhi syarat tersebut maka harus diadakan
perbaikan butir soal.
Adapun hasil yi coba soal tes kemampuan awal dan tes
prestasi belajar terkait daya beda butir soal ialah sebagai berikut :

Tabel 3.6. Daya Beda Soal Tes Kemampuan Awal

Butir Soal | Indeks Daya Beda Katagori Keterangan
i 0,44 Baik Soal Digunakan
2 0,26 Cukup Soal Digunakan
3 027 Cukup Soal Digunakan
4 0,42 Baik Soal Digimakan
5 0,25 Cukup Soal Digunakan

Berdasarkan tabel 3.6 di atas maka daya beda butir soal uji coba tes
kemampuan awal menunjukkan bahwa 5 butir soal memiliki indeks
daya beda lebih dari 0,20. Ini berarti butir-butir soal dapat digunakan
dalam penelitian tanpa revisi. (Perhitungan daya beda butir soal uji

coba tes kemampuan awal dapat dilihat sclengkapnya pada lampiran

14).
Tabel 3.7 Daya Beda Soal Tes Prestasi Belajar
Butir Soal"“{ulndeks Daya Beda Katagori Keterangan
1 028 Cukup Soal Digunakan
2 0,42 Baik Soal Digunakan
3 0,26 Cukup Soal Digunakan
4 0,30 Cukup Soal Digunakan
5 0,25 Cukup Soal Digunakan

Berdasarkan tabel 3.7 maka daya beda butir soal uji coba tes prestasi
belajar menunjukkan bahwa 5 butir soal memiliki indeks daya beda

lebih dari 0,20. Ini berarti butir-butir soal dapat digunakan dalam
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penclitian tanpa revisi. (Perhitungan daya beda butir soal uji coba tes
presiast dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 17)

d. Reliabilitas
Purwanto (2010) menjelaskan bahwa keandalan (reliability)
adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi, suatu tes atau alat
evaluasi dikatakan andal jika dapat dipercaya, konsisten, atau stabil.
Gufron dan Sutama (2011) memaparkan bahwa suatu tes idealnya
memiliki kemampuan yang konsisten, ajeg, dan mantap. Selain itu,
untuk mengetahui reliahilitas suatu tes dalam bentuk uraian dapat

digunakan rumus Alpha Crobanch sebagai berikut :

W (,:111_ %i;]

Keterangan :

r,, = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = jumlah butir.soal
sf = varians butir soal
s¢ = varians tofal
Adapun perhitungan varians menggunakan rumus sebagai berikut:
Ex2 — M
N

N

2
5§ =

X = skor yang diperoleh setiap siswa

N = jumlah siswa
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Kaplan (dalam Widoyoko, 2011) menyatakan bahwa suatu instrumen
dikatakan memiliki reliabilitas (reliabel) jika mempunyai nilai
koefisien sekurang-kurangnya 0,700. Jadi jika koefisien reliabilitasnya
tidak memenuhi syarat tersebut maka harus dilakukan perbaikan
terhadap instrumen.

Adapun hasil pengujian reliabilitas soal uji coba tes
kemampuan awal diperoleh reliabilitas sebesar 0,775, Hal ind berarti
instrumen dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penclitian,
{Analisis dan perhitungan reliabililas soal up coba tes kemampuan
awal dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 15).

Hasil pengujian reliabilitas soal uji coba tes prestasi belajar
diperoleh reliabilitas sebesar 0,763. Ini berarti instrumen dikatakan
relinbel dan- dapat digunakan, uniuk penelitian. (Analisis dan
perhitungan reliabilitas soal uji coba tes prestasi dapat dilihat
selengkapnya pada lampiran 18).

Selain instrumen penelitian juga terdapat instrumen pembelajaran.
Instrumen pembelajaran terdin dan silabus, program tahunan, program
semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kist soal tes
kemampuan awal, kisi-kisi soal tes prestasi, rubrik penilaian tes
kemampuan awal, dan rubrik penilaian tes prestasi. (Selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 1 — 12)
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E. Metode Analisis Data
1. Uji Pendahuluan
a. Uji Prasyarat untuk Uji-t
Teknik analisis yang digunakan dalam peneliian ini adalah
dengan uji-t. Syarat agar teknik tersebut dapat diterapkan ialah
terpenuhinya normalitas dan homogenitas.
1) Uji Normalitas dengan Metode Lilliefors
Budiyono (2016) menjelaskan  bahwa uji nommalitas
digunakan untuk menguji apakah data yang diperoich dari sampel
penelitian ini berasal dani populasi yang berdistribusi normal atan
tidak. Normalitas dapat dihitung dengan rumus Lilliefors bilamana
data yang digunakan tidak dalam distribusi frekuens: data bergolong.
Budiyono (2016) menjelaskan bahwa prosedur metode
Lilliefors ialah scbagai berikut :
a) Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H; : sampel tidak berasal dan populasi yang berdistribusi normal.
b) Tingkat signifikan, & = 0,05%

c) Statistik wji yang digunakan :
L= Makle(zi)—S(z,.l; dengan z; = X=X
s

Keterangan :
z; = variabel unit standar

X; =data ke-i
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X = rata-rata data (mean)
s  =standar deviasi (simpangan baku)
F(z;) = nilai z1 yang diperoleh dan tabel
S(z;) = proposi cacah
d) Komputasi
Perhitungan dengan statistik vji
e) Daerah Knitik
DK = {LIL >L, . }dengan n adalah ukuran sampel.
f} Keputusan Uji :
Ho ditolak bila harga statistik uji berada pada daerah kritik.
Ho diterima_bila_harga statistik uji_tidak berada pada daerah
2) Uji Homogenitas
Uji homegenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil memiliki. variansi yang sama (homogen) atau tidak.
Cara untuk mengetahui homogenitas maka peneliti menggunakan uji
Bartlett.
Budiyono (2016) menjelaskan bahwa prosedur uji Bartlett
ialah sebagai berikut :
a) Hipotesis
Ho:0'=0,” =0,’ =...= &, (variansi populasi bomogen)
H, : tidak semua variansi sama (variansi populasi tidak homogen)

b) Tingkat signifikan, @ = 0,05
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c¢) Statistik uji yang digunakan

2 _ 23

CO3 (10 RKG - £, logs *)

d) Komputasi
Perhitungan dengan statistik uji.

e) Daerah Kritik
DK = {,(ZI;(I = ;(za;u}

f) Keputusan Uji:
Ho ditolak bila harga statistik uji berada pada daerah kritik.
Ho diterima bila harga statistik uji tidak berada pada daerah
kritik.

b. Uji Keseimbangan (Uji-t)

Uji keseimbangan dilakukan sebeium kelompok yang digunakan
penelitian dikenai perlakuan yang berbeda. Uji-ini dilakukan untuk
mengetahui apakah kedua kelompok dalam keadaan scimbang ataukah
sebaliknya.

Statistik yang digunakan ialah uji-t dan selengkapnya sebagai
berikut:

1) Hipotesis
Ho : g, = u, bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan yang
sama
H; : g # u, bahwa keduva kelompok memiliki kemampuan yang

berbeda
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2) Tingkat signifikan @ =5%=0, 05
3) Statistik yang digunakan :

. dengan 52 = =5 +(m—1)s;
11 m+n,—2

Keterangan :
x, = nilai rata-rata siswa kelompok cksperimen
x, = nilai rata-rata siswa kelompok kontrol
n,= jumlah siswa kelompok eksperimen
n, = jumlah siswa kelompok kontrol
s, = vartansi sampel 1
s,” = variansi sampel 2
s, = variansi gabungan
s, —simpangan‘baku gabungan
4) Komputasi
Perhitungan dengan:statistik uj;.
5) Dacrah Kritik

by n = dicari dalam tabel, DK= {l‘!t Sy mony-2 ataut > Hw.ﬂ}_z}

6) Keputusan Uji
Ho ditolak bila harga statistik uji berada pada daerah knitik.

Ho diterima bila harga statistik uji tidak berada pada daerah knitik.
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¢. Uji Mann Whitney
Uji Mann Whitney ini digunakan sebagai altemnatif lain dari uji-
t jika anggapan yang diperfukan untuk uji-t tidak terpenuhi. Teknik ini
digunakan untuk mengetabui signifikasi perbedaan antara dua
populasi, dengan menggunakan sampel random yang ditarik dan
populasi yang sama. Prosedur uji Mann Whitney ialah sebagai bérikut:
1) Hipotesis
Ho = Kedua populasi sama (tidak terdapat perbedaan)
H1 = Kedua populasi berbeda (ada perbedaan)
2) Tingkat signifikan @ = 5% = 0,05
3) Statistik yang digunakan :

n,(n; + 1)

Uy =mn; + 3

Ry

ny(n; + 1)

R
2 2

Uz = nqn, +

Keterangan :

ny = Jumlah sampelil

ny = jumnlah sampel2

U, = jumlah peringkat 1

U, = jumlah peringkat 2

R} = Jumlah rangking pada sampel n,

R;= Jumlah rangking pada sampel n;
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Jika rangking sama :

U I'IJ.I'I;
— z

ny na{ny+nz+i}
12

Jika rangking berbeda :

U !Il.llg
— P

Ry, ) (my +ny)3—(ny4n3) Z‘ia‘ti
(ni+nz)(ry+nz-1) 12 12

4) Komputasi
Perhitungan dengan statistik uji
5) Keputusan Uji
Ho ditolak bila nilai statistik uji-z lebih kecil dan z tabel
Ho diterima bila statistik uji-z lebih besar dari z tabel
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi (anava) dua
jalan sel tak sama. Syarat dilakukan anava jika terpenuhinya normalitas
dan homogenitas. Model anava dua jalan dengan sel tak sama, yaitu:
X, =u+a, + 0, +(af)y+e,
dengan :
X, = data (nilai) ke-£ pada baris ke-i kolom ke-j
77 = rataan dari seluruh data (rataan besar)
a, = g, — p = efek baris ke- i pada variabel terikat

B, = u, — n = efek kolom ke- j pada variabel terikat
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(@B),= u,~ure+8)
= kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke- j pada vaniabel
terikat
¢, =deviasi data X, terhadap rataan populasi (,uv) yang
berdistribusi normal dengan rataan 0
i =1,2, .., p(banyaknya baris }
j =123, ..,q(banyak kolom )
k = banyaknya data amatan pada setiap sei
Budiyono (2016) menjelaskan bahwa prosedur uji hipotesis untuk anava
dua jalan sel tak sama adalah sebagai berikut :
a. Ada tiga pasang hipotesis yang dapat diuji_dengan anava dua jalan
dengan sel tak sama inj, yaitu :
1) H, :a =0 untuksetiapi=1,2,3,...p
(tidak ada perbedaan efek antar baristerhadap variabel terikat).
H; = paling sedikit ada satu @, yang tidak nol.
(ada pebedaan efek antar baris terhadapvariabel terikat).
2) Hy:pB, =0 untuksetiapj=1,2,3,...q
(tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat).
H,, = paling sedikit ada satu S, yang tidak nol.

(ada pebedaan efek antar kolom terhadap vanabel terikat).
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) H,, :(aﬁ),., untuk setiapi=1,2,..,pdanj=1,2,...q

(tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat).

H, ., = paling sedikit ada satu (aﬁ)g yang tidak nol.

(ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat),

b. Menentukan taraf signifikan = 0,05

Tabel 3.8. Data Amaian, Rataan, dan Jumlah Kuadrat Deviasi

2 Kemampuan Awal
Model Pembelajaran Tinoei . e
LT 0y Ny3
. . X}, IX 12 XX,
Think Pair and Share — == ki
Berbantuan  Permainan X X2 13
Monopoli X %y X% ZX?
Cn Cu Ciz
S'g“ SSII SS]3
N 0y no3
zX,, 22X, X,
. Xz Xn X
Snowball Throwing X X1 X2,
35, SS,, $523
Ketcrangan
. (‘? X'j't}z dan o, 2
C,= 8S,= Y X4 —C,
ny r
Tabel 3.9. Jumlah Baris dan Kolom
Faktor B Total
Faktor A
" b b, b,
a, AB" ABI: AB]3 4
Total “BTI Ez '5; G




84

Pada analisis vanansi dua jalan sel tak sama didefinisikan notasi sebagai

berikut :

L.

I

= banyaknya dala dalam amatan pada sel ij

= frekuensi sef i

n, = rataan harmonik frekuensi seluruh sel

P
i
-4y

N = Zn,=banyaknya seluruh data amatan
¥

AB, = rataan pada sel if

4~ £AB, =jumlah rataan pada baris ke-i
1

=

= L AB, = jumiah rataan pada baris ke-j
G = ﬂEEﬂumlah rataan semua sel
.J

Komponen Jumlah Rataan

-G
=

X,
(2)=S8S;= T le.ﬁ _(__*____!'i
ijk nﬂ

‘4'_2
z__,
@="7q

n, = Ukuran sel ij (sel pada baris ke-i kolom ke+)
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2

B,
OEPES

L p

($=§ﬂ¥
2. Jumlah Kuadrat
KA =n, {(3)-(1)}
KB =1, { (4)~(1)}
JKAB =y { {1+ ()=}~ )}
JKG =(2)
JKT =JKA +JKB + JKAB +JKG

3. Demjat Kebebasan

dkA=p-1; dkB=q—1;dkAB=(p-1)(q-1);dkT=N—1;

dkG=N-pq
4. Rataan Kuadrat
RKA = =L +RKB = —JKB;RKAB= —JKAB,RKGw JKG
akA dkB dkAB akG
Keterangan :

JKA = jumlah kuadrat baris
JKB = jumlah kuadrat kolom
JKAB = jumlah kuadrat interaksi
JKG =jumlah kuadrat galat
JKT = jumlah kuadrat total
RKA = rataan kuadrat baris

RKB = rataan kuadrat kolom



RKAB = rataan kuadrat interaksi
RKG = rataan kuadrat galat
dkA = derajat kebebasan baris
dkB = demjat kebebasan kolom
dkAB = derajat kebebasan interaksi
dkG = derajat kebebasan galat
p = jumlah bans
q = jumlah kolom
c. Statistik Uji
1) Untuk H,, adalah Fa — % yang merupakan nilai dari

variabel random berdistribust F dengan derajat kebebasan p-1

dan N-pq.

2) Untuk H,, adalath=%yangmenmakannﬂaidari

variabel random berdistribusi F dengan dcrajat kebebasan g-1

dan N-pq.

3) Untuk H,, adalah Fab= i‘;%;ﬁ yang merupakan nilai dari

variabel random berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p-1)
(g-1) dan N-pq.
d. Komputasi

Perhitungan dengan statistik uji



e. Daerah Kritik

Untuk masing-masing F di atas, daerah kritiknya yaitu ;
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1) Daerah kritik untuk Fa adalah DK = {FF>F, , ..}

2) Daerah kritik untuk Fb adalah DK = {FIF>E, ..}

3) Daerah kritik untuk Fab adalah DK = {FIF>F, . ..}

Tabel 3.10. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan

Sumber | JK Dk RK | Fo | F. P
Baris (A) | JKA p-1 RKA | Fa | p» | <Galau>a
Kolom (B) | JKB q-1 RKB | Fb | pe | <GalaU>a
Interaksi J (o-1Xa-1) | RKAB | Fab | F* < gatau>a

(AB)
Galat JKG | Npq | RKG | - { - .
Total KT N-1 ] Y ;
f. Keputusan Uji

1) H,, ditolakjika Fo> E,

2) H,gditolak jika Fy>F,

3) H,,,, ditolak jika Fu > E,

g. Kesimpulan

1) Jika H,, ditolak berarti ada perbedaan efek antar baris terhadap

variabel terikat.

2) Jika H,, ditolak berarti ada perbedaan efek antar kolom terhadap

variabel terikat.

3) Jika H,,, ditolak berarti ada interaksi bars dan kolom terhadap

variabel terikat.
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Jika H,,, H,,, H,,, ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut pasca
anava. Sebaliknya, jika hasil dan H,,, H,,, H,,, diterima maka
tidak perlu dilakukan uji lanjut pasca anava.
3. Uji Lanjut Pasca Anava
Sebagai tindak lanjut dari analisis variansi dua jalan untuk
mengetahui perbedaan rerata setiap baris dengan melakukan uji
komparasi ganda pada setiap pasang kolom dan sctiap pasangan sel. Uji
komparasi ganda pada penclitian ini menggunakan metode Scheffe’. Uji
komparasi pasca anava dilakukan apabila H,, dan H  ditolak dalam
arti terdapat interaksi antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
H,, dan H g, tersebui lerdisi dari dua katagori, inaka dalam bal ini tidak
melakukan uji lanjut pasca anava dan kesimpulan dapat langsung dilihat
dari rataan marginalnya. Begitupun demgan H,,ditolak maka perlu
dilakuan uji lanjut pasca anava dengan wji komparasi ganda untuk
melihat manakah yang secara signifikan mempunyai rataan yang
berbeda.
Budiyono (2016) menyatakan bahwa langkah-langkah untuk
melakukan Uji Scheffe’ adalah scbagai berikut :
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi yang ada.

b. Menentukan tingkat sigmifikan hipotesis yang bersesuaian

¢. Mencari nilai uji ¥ dengan rumus scbagai benikut :

1) Untuk komparasi rataan antar baris
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dengan:
F_,=nilai F,_ pada pembandingan baris ke-i dan baris ke-j
X, = rataan pada baris ke-i
X, = rataan pada baris ke-j
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dan perhitungan

analisis variansi.

n; = ukuran sampel bars ke-i
n,= ukuran sampel baris ke-j

Daerah kritik untuk uji itu:
DK=AF|F > (p—-1)F,; p~1,N —pq}

2) Untuk-komparasi rataan antar kolom

Hy * py =y
(e -x,)
RKG{l+L)
n n

Daerah kritik untuk uji itu:

i~

DK = {FIF > (g-DFE,;g—LN - pq}
3) Untuk komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama

Hy = pij = pj



. (x:—]*fr:):
RKG[—' + —]
fly. "ﬁ

E .= nlai F, pada pembandingan rataan pada sel ij dan

rataan pada sel kj.
Xy = rataan pada sel ij
Xy = rataan pada sel kj
RKG~ rataan kuadrat galat yang diperofch dari perhitungan
analisis variansi.
Daerah kritik untuk ujt itu:
DK.={F|F > (pg+ D E;;pg=LN~ pg}
4) Untuk komparasi rataan antar sel pada baris yang sama

Ho * tij = thig

i N |
RKG[ e, | —-—]
Vol

i

Daetah kritik untuk uji‘ita:
DK = {FIF > (pg—DE,; pg—L.N - pg}

d. Menentukan keputusan uji untuk masing-masing komparansi ganda

e. Menentukan kesimpulan dan keputusan uji yang ada



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian merupakan bagian dari laporan penelitian
yang memberikan gambaran mengenai data-data penelitian yang telah
dikumpulkan. Data yang telah terkumpul tersebut disusun dan dianalisis
dengan tujuan untuk menghasilkan penelitian yang sebenamya. Deskripsi
data penclitian ini memuat hasil nilai tes kemampuan awal dan prestasi
belajar dari kedua kelompok kelas yang digunakan penclitian. Adapun
data-data tersebut selengkapnya sebagai berikut:
1. Data Tes Kemampuan Awal

Tabel 4.1. Data Tes Kemampuan Awal

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tinggi | Sedang | Rendah | Tinggi | Sedang | Rendah
7 6 12 9 7 10

526 396 623 675 451 496

kMz/

75,1445 66,00 (151,92 | 75,00:4264,43 49,60

Nilai Maksimum 76 67 56 83 67 56
Nilai Minimum 73 61 46 72 61 46
S 1,46 2,46 3,68 4,12 3,21 3,86

2. Data Tes Prestasi Belajar

Tabel 4.2. Data Tes Prestasi Belajar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tinggi | Sedang | Rendah | Tinggi | Sedang | Rendah
N 7 6 12 9 7 10
p 596 456 731 696 492 537
X 85,14 | 76,00 | 6092 | 77,33 | 70,29 | 56,50
Nilai Maksimum 95 79 72 84 76 68
Nilai Minimum 77 72 43 72 61 A8
S 6,31 228 7,55 5,59 5,12 7,40

9



92
B. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Uji Pendahuluan
a. Uji Prasyarat untuk Uji-t

Teknik analisis yang digunakan untuk uji keseimbangan
adalah uji-t. Syarat agar teknik tersebut dapat diterapkan ialah

terpenuhinya normalitas dan homogenitas.

1) Uji Normalitas

Data nilai vlanpgan harian yang diperoleh dar dokumentasi
guru matematika digunakan untuk uji normalitas. Hasil analisis
uji normalitas menggunakan metode Lillicfors untuk kelompok
eksperimen dengan tingkat signifikan a = 0,05 menunjukkan
bahwa Laps = 0,1481. Daerah kritik untuk wji ini adalah DK=

UL > Lz =0173} Oleh |karena nilai Lo, lebih kecil dari

Lisber  ataw milai Lo tidak berada pada daerah kritk maka Ho
diterima sehingpa sampel random untuk kelompok eksperimen
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (Perhitungan uji
normalitas tersebut dapai dilihat selengkapnya pada lampiran 20).

Hasil analisis uji normalitas menggunakan metode

Liiliefors untuk kelompok kontrol dengan tingkat signifikan

a = 0,05 menunjukkan bahwa L = 0,1363. Daerah kritik untuk
uji ini adalah DK={L|L > Ly, =0,1706}. Olch karena nilai Lo

lebih kecil dani Ly  atan nila) Low tidak berada pada daerah

krittk maka Ho diteima sehingga sampel random untuk
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kelompok kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
(Perhitungan uji normalitas dapat dilihat selengkapnya pada
lampiran 20).

2) Uji Homogenitas

Data nilai ulangan harian yang diperoleh dari dokumentasi
guru matematika digunakan untuk uji homogenitas. Hasil analisis
uji homogenitas dengan wuji Bartlett pada tingkat signifikan
a = 0,05 memmjukkan bahwa 7’.. = 0,109 Dacrah kritik wi ini
adalah DK = {72[2? > 7%0esu = 3.841. Oleh karena nilai 77 o
lebih kecil dari 7% up atau nilai 2° u tidak berada pada daerah
kntik maka Ho diterima schingga dapat disimpulkan bahwa data
sampel random kedua kelompok homogen (Perhitungan uji
homogenitas dapat dilihat sclengkapoya pada lampiran 20).

Hasil uji"kesctimbangan ' dengan*menggunakan uji t pada
tingkat “signifikan o =005 menunjukkan  bahwa ¢, =-1,782.
Daerah kritik untuk uji ini adalah DK=4l<—, o,; ., = 1,960} atau
{r > tymsup =1,960}. Ini berarti Ho diterima schingga kedua

kelompok memiliki kemampuan yang sama. (Perhitungan uji

keseimbangan dapat dilihat selengkapnya pada lampiran 30).



2. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis pada penelitian int menggunakan analisis variansi
(anava} dua jalan dengan sel tak sama.
a. Uji Prasyarat untuk Anava
1) Uji Normalitas
Data nilai tes prestasi belajar digunakan untuk uji
normalitas. Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode

Lillicfors dengan tingkat signifikan a =005 terangkum dalam

tabel berikut ini:
Tabel 4.3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Kelompok Lobs | - Keputusan Kesimpulan
. = Berdistribusi
| Ekspenmen .0.,0795. . 9,1730 Ho Diterima Normal
Koatrol | 0,1016 | 0,1706 | Ho Diterima | L craistribusi
Nommal
Kemampuan Berdistribusi
Awal Tinggi | 0,1462 | 0,2130 | Ho Diterima Normal
Kemampuan Berdistribusi
Awal Sedang | 0,1243 | 02340 | HoDiterima |  Normal
Kemampuan Berndistribusi
Awal Rendah | 0,1495 10,1787 | Ho Diterima Normal
{(Perhitungan uji normalitas dapat dilihat selengkapnya pada
lampiran 21,22,24,25 26)

Berdasarkan tabel 4.3 rangkuman analisis uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai Ly lebih kecil dari L,gg maka Ho
diterima sehingga data kelompok eksperimen, kelompok kontrol
maupun kelompok kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas
Data nilai tes prestasi belajar digunakan untuk uji
homogenitas. Hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji
Bartlett dengan tingkat signifikan @ = 0,05 terangkum dalam
tabel berikut ini:

Tabel 4.4. Rangkuman Analisis Uji Homogenitas

Kelompok 7 obs | y’tabel | Keputusan | Kesimpulan
Eksperimen (&;) Ho
dam Koritrol (az) 0,027 3,841 Diterima Homogen
Kemampuan
Awal Tinggi (b;)
Kemampuan Ho
AV 0,2652 5,991 Diterima Homogen
Kemampuan
Awal Rendah (b,)
(Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat selengkapnya pada
lampiran 23 dan 27)

Berdasarkan tabel 4.4 rangkuman analisis uji homogenitas
di atas menunjukkan bahwa nilai 7 g lebih kecil dari 77 wbe
maka Ho diterima sehingga data-amatan kelompok eksperimen,
kelompok kontrol;ndan  kelompok kemampuan awal Llinggi,
sedang, dan rendah adalah homogen.
b. Analisis Variansi (Anava)

Berdasarkan analisis uji prasyarat anava menunjukkan bahwa
sampel random data amatan berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, masing-masing katagori variabel data amatan adalah
homogen sehingga analisis uji hipotesis pada analisis variansi dua

jalan dengan sel tak sama dapat dilakukan. Analisis variansi dua
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jalan sel tak sama dengan tingkat signifikan a = 0,05 terangkum
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5. Rangkuman Analisis Vanansi Dua Jalan Sel Tak

Sama
Sumber JK Dk RK Fots F. P
Model
Pembelajaran | 430,804 1 430,804 | 10,82 | 4,06 | <0,05
(A)
Kemampuan
Awal 4182993 | 2 | 2091,497 | 52,53 | 3,21 | <005
(B)
Interaksi (AB) | 23,550 2 11,775 0,30 | 3,21 | >0,05
Galat 1791710 | 45 39816 - - -
Total 5506,68 | SO -

(Perhitungan anava dapat dilihat selengkapnya pad; lampn;m 28) -
Berdasarkan hasil rangkuman analisis variansi dua jalan sel
tak sama menunjukkan bahwa:

1. Efek faktor A (model pembelajaran) katagori | dan 2 terhadap
variabel terikat, H, ditolak. Artinya ada pengaruh model
pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

2. Efek faktor B (kemampuan awal) katagon 1,2, dan 3 terhadap
variabel terikaty, 'H gditolakl  Artinya, ada pengaruh
kemampuan awal terthadap prestasi belajar.

3. Kombinasi efek faktor A dan B terhadap variabel terikat H,,,,
diterima. Artinya, tidak ada interaksi antara model
pembelajaran dengan kemampuan awal terhadap prestas:

belajar siswa.
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3. Uji Lanjut Pasca Anava

Sesuai dengan tabel 4.5 terkait rangkuman analisis variansi dua
jalan sel tak sama, Hy, ditolak. Ini berarti bahwa model pembelajaran
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika.

Dalam kasus ini, karena variabel model pembelajaran hanya
memiliki dua nilai maka untuk antar baris tidak periu dilakukan
komparasi pasca anava tetapi dengan melihat rataan marginal. Selain
itu, Hyp ditolak. Hal ini berarti tidak semua katagori kemampuan awal
memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar matematika.
Dengan kata lain, pasti terdapat paling sedikit dua rataan yang tidak
sama. Oleh karena vanabel kemampuan awal siswa memiliki tiga nilai
(tinggi, sedang, dan rendah), maka komparasi ganda perlu dilakukan
untuk melihat yang secara signifikan mempunyai rataan yang berbeda.
Hasil komparasi antar kolom menujukkan bahwa Fy; = 11,75; Fj3 =
115.89; Fi3 = 43,62 dengan DK = F|F>(2)X3.21)}={FjF>6,42}.
(Perhitungan pasca anava dapai dilihat selengkapnya pada lampiran 38).
Selanjutnya, Hyp diterima. Hal ini berarti udak ada interaksi antara
variabel model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap prestasi
belajar schingga tidak perlu dilakukan uji lanjut antar sel pada baris

atau kolom yang sama.
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C. Pembahasan
Berdasarkan deskripsi data dan hasil pengujian hipotesis penelitian,

maka dapat dibahas hal-hal sebagai berikut:

1. Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa
Ada perbedaan prestasi belajar matematika yang diperoleh
siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan dua model
pembelajaran yang berbeda. Sesuai dengan pengujian hipotesis, H,,
ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan prestasi belajar matematika
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran  kooperatif tipc Think Pair and Share Berbantuan
Permainan Monopoli dan Skowball Throwing. Model pembelajaran
yang memberikan prestasi belajar matematika lebih baik dapat dilihat
dari rataan marginalnya. Rataan marginal siswa yang mengikuti
pembelajaran. dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
and Share Berbantuan Permainan Monopoli ialah 74,02 sedangkan
ttpe Snowball Throwing ialah 68,04. Model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli memiliki
rataan marginal yang lebth besar schingpa prestasi belajar matematika
yang diperoleh lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.

Supnijono  (2009) menyatakan bahwa model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair and Share memberikan kesempatan siswa
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untuk saling berdiskusi yang dapat memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi. Selain itu, penelitian Hardiyanti (2013) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan model kooperatif tipe Think Pair and
Share mampu meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar
matematika siswa kelas VII SMPN 2 Colomadu. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and
Share membuat rasa ingin tahu siswa meningkat yang berdampak pada
prestasi belajar matematitka. Hal senada diungkapkan oleh Untary
{2017) bahwa pembelajaran maiematika dengan model kooperatif tipe
Think Pair and Share mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas XII' SMAN 1 Kwadungan daripada tipe Studert Team
Achievement Division. Hal ini dikarenakan model Think Pair and
Share mempengaruhi pola pikir dan inierakst siswa selama proses
pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi belajar matematika

mereka.

Permainan monopoli  yang dipadukan demgan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share memberikan
dampak yang baik terhadap prestasi belajar matematika siswa.
Permainan monopoli yang sudah tidak asing lagi bagi siswa dengan
sangat mudah dimainkan dan membuat suasana belajar mengajar lebih
menyenangkan. Soal-soal yang harus dipecahkan oleh setiap siswa
dalam permainan monopoli terscbut merangsang mereka untuk

terampil dalam menggunakan segala kemampuannya dalam rangka
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mendapatkan solusi atau penyeclesaian. Semakin banyak siswa
menjawab soal tentunya semakin banyak pengalaman dalam
menyelesaikan permasalahan yang tertuang dalam soal-soal yang ada.
Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair And Share
dapat mendorong pada pengkonstruksian pengetahuan siswa secara
lebih mendalam karena mereka dapat menemukan struktur dan
pengetahuan yang- dipelajarinya schingga siswa semakin paham

terhadap materi dan berdampak pada peningkatan prestasi.

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
memberikan kesempatan sctiap siswa untuk membuat pertanyaan
untuk saling dilempar_antarsiswa. _Setiap siswa_wajib menjawab
pertanyaan yang diterimanya secara mandin. Hal ini yang membuat
siswa terkadang tak mampu menyelesaikan soal dengan baik karena
kemampuan siswa. yang berbeda-beda dan mercka tidak ada
kesempatan dengan femannya untuk bertukar pikiran dalam rangka
menyelesaikan masalah dalam soal. Hasil pencliian Wibowo (2015)
menyatakan bahwa model Swowball Throwing kurang mampu
membuat siswa untuk memahami mateni secara lebih mendalam. Hal
ini disesabkan oleh siswa yang kurang fokus terhadap pembelajaran
dan hanya memfokuskan pada proses pembuatan pertanyaan dan aksi
melempar pertanyaan. Kondisi ini yang memperkuat kenyataan bahwa
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih menguntungkan



10
siswa daripada pembelajaran dengan model pembelajaran koopeartif
tipe Snowball Throwing karena bisa berdiskusi, memshami materi,

dan berujung pada peningkatan prestasi.

2. Pengaruh Kemampuan Awal Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa
Ada perbedaan prestasi. belajar matematika yang diperoleh
siswa dengan kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah. Sesuai
dengan pengujian hipotesis, /,,, ditolak. Berdasarkan uji lanjut pasca
anava vang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa rataan yang
diperoleh dari kemampuan awal tinggi berbeda secara signifikan
dengan rataan yang diperoleh dari kemampuan awal sedang. Olech
karena rataan untuk kemampuan awal tinggi lebih tingpi dibandingkan
dengan kemampuan awal sedang, maka diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan awal tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan
dengan kemampuan awal sedang. Dengan pemikiran yang sama, dapat
disimputkan bahwa kemampuan awal tinggi memberikan prestasi
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kemampuan awal rendah,
dan kemampuan awal sedang memberikan prestasi lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan awal renah.
Nasution (2005) mengungkapkan bahwa dalam mempelajari
sesuatu diperlukan sejumlah pengetahuan scbagai dasar permulaan dan
lazim disecbut bahan apersepsi atau sekarang dikenal enfry behaviors,

yaitu kelakuan berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebelumn
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siswa memasuki babak baru dalam pelajaran. Semakin sempuma
pengetahuan atau kemampuan awal ini, semakin mudah siswa akan
menguasai pelajaran berikutnya Pengetahuan yang kurang memadai
akan sangat mempersulit siswa dalam pelajaran baru.

Hasil penelitian Hevriansyah dan Megawanti (2016)
menyatakan bahwa kemampuan awal memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar matematika. Kemampuan awal menjadi salah sat faktor
yang berpengaruh besar dalam keberhasilan belajar. Siswa yang
memiliki kemampuan awal yang baik sangat memungkinkan untuk
memudahkan siswa dalam proses belajar dan memahami materi
matemalika, begitupun sebaliknya. Purwaningrum, dkk (2016) yang
menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki
presiasi belajar - matematika lebih - baik ~danpada siswa dengan
kemampuan awal rendah. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
maka siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan mendaptkan
prestasi belajar matemaiika yang lebih baik daripada siswa dengan
kemampuan awal sedang maupun rendah. Selain itu, siswa dengan
kemampuan awal sedang akan lebih baik prestasi belajar
matematikanya daripada siswa dengan kemampuan awal rendah.

3. Interaksi Antara Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal
Terhadap Prestasi Belajar Matematika

Ada perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang

mengikuti proses belajar mengajar dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli
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dan tipe Snowball Throwing pada setiap katagori kemampuan awal
tinggi, sedang, dan rendah Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan
bahwa H,,, diterima schingpa tidak ada interaksi antara variabel
model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar
siswa. Hal ini berarti, kalau dilihat pada kedua model pembelajaran
(Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli atau Snowball
Throwing), siswa dengan kemampuan awal tinggi pada model Think
Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli memiliki prestast
belajar matematika lebih baik daripada Snowball Throwing, begitu
pula dengan siswa berkemampuan awal sedang maupun rendah lebih
baik prestasinya pada model Think Pair and Share Berbantuan
Permainan Monopoli daripada Srowball Throwing. Rerata hasil tes
prestasi belajar matematika siswa tersajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Rerata Hasil Tes Prestasi Belajar Matematika

Kemampuan Awal Rm
Tinggi | Sedang| Rendah | Marginal

Model Pembelajaran

Think Pair and Share
Berbantuan  Permainan | 85,14 76,00 60,92 74,02

Monopoli
Snowball Throwing 77.33 70,29 56,50 68,04
Rerata Marginal 81,24 73,15 58,71

Sesuai dengan tabel 4.6, siswa dengan kemampuan awal tinggi,
sedang, dan rendah memiliki prestasi belajar matematika lebth baik
pada model Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli

daripada Srowball Throwing.
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9 |

t70 |

—@—Think Pair and Share
5¢ - . Berbantuan
Permainan Monopoli

40 - == Snowhal! Throwing

30

i Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.1 Profil Efek Variabel Model Pembelajaran
Gambar ' 4.1 terkait profil cfek vanabel model pembelajaran
menunjukkan bahwa variabel model pembelajaran dan kemampuan
awal tidak saling berpotongan schingga dinyatakan tidak ada interaksi
di antara keduanya.

Hasil yang.diperoleh pada penclitian ini sesuai dengan apa
yang diungkapkan“eleh Nurkbasanah (2014} yang menyatakan 1l:)ah\.'\f'a
balllwa prestasi belajar matematika siswa yang mengikuti pengajaran
dengan model pembelajaraanPS (Think Pair and Share) lebih baik
daripada model pembelajaran Snowball hrowing. Menurutnya,
dibandingkan dengan model pembelajaran Snowbail Throwing, model
pembelajaran  [hink Pair and Share merupakan suatu  model
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan partisipasi siswa

dan pembentukan pengetahuan oleh siswa. Disamping itu, model
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pembelajaran tersebut juga dapat mendorong siswa untuk melakukan
evaluasi sendiri, baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.
Maskhopipah dan Sujana (2017) menyatakan bahwa model
pembelajaran  kooperatif tpe 7Think Pair and Share dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa.
Peningkatan tefjadi karena proses pembelajaran siswa dihadapkan
langsung dalam suasana kelas yang tidak monoton. Hal senada juga
diungkapkan ‘oleh Suprijono (2009) bahwa model pembelajaran Think
Pair and Share mampu memberikan kesempatan siswa untuk
berdiskusi sehingga berdampak pada pemahaman maleri dan
peningkatan prestasi belajar.

Selain i1tu, jika dilihat di setiap model pembelajaran, ada
perbedaan prestasi - belajar matematika siswa berkemampuan awal
tinggi, sedang, dan rendah. Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan
bahwa H ,,, diterima schingga tidak ada interaksi antara variabel-
variabel bebas (mode! pentbelajaran dan kemampuan awal) terhadap
variabel terikat (prestasi belajar matematika).

Scsuai dengan rerata hasil prestasi belajar matematika siswa
pada tabel 4.6, di setiap model pembelajaran yang digunakan (Think
Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan Ssowball
Throwing) siswa dengan kemampuan awal tinggi memiliki prestasi
belajar matematika yang lebih baik daripada siswa berkemampuan

awal sedang maupun rendah, dan siswa berkemampuan awal sedang
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memiliki prestasi belajar matematika lcbih baik daripada siswa dengan

kemampuan awal rendah.

| 90

! -

60 - - - .

B0 -
—t—Tinggi

=fi=Sedang

! ' : Rendah
;20-

40 -

10 -

0 ..
_ Think Pair and Share Snowball Throwing
. Berbantuan Permainan
i Monopoli

Gambar 4.2 Profil Efek Variabel Kemampuan Axwal
Gambar 4.2 terkait profil efek variabel kemampuan awal
menunjukkan. - bahwa variabel | kemampuan.sawal dan  model
pembelajaran tidak saling berpotongan sehingpa dinyatakan tidak ada
interaksi.di antara keduanya,

Hasil penelitian int-menyatakan bahwa siswa berkemampuan
awal tinggi memiliki prestasi belajar lebih baik dibandingkan siswa
dengan kemampuan awal sedang maupun rendah di setiap model
pembelajaran dan hal ini sesuai dengan apa yang pernah diungkapkan
oleh Henvriansyah dan Megawanti (2016) serta Purwaningrum dan
Sumardi {2016) dalam penelitiannya. Penelitian terscbut memaparkan

babwa kemampuan awal memiliki pengaruh yang cukup besar dalam




107
hasil belajar matematika, di mana siswa dengan kemampuan awal
tinggi akan memiliki prestasi belajar matematika lebih baik
dibandingkan siswa dengan kemampuan awal sedang maupun rendah.
Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan memiliki sejumlah
pengetahuan dasar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
kemampuan awal sedang maupun rendah. Selain itu, siswa dengan
kemampuan awal tinggi mampu mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki seccara lebth maksimal daripada siswa dengan kemampuan
awal sedang maupun rendah, sedangkan siswa dengan kemampuan
awal rendah tidak akan lebih baik daripada siswa berkemampuan awal
sedang dan tinggi dalam mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya. Hal itu yang menyebabkan pemahaman siswa
berkemampuan awal rendah terhadap materi yang diterima saat proses
belajar mengajar tidak maksimal sehingga berdampak pada pencapaian

prestasi belajar.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolech maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Prestasi belajar matematika yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan
Monopoli lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.

2. Prestasi belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi
lebih baik daripada siswa dengan kemampuan awal sedang mavpun rendah
dan siswa dengan- kemampuan awal sedang memiliki prestasi belajar
matematika lebih baik daripada siswa dengan kemampuan awal rendah.

3. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
And Share Berbantuan Permaianan Monopoli dan Srowball Throwing
dengan kemampuan awal siswa tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi
belajar matematika.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang
telah diperoleh, maka penulis memberikan beberapa saran sebagat berikut:
1. Bagi Sekolah
Sekolah memberikan pendanaan khusus bagi para guru untuk
pengembangan media permainan monopoli atau media pembelajaran lain.
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2. Bagi Guru
Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli pada bahasan
materi lain. Selain itu, guru dapat mengembangkan media permainan
monopoli sesuai dengan karakteristik siswa atau mengkombinasikan
media permainan monopoli dengan media lain yang relevan (misalnya
permainan ular tangga) untuk digunakan pada saat proses pembelajaran
schingga siswa mendapatkan = pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan, mendorong pemshaman siswa terhadap konsep atau
materi, dan meningkatkan prestasi belajar matematika.
3. Bagi Siswa
Adanya permainan monopoli di model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair and. Share; siswa diharapkan lebih bersemangat dalam
mengikuti proses belajar mengajar dan berusaha untuk menyelesaikan
setiap permasalahan/ pertanyaan yang ada pada permainan monopoli.
4. Bagi Peneliti yang Lain
Peneliti lain bisa mengembangkan penelitian terkait model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan
Monopoli dan tipe Snowball Throwing yang dikombinasikan dengan
media pembelajaran berbeda yang relevan (misalnya permainan ular
tangga) agar kualitas pendidikan dalam bidang pengajaran matematika
bisa menjadi lebih baik. Sclain itu, peneliti bisa mengembangkan media
permainan monopoli untuk dapat digunakan dalam penelitian lain dengan

model pembelajaran yang berbeda.
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Lampiran 1
P 114

SILABUS

Sekolah : SMP Negeri 2 Parang Magetan
Kelas/ Semester : VII/ 2
Mata Pelajaran : Matematika

Kompetensi Inti:

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya |

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan-yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.
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Nilai _ Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Peailaian
Karakter Waktu Belajar

3.11 Menganalisis e Mengenal aritmetika Religius | Pembelajaran » Sikap (Spritual dan 15JP | Powerpoint

aritmetika sosial sosial (penjualan, Mandiri | selama 6 | Sosial) menggunakan Buku:Paket

(penjualan, pembelian, potongan, Kreatif | pertemuanyang |  Observasi LKS

pembelian, keuntungan, kerugidn, dipusatkan pada | e Pengetahuan,

siswa dengan i
potongan, bunga tunggal, a.deng menggunakan tes tertulis
menggunakan . ;
keuntungan, persentase, bruto, neto, = saSterampilen,
kerugian. b ; model menggunakan praktik
ara
eruglan, bunga ) kooperatif tipe

tunggal, » Hubungan antara Think Pair and

persentase, penjualan, pembelian, Shave

bruto, neto,tara) untung,dan rugi Berbantuan

* Menentukan bunga Pormainan
tunggal dan pajak Monopoli dan
o Hubungan antara, bruto, Snéwbail

neto, dan tara

Thrawing
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Nilai
Karakter

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber

Belajar

4.11 Menyelesaikan
masalah
berkaitan
dengan
aritmetika sosial
(penjualan,
pembelian,
potongan,
keunfungan,
kerugian, bunga
tunggal,
persentase,
bruto, neto, tara)

» Pemecahan masalah

aritimetikas sosial




Lampiran 2

Mata Pelajaran :  Matematika
Satuan Pendidikan : SMPN 2 Parang
Kelas / Semester VR

Tahun Pelajaran 1 201872019

Bilangan

3.5

siswa mampu menjelaskan dan menentukan urutan pada
bilangan bulat (positif dan negatif) dan pecahan (biasa,

campuran, desimal, persen);

menggunakan masaiah konstekstual

3.2. menjelaskan dan melakukan opcrasi hitung bilangan bulat dan
pecahan dengan memanfasatkan berbagai sifat operasi;
3.3. menjelaskan dan menentukan representasi bilangan bulat
besar sebagai bilangan berpangkat bulat positif;
4.1. menyelesaikan imasalah yang  berkaitan dengan unulan 20 Jp
beberapa bilanganbulat dan pecahan (biasa, campuran,
desimal, persen);
4.2, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan; dan
4.3, menyelesaikan masalali yang berkaitan dengan bilangan bulat
besar sebagai bilangan berpangkat bulat positif.
Himpunan
3.4, siswa mampu menjelaskan dan menyatakan himpunan,
himpunan bagian,himpunan semesta, himpunan
kosong,komplemen himpunan menggunakan  masalah
kontekstual 25JP
3.5. menjelaskan dan melakukan operasi biner,pada himpunan
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4.4.

4.5.

menyelesaikan masalah konstekstnal yang berkaitan dengan
himpunan, himpunan bagian, bimpunan semesta, himpunan
kosong, komplemen himpunan, dan operasi pada himpunan
untuk menyajikan masalah koniekstual

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

operasi biner pada himpunan

Bentuk Aljabar '

3.6.

3.7

4.6.
4.7.

Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggu
masalahkontekstual |

Menjelaskar dan melakukan operasi pada bentuk aljabag
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian)
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bemtuk aljabar
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pads)
bentuk aljabar

25 1P

ersamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

3.8.

4.8.

Menjelaskan _persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel dan penyelesaiannya.

Menyelesaikan masalah yvang berkaitan dengan persamaan dan

pertidaksamaan linear satu vartabel:

201Jp

Perbandingan

3.9.

4.9

3.10.

4.10.

Menjelaskan rasio dua, besarans(satuannya sama dan
berbeda).

Menganalisis perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan
menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua
besaran (satuannya sama dan berbeda).

Menyelesaikan  masalah  yang  berkaitan  dengan
perbandingen sentlai dan berbalik nilai.

20 JP
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|Aritmetika Sosial

311,

4.11.

Menganalisis aritmetika social (penjualan, pembelian]
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosiaj
(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian]
bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara)

15 1P

Garis dan Sudut

3.12.

3.13.

4.12.

4.13.

Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara} .

metukis sudut, membagi sudut, den membagi garis.
Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua
garis sejajar yang dipotong oleh gans transversal.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut dan
garis.

Menvelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan
antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar yang
dipotong oleh garis ransversal.

20)pP

Segiempat dan Segitiga

3.14.

3.15.

4.14.

4.15.

Manganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi,
persegipaﬁjang, belahketupat, jajar-gehjang, trapesium, . dan
layang-layang} dan segitiga berdasarkan sisi;osudut, dan
hubungan antar sisi danvantar sudut:

Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas
segiempat(persegi, petsegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar
segiempat {persegi, persegipanjang, belabketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
juas dan keliling segiempat (persegi, persegipanjang,
belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang).

3P
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Penyajian Data

P.16, Menganalisis antara data dengan cara penyajiannya
(tabel, diagram pgaris, diagram batang,dan diagram
tingkaran). {5 JP
4.16. Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel,

diagram garis, diagram batang, dan diagram fingkaran.

Magetan, Februari 2019
Guru Matematika Mahasiswa/ Penetiti

TRI WAHYU BAGUS MARDIANTO
NIM. 500641737
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ;: SMP NEGERI 2 PARANG

Méta Pelajaran : Matematiks
Kelas/Semester : VIV Genap

Tahun Pelajaran : 2018-2019

Alokasi Waktu : 15 JP (6 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan” menghayati perilaku ' jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tzhunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret {menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggmbm, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (TIPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.11 Menganalisis arittnetika sosial 3.11.1 Mengenal fenomena atau

(penjualan, pembelian, aktivitas yang terkait dengan
potongan, keuntungan, kerugian, aritmetika sosial (penjualan,
bunga tunggal, persentase, bruto, pembelian, potongan,

neto,tara) keuntungan, kerugian, bunga
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3.11.2

3.113

3.114

3015

tunggal, persentase, bruto, neto,
tara)

Mendapatian informasi yang terkait
dengan artimetika sosial
Menentukan hubungan antara
penjualan, pembelian, wotung,dan
rugi

Menentukan bunga tunggal dan
pajak

Menentukan hubungan antara,
bruto, neto, dan tara

4,11

Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan aritmetika
sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian,
bunga tunggal, persentase, bnuto,
neto, tara)

4.11.1

Memecahkan masalah terkait

dengan artimetika sosial

C. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:

L.

o woa

Mengenal fenomena atau aktivitag yang terkait dengan aritmetika sosial

(penjualan, pembelian, potonpan; keuntungan, kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, neto, tara)

Mendapatkan informasi yang terkait dengan artimetika sosial

Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, untung,dan rugi

Menentukan bunga tunggal dan pajak

Menentukan hubungan antara, bruto, neto, dan tara

Memecahkan masalah terkait dengan artimetika sosial



D, Materj Pembelajaran

s Kegiatan 6.1 Memahami Keuntungan dan Kerugian

* Kegiatan 6.2 Menentukan Bunga Tunggal
e Kegiatan 6.3 Bruio, Neto, dan Tara
E. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

> Metode Pembelajaran
* Pendekatan : Scientific Leamning

* Model Pembelajaran

Monopoli

> Media Pembelajarnn
«  Media LCD projector

* Laptop dan bahan presentasi powerpoint

*  Monopoli matematika

» Sumber Belnjar

*»  Buku Siswa dan Guru

=  Presentasi powerpoini

F. Iangkahshnglmh Pembela-jumn

=
R

: Think Pair and Share Berbantuan Permainan

Guarn ;

Kegiat:m Pendah

u!an”

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa

untuk ‘memulai pembelajaran

e Memeriksa kehadiran siswa sebagei sikap disiplin

s Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

¢ Mengaitkan maferi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu:
memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan
perbandingan

= Mengingatkan kembali matert prasyarat dengan bertanya.

s Mengsjukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
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pelajaran yang akan dilakukan.

Muotivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajan pelajaran

yang akan dipelajari.
Apabila materi ini dikuasai dengam baik dan sungguh-

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
Mengajukan pertanyaan,

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu,

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada perteman yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Guru myampal

“KegiatanInti

Siswa dibers motivas: atau rangsangan untuk
irti materi dan memusatkan perhatian pada topik
kompetensi yang ingin > Pengertian Keuntungan dan
dicapai Kerugian

dengan cara :
¢ Melihat

Menayangkan ifustrasi terkait untung
dan rugi
» Siswa dimints umtuk melihat
penayangan ilustrasi yang disajikan
oleh guru mengenai untung dan rugi

o

menit
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¢ Mengamati
» Siswa diminta mengamati
permasalahan yang terdapat pada
buku siswa yang dapat dirangkum
seperti ini.

Psbectibns | Lo ] s |
E““'-W 130 LU0 3% ey ;

PlkSeseToheny 1. ) , t
IN" TN NG A | Rz K !

Rk Sarw s . thakik
[s“ L T S m

¢ Membaca (dilakukan di rumah sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung),

» Siswa diminta membaca maten dari
buku siswa atau buku-buku
penunjang lain, dari internet yang
berhubungan dengan :
® Pengertian Keuntungan dan

Kerugian
4 Mendengar dan Menyimak

> Siswa diminta mendengarkan dan
menyimak pemberian materi oleh
guru yang berkartan dengan :
® . Pengertian.Keuntungan dan

Kerugian

Siswa diminta untuk
berpikir tentang materi
atau permasalahan
yang disampaikan
guru (Think)

Guru memberikan permasalahan terkait
Pengertian Keuntungan dan Kerugian dan
meminta siswa untuk memahami secara
saksama.

Siswa diminta
berpasangan dengan
teman sebelahnya dan
mengutarakan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling mengutarakan hasil pemikiran
masing-masing dengan teman sebelahnya

sebagai pasangan/ kelompoknya
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pemikiran masing-

masing {Pair)

Guru menimpin pleno
kecil diskusi dan tiap
kelompok
mengemukakan hasil

diskusinya (Share)

Setiap kelompok diminta untuk
menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas dan meminta kelompok Iain untuk
menanggapi.

Berawal dari kegiatan tersebut maka guru
mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang
belum diungkapkan oleb siswa.

Siswa bermain
monopoli dengan
Sekelompoknjlfaf

Siswa diminta bermain monopoli matematika
yang sudah dirancang dan disiapkan oleh
gury sesusi dengﬁn prosedur yang ada.

pasangannya Kegiatan bermain monopoli matematika
dibarapkan mampu menambah pemahaman
terhadap materi.
Guru memberi atau Guru bersama siswa menyimpulkan terkait
membuat suatu apa yang sudal dipelajari
kesimpitlan.
Kegiatan Penvtup 10
Siswa menit

& Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hai-hal
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang bara

dilakukan.

Guru :

® Mengagendakan pekerjaan rumah dan/ atau tugas proyek

e Menputup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya.
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' ﬂv:‘"

Guru ;

| Keglata.n Pendahuluan

QOrientasi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
uptuk memulai pembelajaran

Memerikse kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswe dengan materi sebelumnya, yaitu :

» Pengertian Keuntungan dan Kerugian

Mengingatkan kembali maten prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

Memberikan gambaran {entang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

Apabila mater ini'kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharppkan dapat menjelaskan

» Persentase Keuntungan dan Kerugian

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Menggjukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yaog akan dibahas pada
pertemuan saat itu. '.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KXM pada pertemuan yang berlangsung
Pembhagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

menit

10.
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129

100

menit

Guru menyampaikan inti | Siswa diberi motivasi atau rangsangan
materi dan kompetensi untuk memusatkan perhatian pada topik
yang ingin dicapai > Persentase Keuntungan dan

Kerugian

dengan cara :

¢ Melihat
Menayangkan ilustrasi terkait
Persentase Keuntungan dan Kerugian
» Siswa diminta untuk melihat
permasalahan terkait Persentase
Keuntungan dan Kerugian yang
ditampilkan cleh guru.
¢ Mengamati
> Siswa diminta mengamati
beberapa contoh permasalahan
kontekstual Persentase

Keuntungan dan Kerugian.

1. Jika HB menyatakan harga
beli suatu barang oleh
penjual (modal),
sedapgkan HJ menyatakan
harga jual suatu barang
oleh penjual, pada kondisi
berikut, yang menyatakan
kondisi untung, rugi, atau
irnpas adalah:

a. HI < HB rugi
b. HJ > HB untung
c. HJ = HB impas




% harga jual : % harga beli
: % keuntungan
108%:100%:8%
¢ Membaca (dilakukan di amah
sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung),

» Siswa diminta membaca materi
dari buku siswa atau buku-buku
penugjang lain, dari internet yang
berhubungan dengan :

& __Persentase Keuntungan dan
Kerugian
¢ Mendengar dan Menyimak

> Siswa diminta mendengarkan dan
menyimak pemberian materi oleh
guru dengan sungguh-sungguh
terkait
® Persentase Keuntungan dan

Kerugian
Siswa dimintd untuk Gurnumemberikan permasalahan terkait
berpikir tentang materi Persentase Keuntungan dan Kerugian,
atau permasalahan yang | meminta siswa untuk memabami secara
disampaikan guru saksama.
(Think)
Siswa diminta Guru memberikan kesempatan kepada
berpasangan dengan siswa untuk saling mengutarakan hasil

teman sebelahnya dan
mengutarakan pemikiran

masing-masing (Pair)

pemikiran masing-masing dengan teman
sebelahnya sebagni pasangan/
kelompoknya

Guru memimpin pleno
kecil diskusi dan tiap
kelompok
mengemtukakan hasil

Setiap kelompok diminta untuk
menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas dan meminta keiompok Jamn untuk

Menanggapi.
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diskusinya {Share)

Berawal dari kegiatan tersebut maka guru
mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang
belum diungkapkan oleh siswa.

Siswa bermain monopoli

Siswa diminta bermain monopoli

dilakukan.

Gurn :

proyek

¢ Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal

penting yaog muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru

¢ Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/atau thgas

s Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya.

dengan sekelompoknya/ | matematika yang sudah dirancang dan
pasangannya disiapkan oleh guru sesuai dengan
prosedur yang ada.
Kegiatan bermain monopoli maiematika
diharapkan mampu menambah
pemahaman terhadap mater1.
Guru memberi atau Guru bersama siswa menyimpuikan terkait
membuat suatu apa yang sudsh dipelajan
kesimpulan
Kegiatan Penutup 10
Siswa : menit

| ..l{ata -;ul;a
Guoru :

Orientasi

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
# Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

menit
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+

Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

+

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan matert sebelumnya, yaitu:

» Persentase Kewrungan dan Kerugian

Mengingatkan kembali materi prasyarat deagan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yeng akan dilakukan.

Motivasi

2

>

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang skan dipelajari.

Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maks siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang:
> Menentukan Bunga Tunggal

Menyempaikan tajuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan maieri pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi mti, kompetensi dasar,
indikator, danKKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

"Gu

Kegiatan Inti

yampaikan inti | Siswa diberi motivasi atau rangsangan

materi dan kompetensi untuk memusatkan perhatian pada topik

yang ingin dicapai » Menentukan Bunga Tunggal

dengan cara :

menit
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¢ Melihat
Menayangkan ilustrasi terkait Bunga
Tunggal
> Siswa diminta untuk melihat
ilustrasi yang disajikan oleh gﬁru
dengan saksama.
¢ Mengamati
Siswa diminta mengamati
beberapa contoh/ kasus
permasalahan kontekstual lerkait
menentukan bunga tunggal yang
terdapat pada buku siswa
¢ Membaca (diiakukan di mmah
sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung},
= Siswa diminta membaca materi
dari buku siswa atau buku-buku
penunjang lain, daxi internet
yang berhubungan dengan :
& Menentukan Bunga Tunggal
¢ Mendengar dap Menyimak
> Siswa diminta mendengarkan
pemberian materi oleb guru yang
berkaitan dengan
e Menentukan Bunga Tunggal

T T
berpikir tentang materi
atau permasalahan yang
disampaikan guru
(Think)

“Guru memberikan permasalahan terkait

Menentukan Bunga Tunggal dan meminta

siswa untuk memahami secara saksama.

Siswa diminta
berpasangan dengan
teman sebelahnya dan

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling mengutarakan hasii

pemikiran masing-masing dengan teman
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mengutarakan pemikiran | sebelahnya sebagai pasangan/
masing-masing (Pair) kelompoknya

Guru memimpin pleno Setiap kelompok diminta untuk

kecil diskusi dan tiap menyampaikan hasi} diskusinya di depan
kelompok kelas dan meminta kelompok lain untuk
mengemukakan hasil menangpapi.

diskusinya (Share) Berawal dari kegiatan tersebut maka guru

mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang
belum diungkapkan oleh siswa.

Siswa bermain monopoli

Siswa diminta bermain monopoli

dengan sekelompoknya/ | matematika yang sudah dirancang dan
pasangannya disiapkan oleh guru sesuai dengan
prosedur yang ada.
Kegiatan bermain monopoli maiematika
diharapkan mempn menpambah
pemahaman terhadap materi.
Guru memberi atan Guru bersama siswa menyimpulkan
membuat suafu terkait apa yang sudah dipelajari
kesimpulan
Kegiatan Penutup 10
Siswa . menit

¢ Membuat mngkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru

dilakukan.

Quru :

e Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/atau tugas

proyek

» Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa [nateri selanjutnya.
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Kegiatan Pendaliuluan

Guru:

Orientasi

Melakukin pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikep disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembeirjaran,

Apersepsi

Mengaitkan materi pembelajaran yaag akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu;
Menentukan Bunga Tunggal

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengsjuken pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

Apabila materiiini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat men|elasken:

» Diskon {potongan) dan Pajak

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acnan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

Memberitabukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

menit
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kompetensi yang ingm
dicapai)

' "S'iﬁdi'ﬁbn-mwl rangsangan unk

memusatkan perhatian pada topik
> Diskon (potongan) dan Pajak
dengan cara :
¢ Melihat
> Menayangkan ilustrasi terkait
dengan diskon dan pajak
< NMengamaii
Siswa diminta mengamati beberapa
contoh/kasus Diskon (potongan) dan
Pajak yang terdapat pada buku siswa
dengan saksama
¢+ Membaca
Siswa diminta membaca materi dari
buku siswa atau buku-buku penunjang
lain, dari internet yang berhubungan
dengan :
> Diskon (potongan)dan Pajak
¢ Mendengar dan Menyimak
> Siswa diminta mendengarkan
pemberian materi oich guru yang
berkaitan dengan
e Diskon (potongan) dan Pajak

Siswa diminta untuk
berpikir tentang materi
atau permasalahan
yang disampaikan
guru (Think)

Guru memberikan permasalahan terkait
Diskon (potongan) dan Pajak, meminta

siswa untuk memabami secara saksama.

Siswa diminta

berpasangan dengan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling mengutarakan hasii pemikiran

100

menit
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teman scbeiashnya dan | masing-masing dengan teman sebelahnya
mengutarzkan sebagai pasangan/ kelompoknya
pemikiran masing-

masing (Pair) _

Guru memimpin pleno | Setiap kelompok diminta untuk

keci] diskusi dan tiap
kelompok
mengemukakan hasil
diskusinya (Share)

menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas dan meminta kelompok iain untuk
menanggapi.

Berawal dari kegiatan tersebut maka guru
mengarehkan pembicaman pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang

belum diungkapksn oleh siswa.
- Siswa bermain Siswa diminta bermain monopoli
monopoli dengan matematika yang sudah dirancang dan
sekelompokiya/ distapkan oleh guri sesuai dengan prosedur
pasangannya yang ada.

Kegiatan bermain monopoli matematika
dibarapkan mampn menambah pemabarnan
terhadap materi.

Guru memberi atan

Guni bersama siswa menyimpulkan terkait

membuat suatu apa yang sudah dipelajari

kesimpulan

Kegiatan Peoutop 10
Siswa : menit

e Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-bal

penting yang muncu! dalam kegiatan pembelajaran yang baru

dilakukan.

Guru ;

e Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/ atau tugas

proyek

) Memih:p pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutimya.
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Guaru :

“Kegiatan Pendahuiuan

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
uotuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu :

> Diskon (potongan) dan Pajak

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakykan.

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajan pelajaran
yang akan dipelajari.

Apahiia materi ini kegjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, meka siswa dibarapkan dapat menjclaskan tentang:
» Pengertian Brutg, Neto, dsp Tara

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitabukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat ita.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar '
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-iangkah pembelajaran.
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materi dan kompetensi
yang ingin dicapat

asi atan rangsangan
untuk memusatken perhatian pada topik
» Pengertian Bruto, Neto, dan Tara
dengan cara :
¢ Melihat
Menayangkan ilustrasi terkait dengan
materi bruto, neto, dan tara.
> Siswa melihat ilustrasi yany
disajikan oleh guru dengan
saksarna.
¢ Mengamati
» Siswa diminta mengamati
permasalahan yang terdapat pada
buku siswa terkait dengan bnito,
neto, dan tara,
> Siswa menanyakan apa yang
muncul di benak mereka terkait
dengan apa yang bara diamatinya
sehingga akan terjadi diskusi

ringan di dalam kelas.

¢ Membaca (dilakukan di cumah
sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung),
> Siswa diminta membaca materi

dari buku siswa atau buku-buky
penunjang lain, dari internet
yang berhubungan dengan bruto,
neto, dan tara.

Menit
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+ Mendengar dan Menyimak
> Siswa diminta mendengarkan dan
menyimak secara saksama
pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan:
» Pengertian Bruto, Neto, dan

Tara

Siswa diminta untuk

Guru memberikan permasalahan terkait

berpikir tentang materi Pengertian Bruto, Neto, dan Tara

atau permasalahan yang (inerninta siswa untuk memahami secara
disampaikan guru (Fhink) | saksama).

Siswa diminta Guru memberikan kesempatan kepada
berpasangan dengan siswa imtuk saling mengutarakan hasil
teman sebelahnya dan pemikiran masing-masing dengan teman
mengutarekan pemikiran | sebelahnya sebagai pasangan/
masing-masing (Pair) kelompoknya

Guru memimpin pleno - Setiap kelompok diminta untuk

kecil diskusi dan tiap menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelompok mepgemukakan | kelas dan meminta kelompok lain untuk
hasil diskusinya (Skaré) " | menanggapi.

Berawal dari kegiatan tersebut maka guru
mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalghan dan menambah materiryang
belum diungkapkan oleh siswa.

Siswa bermain monopoli

Siswa diminta bermatn monopoli

dengan sekelompoknya/ | matematika yang sudah dirancang dan
pasangannya disiapkan oleh guru sesuai dengan
prosedur yang ada.
Kegiatan bermaim monopoli matematika
diharapkan mampu menambah
pemahaman terhadap materi.
Guru memberj atan Guru bersama siswa menyimputkan
membuat susty terkait apa yang sudah dipelajari

140



kesimpulan
Kegintin Penatup 10
Siswa : menit

e Membuat rangkumsan dengan bimbingan guru tenteng hal-hal
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

e Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/ atau tugas
proyek

® Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya.

| Kegiatan Penidahulaan
Guru :
Orientasi
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
& Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
Memyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
» Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengaiaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu :
Pengertian Bruto, Neto, dan Tara
o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengap
pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi
¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.
®  Apabila materi mi kerjakan dengan baik dan sungguh-

menit
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sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang:
» Hubungan Bruto, Meto, dan Tara

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada perterauan yang
berlangsung

Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaren yang akan dibahas pada
Memberitahukan tentang kompetensi int3, kompetensi dasar,
indikator, dan KKXKM pada periemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Guru menyampaikan inti | Siswa diberi motivasi atau rangsangan

Kegiatan Inti

materi dan kompetensi untuk memusatkan perbatian pada topik

yang ingin dicapai » Hubungan Bruto, Neto, dan Tara

, dengan cara
@ Me!ihatl
Menayangkan jlustrasi terkait
yang, disajikan oleh guru secara
¢ Mengamati
» Siswa diminta mengamati
gambar yang disajikan oleh
guru seperti di bawah ini

100
Menit
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» Berdasarkan pengamatan
terhadap gambar, siswa diminta
untuk menanyakan hal-hal yang
mungkin muncul di benak
mereka sehingga akan terjadi
diskusi ringan di kelas.

¢ Membaca (dilakukan di rumah
sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung),

» Siswa diminta membaca materi
dari buku siswa atau buku-buku
penunjang lain, dari intermet
yang berhubungan dengan
materi

» Hubpogan Bruto, Neto, dan
Tara

¢ Mendengar dan Menyimak

> Siswa diminta mendengarkan
dan menyimak pemberian
materi oleh guru yang berkaitan
dengan
e Hubungan Bruto, Neto, dan

Tara

Siswa diminta untuk
berpikir tentang materi
atau permasalahan yang

Guro'memberikan permasalahan terkait
Hubungan Bruto, Neto, dan Tara

(meminta siswa untuk memahami secara

masing-masing (Pair)

disampaikan guru saksama).
(Think)
Siswa diminta Gurue memberikan kesempatan kepada
- berpasangan dengan siswa untuk saling mengutarakan hasil
teman sebelahnya dan pemikiran masing-masing dengan terman
mengutarakan pemikiran | sebelahmya sebagai pasangan/
kelompoknya
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Guru memimpin plene
kesil diskusi dan tiap
kelompok
mengemukakan hasii
diskusinya (Share)

Setiap kelompok diminta untuk
menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas dan meminta ketompok lain umtuk
menanggapi.

Berawal dari kegiatan tersebut maka

guru mengarahkan pembicaraan pada

¢ Membuat rangkuman depgan himbingan guru tentang hal-hal

penting yang muncul dalam kegjatan pembelajaran yang baru

dilakukan,

Gury ;

s Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan tugas

proyek

e Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya.

pokok permasalahan dan menambah
. materi yang belum diungkapkan oleh
SISWas |
Siswa bermain monopoli { Siswa diminta bermain monopoli
dengan sekelompoknya/ | matematika yang sudah dirancang dan
| pasangannya disiapkan oleh guru sesuai dengan
prosedur yang ada.
Kegiatan bermain monopeli matematika
diharapkan mampu menambah
pemahaman terhadap maten.
Gurm memberi atau Guru bersama siswa menyimpulkan
mernbuat suaty terkait apa yang sudah dipelajan
kesimpulan
Kegiatan Penntup 10
Siswa : Menit
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Alat-Permainan

I,

i A S R o

Sebuah papan monopoli yang dilengkapi dengan petak-petak yang
menerangkan Tanah Bangunan

Dua buah dadu dan Pion

Miniatur rumah dan hotel

1 set kartu dengan warna yang berbeda yang berisi soal-soal matematika.

1 set kartu (Dana Umum)

1 set kartu (Kesempatan)

Uang moenopoli (Uang Mainan)

Aturan Permainan

I.

1 papan monopoli akan dimainkan oleh masing-masing kelompok (@ 2
orang)

Tiap pemain mula-mula diberi uang monopoli dengan jumlah yang sama
besar (Rp 5.000.000,-)

Permulaan membuang dadu bergiliren, angka yang terbanyak main dahulu
Permainan dimulai di petak start. Setelah itu poin pemain dijalankan
bergiliran sesuai dengan angka dadu kepetak-petak menurut arah panah.
Jika pemain berhenti di salah satu kotak, maka pemain barus mengambil
kartu soal sesuai dengan wama kotak.

Pemain harus dapat menjawab pertanyaan tersebut dalam jangka waktu
yang telah ditentukan.

Jika pemain berhasil menjawab dengan benar, maka pemain tersebut
berhak membeli areal tersebut. Namun, jika pemain tidak dapat menjawab
pertanyaan tersebut, maka pertanyaan tersebut dikembalikan ke tempatnya
dan membayar denda sebesar Rp 20.000,- kemudian permainan di
lanjutkan kembali.

Jika area yang sudah dibeli, disinggahi oleh pihak lawan, maka lawan
wajib membayar denda sesuai dengan harga yang tertera pada kartu hak
milik.
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8. Jika pemain singgeh di kotak Dana Umum atau Kesempatan maka wajib
mengambil satu kartu yang telah disediakan dan melaksanakan apa yang
tertulis di dalam kartu tersebut,

9. Dalam permainan ini, pemenang adalah pemain yang banyak memiliki
harta, yaitu tunai dan aset yang dimiliki (tanah, ramah dan hotel)

10. Permainan diakhiri setelah waktu dinyatakan selesai (Waktu permainan
ditentukan bersama sebelum permainan dimula) "



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 2 PARANG

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIV Genap

Tahun Pelajaran :2018-2019

Alokasi Waltu : 15 JP (6 Pertemnan)

A. KompetensiInti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif demgan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tshuoya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4, Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam. ranah kopkiet (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan'membuat} dan-ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yan‘Ig dipelajari di sekolah dan sumberain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.11 Menganalisis aritmetika sosial 3.11.1 Mengenal fenomena atan
{penjualan, pembelian, aktivitas yang terkait dengan
potongan, keuntungan, kerugian, ariimetika sosial {penjualan,
bunga tunggal, persentase, bruto, pembelian, potongan,
neto,tara) keuntungan, kerugian, bunga
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3113

tunggal, persentase, bruto, neto,
tara)

Mendapatkan informasi yang terkait
dengan artimetika sosial
Menentukan bubungan antara
penjualan, pembelian, uotung,dan
rugi

3.11.4 Menentukan bunga tunggal dan
pajak
3.11.5 Menentukan hubungan antara,
bruto, neto, dan tara
4.11 Menyelesaikan masalah 4.11.1 Memecahkan masalah terkait
berkaitan dengan aritmetika dengan artunetika sosial baik
sosial (penjualan, pembelian, melalui tanya jawab, diskusi,
potongan, keuntungan, kerugian, atau, presentasi.

bunga tunggal, persentase, bruto,
neto, tara)
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C. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat:

.

Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan antmetika sosial

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, neto, tara)

Mendapatkan informasi yang terkait dengan artimetika sosial

Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, untung,dan i'ugi

Menentukan bunga tunggal dan pajak

Menentukan hubungan antara, bruto, neto, dan tara

Memecahkan masalah terkait dengan artimetika sosial baik melalui

tanya jawab, diskusi, atau, presentasi.



D. Materi Pembelajaran

¢ Kegiatan 6.1 Memahami Keuntungan dan Kerugian

* Kegiatan 6.2 Menentukan Bunga Tunggal

e Kegiatan 6.3 Bruto, Neto, dan Tara

E. Media, Alat, Bahan dan Samber Pembelajaran

> Metode Pembelajaran
* Pendekatan : Scientific Learning
* Model Pembelajaran : Snowball Throwing

> Media Pembelajaran
* Media LCD projector

« Laptop dan behan presentasi powerpoint

> Sumber Belajar
*  Buku Siswa
+  Buku Guru

*  Presentnsi powerpoint

LT

an
Gorn ;
Orientasi
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiren siswa sebagai sikap disiplin
® Menyiapkan fisik dan psikis'siswa dalappmengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
e Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan materi sebel umnya, yaitu:
memahami dan menyelesaikan masalah yang ferkait dengan
perbandingan
s Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
s Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.
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Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

Apabila materi ini dikuasai dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang:
> Pengertian Keuntungan dan Kerugian

Menyampaikan tujuan pembelajaren pada pertemuan yang
berlangsung

Mengajukan pertamyaan,

Pemberian: Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemunn yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti

Gury menyampaikan | Siswa diberf motivasi atau rangsangan untuk

materi yang akan meirnusatkan perhatian pada topik
disajikan > Pengertian Keuntungan dan

Kerugian
' dengan cara ;
¢ Melihat
Menayangkan ilustrasi terkait untung
dan rug}
> Siswa diminta untuk melihat
penayangan ilustrasi yang disajikan
oleh guru mengenai untung dan rugi

60

menit
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% Mengamati

» Siswa diminta mengamati
permasalahan yang terdapat pada
buku siswa yang dapat dirangkum
seperti inj.

Uty
waw )

Wan KO R a.;‘wmul
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¢ Membaca (dilakukan di ramah sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung),

» Siswa diminta membaca materi dari
buku giswa atau buku-buku
penunjang lain, dart intermet yang
berbubungan dengan :
® Pengertian Keuntungan dan

Kerugian
© Mendengar dan Menyimak

» Siswa diminta mendengarkan dan
menyimak pembenan materi oleh
pury yang berkaitan dengan:
¢ Pengertian Keuntungan dan

Kerugian

Guru membentuk
kelompok-kelompok
dan memanggil
masing-masing ketua
kelompok untuk
memberikan
penjelasan tentang
materi

Guru membentuk kelompok dan memberikan
penjelasan kepada ketua kelompok tentang
tugas materi yang harus dipelajari/ _
didiskusikan, yaitu terkait dengan Pengertian
Keuntungan dan Kerugian




Masing-masing ketua
kelompok kembali ke
kelompoknya masing-
masing, kernudian
menjelaskan maten
yang disampaikan oleh
guru kepada anggota
kelompoknya

Ketua kélompok menyampaikan kepada
anggota kelompoknya masing-masing terkait
tupas materi yang harus dipelajar/
didiskusikan dan segera melaksanakannya.

Masing-masing siswa
diberikan satu lembar
kertas kerja untuk
menuliskan satu
pertanyaan apia saja
yang menyangkut
materi yang sudsh
dijelaskan oleh ketua
kelompok.

Setiap siswa menuliskan pertanyaan/
permasalahan terkait dengan mater: yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok

masing-masing,

Setiap siswa membuat
kertas yang berisi
pertanyaan seperti bola
dan saling dilempar

Siswa saling melempar kertas pertanyaan
yang sudah dibuat seperti bola

Siswa menjawab
pertanyaan sesuai yang
tertulis pada bola
kertas yang diperoleh.

Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola secara
bergantiandan gum melakukan
pendampingan selama pembahasan seria
mengarahkan pada jawaban yang benar

Guru melakukan Guru bersama siswa melakukan evaluasi
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan dan menarik kesimpulan
Kegiatan Penutup 10
Siswa : menit

& Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
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Guru :

dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah dan/ atan tugas proyek
Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya.

Kegiatan Péndahulaan

Gure :

s

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran,

Apersepsi

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu :

> Pengertian Keuntungan dan Kerugian

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

Membertkan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang-lakan dipelajari. _

Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan :

» Persentase Keuntungan dan Kerugian

Menyampaikan tujuan pembelajarac pada pertemuan yang
berlangsung

Mengajukan pertanyaan.
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Pemberian Acnan ,
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada

pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, den KKM pada pertemuan yang berlangsung

¢ Pembagian kelompok belajar

o Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

“Gury menyai
materi yang akan untuk memusatkan perhatian pada topik
disajikan » Persentase Keuntungan dan
Kenugian
dengan cara :
4 Melihat

Menayangkan tlustrasi terkait
Persentase Keuntungan den Kerugian
> Siswa diminta untuk-melihat
permasalahan terkait Persentase
Keuntungan dan Kerugian yang
ditampilkan oleh guru.
¢ Menpamati
» Siswa diminta mengamati
beberapa contoh permasalahan
kontekstual Persentase

Keuntungan dan Kerugian,

1. Jika HB menyatakan hafga
beh suatu barang oleh
penjual {modal),
sedangkan HJ menyatakan
harga jual suatu barang

100

menit

156



oleh penjual, pada kondisi
berikut, yang menyatakan
kondisi untung, rugi, atau
impas adalah:
a. HJ < HB rugi
b. HI > HB untung
c. HY = HB impas
Y harga jual : % harga beli
: % keuntungan
108 % - 100%: 8 %
¢ Membaca (dilakukan di rumah
sebelurn kegiatan pembelajaran
berlangsung),
> Siswa diminta membaca materi
dari buku siswa atau buku-buku
penunjang lain, dan internet yang
berhubungan dengan :
¢ Persentase Kenntungan dan
Kerugian
¢ Mendengar den Menyimak
» Siswa diminta mendengarkan dan
menyimak pemberian materi oieh
guru dengan sungguh-sungguh
terkait
® Persentase Keuntungan dan

Kerugian

Guru membentuk
kelompok-kelompok dan
memanggil masing-
masing ketua kelompok
untuk memberikan
penjelasan tentang materi

Guru membentuk kelompok dan
memberikan penjelasan kepada ketua
kelompok tentang tugas materi yang harus
dipelajart/ didiskusikan, yaitu terkait
dengan Persentase Keuntungan dan

Kerugian
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Masing-masing ketua
kelompok kembali ke
kelompoknya masing-
masing, kemudian
menjelaskan materi yang
disampaikan oleh guru
kepada anggota
kelompoknya

Ketua keiompok menyampaikan kepada
anggota kelompoknya masing-masing
terkait tugas materi yang harus dipelajan/
didiskusikan dan segera mejaksanakannya

Masing-masing siswa
diberikan satu lembar
kertas kerja untuk
menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang
menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok.

Setiap siswa menuiiskan pertanyaan/
permasalahan terkait dengan materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok

masing-masing.

Setiap siswa membuat

Siswa saling melempar kertas pertanyaan

kertas yang berisi yang sudah dibuat seperti bola
pertanyaan seperti bola
dan saling dilempar
Siswa menjawab Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis
pertanyaan Sesuai yang dalam kertas berbentuk bola secara
tertulis pada bola kertas. | bergantian dan guru melakukan
yang diperoleh. pendampingan selama pembahasan serta
mengarahkan pada jawaban yang benar
Guru melakukan evaluasi | Guru bersama siswa melakukan
evaluasi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan dan menarik
kesimpulan
Kegiatan Penutup 10
Siswa : menit

» Membuat rangkumao dengan bimbingan guru tentang hal-hal

penting yang muncul dalam kegiatan pembeiajaran yang baru
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dilakukan.
Guru : ‘
e Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/atau fugas
proyek

e Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya

Guru : menit
Orieutasi
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa

pofuk memulai pembeiajaran
Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

& Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran,

Apersepsi

& Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu:
» Persentase Keuntungan dan Kerugtan
Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajan.

@ Apabila materi ini kefjakan dengan batk dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang:
» Menentukan Bunga Tunggal

£ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

4 Mengajukan pertanyaan.
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Pemberian Acnan
® Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemnuan saat itu.
» Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KXM pada pertemuan yang berlangsung
® Pembagian kelompok belajar
¢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti 60

menit

Gunr menyampaikan | Siswa diberi motivasi atau rangsangan

materi yang akan untuk memusatian perhatian pada topik
disajikan > Menentukan Bunga Tungga!
dengan cara :
4 Melibat
Menayangkan ilustrasi terkait Bunga
Tunggal
> Siswa diminta untuk melihat
ilustrasi yang disajikan oleh guru
dengan saksama.
‘¢ " Mengamati
= Siswa diminta mengamati-beberapa
contoh/ kasus permasaiahan
kontekstual terkait menentukan
bunga tungggl yang terdapat pada
buku siswa
¢ Membaca (dilakukan di rumah
sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung),
» Siswa diminta membaca materi

dari buku siswa atau buku-buku

penunjang lain, dari intemet yang




berhubuagan dengan :
® Menentukan Bunga Tunggal
4+ Mendengar dan Menyimak
» Siswa diminta mendengarkan

pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan :
e Menentukan Bunga Tunggal
Gury membentuk Guru membentuk kelompok dan
kelompok-kelompok dan | memberikan penjelasan kepada ketua

memanggil masing-

kelompok tentang tugas materi yang harus

masing ketua kelompok | dipelajari/ didiskusikan, yaitu terkait
untuk memberikan dengan Menentukan Bunga Tunggal
penjelasan tentang materi

Masing-masing ketua Ketua kelompok menyampaikan kepada
kelompok kembali ke anggota kelompolknya masing-masing
kelompoknya masing- terkait tugas materi yang harus dipelajari/

masing, kernudian
menjelaskan materi yang
disampaikan oleh guru
kepada anggota
kelompoknya

didiskusikan dan segera melaksanakannya.

Masing-masing siswa
diberikan satu lembar
kertas kerja untuk
menuliskan satu
pertanysan apa saja yang
menyangkut materi yang
-sudah dijetaskan oleh
ketua kelompgk.

Setiap siswa menuliskan perianyaan/
permasalahan terkait dengan materi yang
sudah dijelaskan oleh-ketua kelompok

masing-masing.

Setiap siswa membuat
kertas yang berisi
pertanyaan seperti bola
-dan saling dilempar

Siswa saling melempar kertas pertanyaan

yang sudah dibuat seperti bola
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Siswa menjawab Siswa menjawab pertanyasn yang tertulis
pertanyaan sesuai yang dalam kertas berbentuk bola secara
tertulis pada bola kertas | bergaatian den guru melakukan

yang diperoleh. pendampingan selama perabahasan serta
mengarahkan pada jawaban yang benar

Guru melakukan evaluasi | Guru bersama siswa melakukan evaluasi
terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan dan menarik kesimpulan

Kegiatan Penutup
Siswa :

» Membuat rangkuman dengan bimbingan gur tentang hal-hal
penting yang muncul dajam kegiatan pembelajaren yang bar
dilakukan.

Guru ¢

o Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/atau tugas
proyek _

e Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya.

16
Menit

Guru:

Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka den berdoa
untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
® Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalarn mengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
o Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan materi sebefumnya, yaitu:
Menentukan Bunga Tunggal

menit
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Motivasi

berlangsung

Pemberian Acuan

¢ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
¢ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitanmya dengan
pelajaran yang akan dilakukan,

¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

® Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang:
= Diskon (potongan) dan Pajak

¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

e Mengajukan pertanyaan.

pertemuan saat itu.

®  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada perternuan yang berlangsung

. Pemﬁagian kelompok belajar

e Menpjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar

sesual dengan langkah-langkah pembelajaran.

materi yang akan
disajikan

memusatkan perhatian pada topik
» Diskon (potongan) dan Pajak
dengan cara
¢ Melihat
Menayangkan ilustrasi terkait dengan
disken dan pajak
> Siswa diminta untuk melihat

permasalahan terkait diskon dan
pajak

100
Menit
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¢ Mengamati
> Siswa diminta mengamati beberapa
contoh/kasus Diskon (potongan)
dan Pajak yang terdapat pada buku
siswa dengan saksama
¢ Membaca
Siswa diminta membaca materi dard
buku siswa atau buku-buku penunjang
laing deri internet yang berhubungan
dengan :
> Diskon (potongan) dan Pajak
+ Mendengar dan Menyimak
» Siswa diminta mendengarkan
pemberian materi oleh guru yang
berkaitan dengan
e Diskon (potongan) dan Pajak

Guru membentuk
kelompok-kelompok

Guru membentuk kelompok dan
membenikan penjelasan kepada ketua

dan memanggil kelompok tentang tugas materi yang harus
masing-roasing ketua © } dipelajar)/ didiskusikan, yaitu terkait dengan
kelompok untuk Diskon (potongan) dan Pajak

merberikan

penjelasan tentang

materi

Masing-masing ketua | Ketua kelompok menyampaikan kepada
keiompok kembali ke | anggota kelompoknya masing-masing terkait
kelompoknya masing- | tugas materi yang harus dipelaiari/

masing, kemudian
menjeiaskan materi
yang disampaikan oleh
guru kepada angpota
kelompoknya

didiskusikan dan segera melaksanakannya.
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Masing-masing siswa
diberikan satu lembar
kertas kerja untuk
menuliskan satu
pertanyaan apa saja
yang menyanékut
materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua
kelompok.

Setiap siswa menuliskan pertanyaan/
permasalaban terkait dengan materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok

masing-masing.

Setiap siswa membuat
kertas yang berisi
- pertanyaan seperti bola

dan saling dilempar

Siswa saling melempar kertas pertanyaan
yeng sudah dibuat seperti bola

- Siswa menjawab

pertanyaan sesuai yang

Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola secara

tertulis pada bola bergantian dan guru melakukan
kertas yang diperoleh. | pendampingan sclama pembabasan serta
mengarahkan pada jawaban yang benar
Guru metakukan Guru bersama siswa melakukan evalhiasi
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan dan menarik kesimpulan
Kegiatar Penutup 10
Siswa : menit

» Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru

dilakukan,
Gur ;

e Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan/ atau tugas

proyek

e Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya.
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Orientasi
o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran siswa sebagat sikap disiplin

s Menyiepkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan

pembelajaran.
Apersepsi

e Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengglaman siswa dengan materi sebelumaya, yaitu :
= Diskon (potongan) dan Pajak

® Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

& Mengsjukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan:

Motivasi

& Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

e Apabila maten ini kerjakan dengaﬁ baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang:
> Pengertian Bruto, Neto, dan Tara

¢ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

® Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

e Memberitehukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu,

s Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada perteruan yang berlangsung

e Pembagian kelompok belajar

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
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materi yang akan

disajikan

| Siswa diberi motivasi atau rangsangan

Kegiatan Inti

untuk memusatkan perhatian pada topik
» Pengertian Bruto, Neto, den Tara
dengan cara :

¢ Melihat
Menayangkan ilustrasi teckait
dengan mater: bruto, neto, dan tara.

>  Siswa melbat ilustrasi yang
disajikan oleh guru dengan
saksama.

¢ Mengamati

> Siswe diminta mengamati
permasalabhan yang terdapat
pada buku siswa terkait dengan
bruto, neto, dan tara.

> Siswa menanyakan apa yang
muncul di benak merekaterkait
dengan apa yang baru
diamatinya sehingga akan
terjadi diskusi ringan di dalam
keias.

4 Membaca (dilakukan di rumah
sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung),

> Siswa diminta membaca materi
dari buku siswa atau buku-buku
penunjang lain, dari internet
yang berhubungan dengan
bruto, neto, dan tara.

60
Menit
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¢ Mcendengar dan Menyimak
> Siswa diminta mendeangarkan

dan menyimak secara saksama
pemberian materi oleh guru
yang berkaitan dengan:
e Pengertian Bruto, Neto, dan
: Tara
Guru membentuk Guru membentuk kelompok dan
kelompok-kelompok dan | meruberikan penjelasan kepada ketua
memanggil masing- kelompok tentang tugas materi yang
masing ketua kelompok harus dipelajari/ didiskusikan, yaitu
untuk memberikan terkait dengan Pengertian Bruto, Neto,
penjelasan tentang materi | dan Tara
Masifig-masing ketug Ketua kelompok menyampaikan kepada
kelompok kembali ke anggota keiompoknya masing-masing
kelompoknya masing- terkait tugas materi yang harus dipelajari/
masimg, kemudian didiskusikan dan segera
menjelaskan materi yang. | melaksanakannya.
disampaikan oleh guru
kepada anggota
kelompoknya

Masing-masing siswa
diberikan satu lembar
kertas kerja untuk
menuliskan sata
pertanyaan apa saja yang
menyangkut materi yang
- sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok.

Setiap siswa menuliskan perianyaan/
permasalahan terkait dengan materiyang
sudah dijelaskan oleh'ketua kelompok

masing-masing.

Setiap siswa membuat

| kertas yang berisi
pertanynsn seperti bola
1 dan saling-ddempar

Siswa saling melempar kertas pertanyaan |

yang sudah dibuat sepert bola

168



Siswa menjawab

Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis |

pembelajaran.
Apersepsi

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan

e Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman siswa dengan materi sebelumnya, yaitu :

pertanyaan sesuai yang dalam kertas berbentuk bola secara
terfulis pada bola kertas | bergantian dan guru meiakukan
ya ng diperoleh. pendampingan selama pembahasan serta
mengarahkan pada jawaban yang benar
Guru melakukan evaluasi | Gum bersama siswa melakukan
evaluasi terhadap pembelajaran yahg
telah dilakukan dan menarik
kesimpulan
Kegiatan Penutup 10
Siswa : Menit
¢ Membuat ngkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hsl
penting yang muncul dalam Kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.
Gur ;
¢ Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan umah dan/ atau tugas
proyek
s Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku
siswa materi selanjutnya.
T i ' : M e e
e R N e TR RN W R R S
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru ; menit
Orientasi
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Pengertian Bruto, Neto, dan Tara

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
peiajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaaf rnempelajani pelajaran
yang akan dipelajari.

Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang:
» Hubungan Bruto, Neto, dan Tara

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung
Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang_berlangsung
Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkab-iangkah pembelajaran,

Kegiatan Inti

menyampal
materi yang akan untuk memusatkar perhatian pada topik
disajikan > Hubungan Bruto, Neto, dan Tara
dengan cara ;
¢ Melihat
Siswa melihat ilustrasi terkait

hubungan antara bruto, neto, dan tara
yang disajikan oleh guru secara
saksama

1 Siswa diberi motivasi T
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¢ Mengamati
= Siswa diminta mengamati

gambar yang disajikan oleh guru

seperti di bawah ini

» Berdasarkan pengamatan terhadap
gambar, siswa diminta untuk
menanyakan hal-hal yang
mumngkin muncul di benak
mereka schingga akan terjadi
diskusi ringan di kelas.

¢ Membaoa (dilakukan di rumeh
sebelum kegiatan pembeiajaran
berlangsung),

» Siswa diminta membaca materi
dari buku siswa atau buku-buku
penunjang lain, dari internet
yang berhubungan dengan
materi
® Hubungan Bruto, Neto, dan

Tara
L4 Mendengﬁr dan Menyimak

> Siswa diminta mendengarkan dan
menyimak pemberian materi
oleh guru yang berkaitan dengan
¢ Hubungan Bruto, Neto, dan

Tara

Guru mémbentuk
ketompok-kelompok dan
inemanggil masing-

Gurn membentuk ketompok dan
memberikan penjelasan kepada ketua
kelompok tentang tupas materi yang harus
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masing ketua ketompok dipelajari/ didiskesikan, yaitu terkait
untuk memberikan dengan Hubungan Bruto, Neto, dan Tara
penjelasan tentang materi

Masing-masing ketua Ketua kelompok menyampaikan kepada
kelompok kembali ke anggota kelompoknya masing-masing
kelompoknya masing- terkait tugas materi yang harus dipelajari/
masing, kemudian didiskusikan dan segera

menjelaskan materi yang | melaksanakannya.

disampaikan oleh guru

kepada anggota

kelompoknya

Masing-masing siswa Setiap siswa menuliskan pertanyaan/

diberikan satu lembar
kertas kerja untuk
menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang
menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok.

permasalahan terkait dengan materi yang
sudah dijelasken oleh ketua kelompok

masing-masing.

Setiap siswa membuat

Siswa saling melempar kertas pertanyaan

kertas yang berisi yang sudah dibuat seperti bola

pertanyaan seperti bola

dan saling dilempar

Siswa menjawab Siswa menjawab pertanyaan yang tertulis

pertanyaan sesuai yang dalam kertas berbemtuk bola secara

tertulis pada bola kertas bergantian dan guru metakukan

ya ng diperoleh. pendampingan selama pembahasan serta
mengarahkan pada jawaban yang benar

Guru melakukan evaluasi | Guru bersama siswa melakukan

evaluasi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan dan menank

kesimpulan




Kegiatan Penutup
Siswa :

e Membuat rangkuman dengan bimbingan guru tentang hal-hal
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran vang baru
dilakukan.

Guru :

¢ Mengagendakan/ memeriksa pekerjaan rumah dan tegas proyek

¢ Menutup pembelajaran dan meminta siswa membaca buku

siswa materi selanjutnya.

10
Menit

F. Penilaian

Tes Tertulis (Uratar/ Esat)
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Lampiran 5 KISI-KISI , 174

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

Sekolah : SMPN 2 PARANG KAB. MAGETAN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VII )
Semester : Genap

Tahun Pelajaran  :2018/2019

Definisi Kemt}q_:guan Awal

Suatu kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik yang menjadi prasyarat untuk menerima pengetahuan dan kemampuan yang lebih tinggi

Mel operast l:u u 1sa3as . it - opera31 amp. Siswa daat
campuran bilangan bulat menyelesaikan perhitingan sesuai permasalahan yang ada.
dalam pemecahan masalah
Melakukan operasi hitung Disajikan permasalahan yang mengadung satuan berat yang berbeda, yaitu ton, kuintal, Uraian 2
konversi satuan yang berbeda | dan kg. Siswa dapat menentukan hasik perhitingan sesuai dengan konversi satuan yang
diminta. )




Disajikan permasalahan yang mengadung satuan berat yang berbeds, yaitu kg, g, dan dg.

Uraian

']

™~

B Siswa dapat menentukan hasil perhitungan sesuai dengan konversi satuan yang diminta.

Menentukan nilai pecahan Disajikan permasalahan yang mengandung persen. Siswa dapat menentukan hasil Uraian
dari suatu bilangan atau persentase dari hasil operasi hitung yang terdapat pada masalah tersebut.

kuantitas tertentu. Disajikan permasalahan yang terkait dengan hubungan antar satuan kuantitas, yaitu gross Uraian

dan lusin. Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung sesuai dengan satuan kuantitas

yang diminta.
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DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 2 PARANG
JL. RAYA PARANG, KECAMATAN PARANG, KABUPATEN MAGETAN

SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/ Semester .. Vil/ Genap
Hari/Tanggal S e
Waktu : 80 Menit

Jumlah Soal : 5 Soal Urzian

PETUNJUK UMUM
1. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahuhu.
2. Teliti kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

PETUNIUK KHUSUS
Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!

1. Riana mengumpulkan sisa uang sakunya sebesar Rp 85.000,00 per bulan
selama dua tahun. laingin menggunakan uang tersebut untuk membel: sepeda
seharga Rp 1.450.000,00 dan ensiklopedia sebarga Rp 275.000,00. Berapa sisa
uang Riana-setelah membeli kedua barang tersebut?

2. Pak Wayan memanen ikan dari dua kolam. Berat ikan yang dihasilkan dari
kedua kolam berturut-turut adalah 2,6 kuintal dan 0,36 ton. Ikan dani kolam
pertama dijual sebanyak 210 kg. Tkan dari kolam kedua dijual sebanyak 3,2
kuintal. Berapa kg sisa panen ikan Pak Wayan?

3. Bu Lia mempunyai perhiasan berupa kalung dan gelang. Kalung-kahng
tersebut memiliki berat total 0,04 kg. Berat gelang-gelang adatah 300 dg.
Sebanyak 20 gram gelang dijual. Berapa gram sisa perhiasan Bu Lia sekarang?

176
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4, Pak Ruslan mendapat tugas mengumpulkan iuran RT. Tiap warga diminta
membayar iuran Rp 3.000,00 per bulan. Jumiah warga di RT itu adalah 54
Kepata Keluarga (KK). Dari uang yag terkumpul, 15 % digunakan untuk biaya
peneragan jalan. Berapakah biaya yang digunakan untuk peneranga jalan
tersebut?

5. Toko alat tulis Pak Wildan mempunyai persediaan 2 gross pensil, 4.5 lusin
pulpen, dan 360 spidol. Pak Wildan menambah persediaan pensil schanyak 50
buah, pulpen sebanyak 100 buah, dan spidol sebanyak 2 lusin. Berapa buah
jumlah pensil, pulpen, dan spidol yang tersedia di toko Pak Wildan sekmné?

| _Selamat Mengerjakan, Semoga Sukses
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.. . Riana mengump:ﬂkan
sisa uang sakunya
sebesar Rp 85.000,00
per bulan selama dua
tahun. Ia ingin
menggunakan uang
tersebut untuk membeli
sepeda seharga Rp
1.450.000,00 dan
ensiklopedia sebarga
Rp 275.000,00. Berapa
sisa uang Riana setelah
membeli kedua barang

tersehut?

Jumlsh uang selama 2 tahun
=24 x Rp 85.000,00

= Rp 2.040.000,00

Jumlah belanja (sepeda dan ensiklopedia)
= Rp 1.450.000 + Rp 275.000
= Rp 1.725:000,00

Sisa nang
= Rp 2.040.000,00 — Rp 1.725.000,00

= Rp 315:000,00

. Pak Wayan memanen
ikan dari dua kolam.
Berat ikan yang
dihasilkan dan kedua
kolam berturut-turut
adalah 2,6 kuintal dan
0,36 ton. lkan dari
kolam pertama dijual
sebanyak 210 kg. kan
dari-kelam kedua dijual
sebanyak 3,2 kuintal.
Berapa kg sisa panen
ikan Pak Wayan?

Sisa panen ikan

=2,6 kuintal + 0,36 ton=210kg —
3,2 kuintal

= 260+ 360 kg —210 kg - 320 kg

=00 kg




perhiasan berupa
kalung dan gelang.
Kalung-kalung tersebut
memiliki berat total
0,04 kg. Berat gelang-
gelang adalah 300 dg.
Sebanyak 20 gram dan
perhiasan itu dijual.
Berapa gram sisa

perhiasan Bu Lia?

= 0,04 kg + 300 dg — 20 gr
=40 gr +30 gr— 20 gr

=70 gr

. Pak Ruslan mendapat
tugas mengumpulkan
iuran RT, Tiap warga
diminta membayar
turan Rp 3.000,00 per
bulan. Jurmlah warga di
RT itu adafah 54
Kepala Keluarga (KK).
Dari uang yag
terkumpnl, 15 %
digunakan untuk biaya
peneragan jalan.
Berapakah biaya yang
digunakan untuk
penicranga jalan

tersebut?

Jumnlah uang iuran

=54 x Rp 3.000,00

= Rp 162.000,00

Biaya penerangan jalan :
= 5% x jumlah vangiuran
=15/100 x Rp 162.000,00
=Rp.24.300,00

10

10




. Toko aiattuhs Pak e Jumlah barang»seilmhnya
Wildan mempunyai | .. 5 oro65+ 4,5 Jusin + 360 buah + S0bush | 7
persediaan 2 gross i
pensil, 4.5 lusin pulpen, + 100 buah +2 Jusio
dan 360 spidol. Pak = (2 x 144 buah) + (4,5 x 12 buah) + 7
Wildan menambah 360 buah +50:;buah + 100 buah +
persediaan pensil (2 x 12 buzh)
sebanyak 50 buah, ‘
= 288 buah + 54 buah + 360 buah + 6
pulpen sebanyak 100
buah, dan spidol 50 buah + 100 buah + 24 buah
sebanyak 2 lusin. ~876bush
Berapa buah jumiah
pensil, pulpen, dan
spidol yang tersedia di
toko Pak Wildan
sekarang?
Skor total 100

Skor yang diperoleh_peserta didik
Sker total (100)

Nilai peserta didik = %100
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGETAN
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAH RAGA

SMP NEGERI 2 PARANG

LEMBAR JAWABAN
SOALTES KEMAMPUANAWAL

Nama : Nilai
Kelas
No. Absen
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SOAL TES PRESTASI

Sekolah : SMPN 2 PARANG KAB. MAGETAN
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VII

Semester : Genap

Tahun Pelajaran  : 2018/2019

Menganalisis aritmetika | Disajikan permasalahan yang terkait dengen penjualan sebuah barang dengan harga tunai
sosial (penjualan, dan angusran. Sistem pembayaran angusran ditawarkan dengan 3 jenis. Siswa dapat
pembelian, potongan, memilih sistem pembayaran yang paling menguntungkan jika dilihat dari total uang yang
keuntungan, kerugian, akan dibayarkan. Selain itu, peserta didik dapat menghitung jumlah uang yang harus

bunga tunggal, persentase, | dibayarkan jika secara tunai dan dikenai pajak p%.

bruto, neto.tara) Disajikan permasalahan terkait dengan jual beli-yang berhubungan dengan bruto, neto, Uraian 2
| dan tara dalam satuan berat yang berbeda beserta penjclasan tentang besarnya harga beli
dan harga jual dalam satuan kuantitas tertentu. Siswa dapat menentukan harga beli dan
harga jual seluruhnya serta menentukan untung atau rugi dari masalah yang ada beserta

besarnya.




Disajikan permasalahan terkait simpanan di bank. Siswa dapat menentukan besar bunga
yang diterima dalam » bulan jika diketahui jumiah uang simpanan dan bunga tunggal per
tahun.

Uraian

Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan aritmetika
social (penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian,
bunga tunggal, persentase,

bruto, neto, tara)

Disajikan permasalahan yang berhubungan dengan jual beli sebuah barang. Siswa dapat Uraian
menentukan besar untung atau rugi beserta persentasenya jika diketahui harga beli dan

harga jual.

Disajikan permasalahan terkait dengan jual beli sebuah barang dengan satuan kuantitas Uraian

tertentu beserta harga beli dan diskonnya dalam p%. Siswa dapat menentukan jumlah
uang penjualan yang diterima jika diketahui secara jelas harga penjualan baranf tersebut,

Selain itu, peserta didik dapat menghitung besarnya keuntungan yang diperoleh.
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PEMERINTAHR KABUPATEN MAGETAN
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 2 PARANG

JL. RAYA PARANG, KECAMATAN PARANG, KABUPATEN MAGETAN

SOAL TES PRESTASI
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/ Semester VI Genap
Hari/Tanggal | i,
Waktu 80 Menit
Jumlah Soal 5 Soal Uraian

1. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahutu.
2. Teliti kembali hasil pekerjaan Anda sebelum dikumputkan.

PETUNJUK KHUSUS
Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan!

1. Sebuah dealer sepeda motor menawarkan motor jenis A. Harga tunai motor
tersebut adalah Rp15.000.000,00. Dealer juga melayani penjualan sistem
kredit/ angsuran. Sistem pembayaran angsuran tersebut disajikan dalam tabel
berikut.

Lama Angsuran

f Tipe Uang Muka Angsuran per
Angsuran (Rp) bulan (Rp) (bulan)
A 900.000,00 480.000,00 36
B 1.500.000,00 456.000,00 36
C 2.000.000,00 443.000,00 36
a. Manakah sistem pembayaran yang paling menguntungkan jika dilihat dari
total uang yang akan dibayarkan?
b. Jika Ardhi menghendaki pembelia secara tunai dan ternyata dikenakan

pajak 10%, Berapa total uang yang harus dibayarkan?



. Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan berat kotor masing-masing
50 kg dan tara 500 gram per karung. Harga setiap kanung beras adalah
Rp 500.000,00. Jika beras dijual dengan harga Rp 11.000,00 per kg dan laku
seluruhnya :

a. Berapa harga beli dan total hasil penjualan beras tersebut?

b. Teptukan berapa besar untung atau ruginya!

. Wahid menyimpan vang sebesar Rp 400.000,00 di sebuah bank. Jika bank
memberikan bunga tunggal 18% per tahun. Hitunglah bunga tabungan selama
8 bulan!

. Pak Alex membeli mobil jenis ¥ seharga Rp 150.000.000,00. Satu tahun
kemudian Pak Alex ingin menjual mobil tersebut dan ternyata laku
Rp 135.000.000,00.

a. Tentukan untung atau ruginyal

b. Berapakah persentase unfung atau ruginya?

. Toko grosir pakaian membeli 20 lusin kemeja dengan harga Rp 888.000,00
per lusin. Toko itu mendapat diskon 5% dan ia menjual kemeja tersebut
kernbali dengan harga 84.000,00 tiap potongnya.

a. Berapakah uang yang terkumpul toko tersebut jika kemeja habis terjual?

b. Berapa besar keuntungan yang diperoleh?

Selamat Mengerjakan, Semoga Sukses

185
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RUBRIK PENHLAIAN SOAL TES PRESTASI

Sebudh dealer sepeda
motor menawarkan motor
jenis X. Harga tunai motor
tersebut adalah Rp
15.000.000,00. Dealer
juga melayani penjualan
sistem kredit/ angsuran,
Sistem pembayaran
angsuran tersebut
disajikan dalam tabel
berikut.

Tigw
Ay

Unar Viuka' Apzpae
] b ]

n?ﬁ i

] ignomnse . 3O

X

a. Manakah sri:tem
pembayaran yang
paling menguntungkan
jika difihat dari total
uang yang akan
dibayarkan?

Jika Ardhi
menghendaki pembelia
secara tunai dan
ternyata dikenakan
pajak 10%, Berapa
total uang yang harus
dibayarkan?

* ﬁ‘#’& e
bayaran palin
menguntungkan:

T e eSiE

Total uang pembayaran tipe anguran A
= Uang Muka + (36 x 480.000)

= Rp 900.000,00 + Rp 17.280.000,00

=Rp 18.180.000,00

Total uang pembayaran tpe anguran B
= Uang Muka + (36 x 456.000)

= Rp 1.500.000,00 + Rp 16.416.000,00

= Rp 17.916.000,00

Total vang pembayaran tipe anguran C
= Usang Muka +(36 x 443.000)

= Rp 2.,000.000,00 + Rp 15:948.000,00

= Rp 17:948:000,00

Sistem pembayaran angsuran yang
paling menguntungkan jika dilihat dari
total uang yang dibayarkan adalah tipe
angsuran B karena total uang yang
dibayarkan lebih sedikit daripada tipe

angsuran lainnya, yaitu

Rp 17.916.000,00

SR
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. Total uang Srang

5,
el

L

harus
= Rp 15.000.000,00 +

(10% x Rp 15.000,000,00)
= Rp 15.000.000,00 +

Rp.1.500.000,00

ibayar

=Rp 16.500.000,00
. Seorang pedagang Harga betli (HB)
dengan berat kotor
] . = Rp 2.500.000,00
masing-masing 50 kg dan
tara 500 gram per karung. Total Hasil Penjualan :
Harga setiap karung beras Netto beras setia karung
adalah Rp 500.000,00. =50 kg ~ 0,5 kg
Jika beras dijual dengan
=495 kg
harga Rp 11.000,00 perkg
dan laku seluruhnya :
a. Berapa harga beli dan Netto beras scluruhnya
total hasil penjualan ~ 5 x 49,5kg
beras tersebut?
=247,5kg
b. Tentukan berapa besar
untung atau ruginya!
Hasil penjualan

=247,5 kg x Rp 11.000,00

= Rp 2.722.500,00
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A 3
b. HJ> HB sehingga untung
Untung
=HJ - HB

= Rp 2.722.500,00 — Rp 2.500.000,00

selama 8 bulan!

= RpRp:222.500,00
. Wahid menyimpan vang - | Bunga tabungan selama 8 bulan :
besar Rp 400.000,00 di .

.se sar Rp 400.000,00 — Modal/ Sinx (M)xﬂ-?i-xﬁ
sebuah bank. Jika bank 12
memberikan bunga = Rp 400.000,00x = x &
tunggal 18% per tahun.

_ 189

= Rp 400.000,00 x 12%

= Rp48:000,00

. Pak Alex membeli mobil

jenis ¥ seharga Rp

150.000.000,00. Satu

tahun kemudian Pak Adex

ingin menjual mobil

tersebut dan ternyata laku

Rp 135.000.000,00.

a. Tentukan untung atau
ruginya!

b. Berapakah persentase
untung atau ruginya?

a. Untung/ Rugi :
Harga beli (HB} = Rpr150.000.000,00
Harga jual (HJ) =Rp 135.000.000,00

HB > HJ sehinggaragi

Rugi

=HB-HJ

= Rp 150.000.000,00 —
Rp 135.000.000,00

= Rp 15.000.000,00
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= Rp 20.160.000,00

_ Fp15000000
~ Rp 150.000.000 3
= 10% 3
. Toko grosir pakaian Hasil penjualan/ vang yang
membeli 20 lusin kemeja terkumpul: 10
dengan barga Rp = (20 x 12 buah) x Rp 84.000,00
itu mendapat diskon 5%
) o . = Rp 20.160.000,00
dan ia menjual kemeja '
tersebut kembali dengan
harga 84.000,00 tiap . Keuntungan yangdiperoleh :
potongnya. Harga beli (HB) S
a. Berapakah uang yan
e L = (20'x Rp 888.000,00} -
terkumpul toko
tersebut jika kemeja (5% x20x Rp 888.000,00)
habis terjual? = Rp 17.760.000,00 — Rp 888.000
b. Berapa besar = Rp 16.872.000,00
keuntungan yang
. Harga jual (HJ)
diperoleh?




= Rp 20.160.000,00

Rp 16.872.000,00
= Rp 3.288.000,00

Skor total

100

Skor yang diperoleh peserta didik «
Skor total (100)

Nilai peserta didik =

100
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGETAN
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 2 PARANG

JL. RAYA PARANG, KECAMATAN PARANG, KABUPATEN MAGETAN

, LEMBAR JAWABAN
SOAL TES PRESTASI

Nama : Nilai
Kelas
No. Absen
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TARAF KESUKARAN

BUTIR SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL

Perhitungan taraf kesukaran menggunakan rumus:

P=—

Tabel | Analists Taraf Kesukaran Uji Coba Soal Tes Kemampuan Awal

192

e BUTIR SOAL
NO. NAMA Tl 5 T
1 |AFZ 20 1 14 {20 | i3 | 20
2 [APZ 7 b7 b7 7
3 | ARP 7 |14 13 7| 7
4 | BNW 16 (14 {201 16 | 16
5 _|DRA 16 | 1 | 7 | 7 13
6 | FPN 7 14717113
7 | FZZ 16 | 14 |20 | 13 | 13
8 | FBA 16 | 7 113 | 7 (13
9 |IAM 7 1 7 13 7 [13
10 [ JAD 20 | 7 113 20| 7
TRERY 16 | 14 {13 | 16 | 20
12 | JAS 20 | 20 (13 16 | 7
13 | MZZ > | 1z | 7 |7
14 [MAM gt 7 | 13 [ 7
15 [MLZ 20 47713 | 20 | 16
16 | NPW 16 | 14 =136 | 16
17 | RNH ™7 | 7 LB | 13
18 |RTS 20 | 14413 | 13 | 20
19 | RAP 20°1 14 | 20 | 13 | 13
20 | Sip 16 | 14 | 20 | 20 | 13
21 | SCF Rt 718317117
22 [SPZ 7 17 1B 7113
23 | TAM 12 | 7 | 7 1 7 1713
24 [VWZ 20 | 7 113 [ 20 | 16
25 [WWZ 20 [ 14 | 13 1720 | 16
JUMLAH SKOR 362 | 279 3301 312 319
JUMLAH SKOR MAKSIMUM 500 500 500| 500 500




awal, maka perhitungan taraf kesukuran sebagai berikut:

193

Berdasarkan tabel 1 analisis taraf kesukaran uji coba soal tes kemampuan

1. Butir Soal Nomor I

B =362

JS =500
362

P = — = 0,72 (Butir Soal Digunakan)
500

2. Butir Soal Nomor 2

B =279

JS =500
279

P= <50 = (),56 (Butir Soal Digunakan)

B

IS

p=

B

JS

. Butir Soal Nomor 3

=330
=500

370

00 = 0,66 (Butir Soal Digunakan)

. Butir Soal Nomor 4

=312
=500

_ 312

=505 = (,62 (Butir Soal Dlgunakan)



5. Butir Soal Nomor 5
B =319

JS =500

292
P = — = 0,64 (Butir Scal Digunakan)

A
A
N e
U

4

-
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195
DAYA BEDA
BUTIR SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL
Tabel 2. Analisis Daya Beda Uji Coba Tes Kemampuan Awal Kelompok
Atas
Responden 1 3 Butu'SSoal 4 | 5 | Total
AFZ 20 14 | 20 13 20 87
MLZ 20 14 13 20 16 83
| SIP 16 | 14 | 20 | 20 | 13 | 83
WWZ 20 14 13 20 16 83
BNW 16 14 20 16 16 82
RTS 20 14 13 13 20 80 ﬂ
RAP 20 14 20 13 13 80
JLM 16 14 13 16 | 20 79
FzZ 16 14 20 13 13 76
JAZ 20 20 13 16 7 76
VWZ 20 7 13 20 16 76
NPW ' 16 |14 13 16 16 75
Ba 220_| 167407191 | 196 l 186




Tabel 3. Analisis Daya Beda Uji Coba Tes Kemampuan Awal Kelompok

196

Bawah

Responden 1 5 Butir3Soal 4 5 Total
DRA 16 14 7 7 13 57
FBA 16 7 13 7 13 56
ARP 7 14 13 7 7 48
FPN Z 14 7 7 13 48
1AM 7 7 13 7 13 47
RNH 7 7 7 13 13 47
SPz 7 7 13 7 13 47
MZZ 12 7 13 7 7 46
MAM 12 7 7 13 7 46
SCF 12 7 13 7 7 46
TAM 12 7 7 7 13 46
APZ ¥ 7 13 7 7 41

Bb 115 ] 185 | 126 { 96 | 126

Perhitungan Daya Beda (D) menggunakan rumus:



Berdasarkan tabel 2 analisis daya beda uji coba soul tes kemampuan
awal kelompok atas dan tabel 3 analisis daya beda uji coba soal tes
kemampuan awal kelompok bawah, maka perhitungan daya beda sebagai
bertkut :

1. Butir Soal Nomar 1

Ba =220
Bb =115
Ja = 240
Jb =240

220 115 105
T 240 240 240

= 0,44 {Butir Soal Digunakan)

2. Butir Soal Nomor 2

Ba =167
Bb =105
Ja = 240
Jo =240
167 105 62

T 0,26 {Butir Soal Digunakan)

197
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3. Butir Soal Nomor 3

Ba =19]
Bb =126
Ja = 240
b =240

D_191 126 65
T 240 240 240

0,

Ba =196
Bb =96
Ja = 240

Jb =240

196 196
T 240 240

5. Butir Soal Nomor 5

Ba =186

Bb =126



Ja. = 240
Tb =240
186 126 60

=520 " 530 = 540 = 0,25 (Butir Soal Digunakan)

A

A
I
U
h. B 4

199
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

Tabel 4. Analisis Reliabilitas Uji Coba Soal Tes Kemampuan Awal

BUTIR SOAL (X) SKOR
NO. NAMA TOTAL | Xt
1 2l 3 4 5 X0

1 | AFZ 20 | 14 ] 20 | 13] 20 87 7569
2 | APZ 7 7 13 7 7 41 1681
3 |[ARP 7 14 | 13 7 7 48 2304
4 | BNW 16 | 14 | 20 16 | 16 82 6724
5 |DRA 16 | 14 7 7 13 57 3249
6 |FPN 7 14 7 7 13 48 . 2304
7 |¥z2Z7 16 | 14 1 20 [ 13 | 13 76 5776
8 |FBA 16 7 13 7 13 56 3136
9 | IAM 7 7 13 7 13 47 2209
10 | JAD ' 20 7 1 13 | 20 7 67 4489
11 | JLM 16 | 14 | 13 | 16 | 20 79 6241
12 | JAS 20 | 20 | 13 16 7 76 5776
13 | MZZ 12 7 13 7 7 46 2116
14 | MAM 12 7 7 13 7 46 2116
15 | MLZ 20 | 14 | 13 ] 20 ] 16 83 6889
16 | NPW 16 { 14 | 13 16 | 16 75 5625
17 | RNH 7 7 7 i3 | 13 47 2209
18 | RTS 20 | 14 | 13 13 1 20 80 6400
19 | RAP 20 | 14 | 20 | 13 13 30 6400
20 | SIP 16 | 14 | 20 | 20 | 13 83 6889
21 | SCF 12 7 13 7 7 46 2116
22 | SPZ 7 7 13 i 13 47 2209
23 | TAM 2 7 7 = 13 46 2116
24 | Vwz 20 7 12 |.2077 16 76 5776
25 | WWZ 20 |14 | 137 20 |6 83 6889

1602 | 109208

Y 3621 2791 330 3124319
Y 5862 13487 | 4780°1 4528 | 4513

Perhitungan Reliabilitas menggunakan rumus Afpha Cronbach

¢ gt B ¢ x5 IBAL

n ESZ - N a W'
= }-—% | ; dengan sf = ———"—dan s; = ——
r“ (n_l)( z ‘2} g H N r N
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Berdasarkan tabel 4 analisis reliabilitas uji coba soal tes kemampuan awal, maka
dapat dihitung:
I. Varians Butir Soal

a. Butir Soal Nomor 1

£ -G
sf =
N
5862 — (362)°
T 25
2= 25
(131044)
, _ 2862 - =ty
7 25
. 58625241576
53 =
25
. 620,24
57 =
25
sf = 24,81

b. Butir Soal Nomor 2

. 3ag A0
g5 = =

2 725
e . 25

2 25

, 3487 —3113,64
%27 25

. 37336
5y =

- 25

s2=14,93



Butir Soal Nomor 3

4780 - (330)G
T 25
53 -
25
4780 -. (108900)
o = 25
3
25
4 4780 — 4356
553 = .
25
- 424
S; = —
25
5§ =1696

Butir Soal No

. 4528-— 1"“
Ly =
4528 — 9734
2 25
5. =
25

. 4528-—38
S" - 2
. 634,2
5§ =—
25
sf=2537

Butir Soal Nomor 5

4513 — (319)°
T 25
gs -
25
4513 — (101761)
sf= 22

25

202
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4513 — 4070,44

g
s 25
. 44256
5§
25
5:=17,70

a - -~ - a
— - “- e - “
=5its; +s55+ 357+ 5;

57 = 24,81 + 14,93 + 16,96 + 25,37 + 17,70

7 =99,77

Vanans Butir Tola

109208 — (
= 25

T
s!‘

. 09203 -
si =

. 109208 —
s¢ =
st=
55 = 262,07

. Reliabilitas

" \n-1y Ls!

5 99 77
Ly = -
51 262,07
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r, = [-ji}(l ~0,38)

N, = (%J(O,(Q)

t, =0,7750
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TARAF KESUKARAN
BUTIR SOAL UJI COBA TES PRESTASI

Perhitungan taraf kesukaran menggunakan rumus:

_ B
P = 75
Tabel 5. Analisis Taraf Kesukaran Uji Coba Scal Tes Prestasi
BUTIR SOAL
NO. NAMA ] 3 3 4 3
1 | AFZ 20 15 20 20 11
2 | APZ 7 7 11 13 7
3 | ARP 7 7 20 7 7
4 | BNW 12 20 16 20 16
5 |DRA 12 20 I 7 11
6 | FPN 12 15 1 7 7
7 | FZ2Z 12 20 16 13 16
8 |FBA 12 20 16 .| 13 7
9 |IAM 7 7 1] 13 11
10 | JAD 7 7 16 7 7
11 [JLM 12 20 16 20 16
12 1 JAS 12 L5 16 13 16
13 | MZZ 12 7 1 7 11
14 | MAM 7 i 11 13 11
15 | MLZ 20 20 16 13 16
16 | NPW 12 20 16 13 7
17 { RNH 7 7 11 13 i1
18 | RTS 12 15 20 13 16
19 | RAP 12 15 16 20 16
20 { SIP 20 9 16 | 20 16
21 | SCF 7 7 11 13 11
22 | SPZ 12 7 1 13 7
23 { TAM 7 7 11 13 11
24 [ VWZ 7 20 20 13 16
25 | WW2Z 20 15 20 20 11
JUMLAH SKOR 287 | 329 | 370 | 337 | 292
JUMLAH SKOR MAKSIMUM 500 [ 500 | 500 | 500 | 500




maka perhitungan taraf kesukuran sebagai berikut:

I

pa

Berdasarkan tabel 5 analisis taraf kesukaran wuji coba soal tes prestasi,

Butir Seal Nomor !

B =287
IS =500
287 . ,
P = = 0,57 (Butir Soal Digunakan)

500

. Burtir Soal Nomor 2

B =329
J§ =300
329 o )
P= 500 0,66 (Butir Soal Digunakan)

Butir Seal Nomor 3

B =370
J§ =500
370 . .
P= <00 " 0,74 (Budr Soal Digunakan)

. Bufir Soal Nomor 4

B =337
1§ =500
337

=50 = 0,67 (Butir Seal Digunakan)
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5. Butir Soal Nomor 5
B =262

IS =500

292
P = —— = 0,58 (Butir Soal Digunakan)

A

500

A
I
U
h. B 4

207
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DAYA BEDA
BUTIR SOAL UJI COBA TES PRESTASI
Perhitungan Daya Beda (D) menggunakan ramus:

Ba Bb

p=-2_0%

]a ]b

Tabel 6. Analisis Daya Beda Uji Coba Tes Prestasi Kelompok Atas
- .. ButirSeal
AFZ 20 | 15 | 20 | 20| 11 | 86
wwz 20 |dSd20-1-20 11 | 86
MLZ 20 [ 20 | 16 | 13| 16 | 85
BNW 1 220 16 20 | 16 | 84
ILM 12 120 0 161 20 16 84
sip 20 1 9 | 16120 ] 16 | 81
RAP 12115 1 16 20 16 1 79
Fzz 12 |20 Liet=13 | 16 | 77
RTS 12 |52 T 3 | 16 | 76
vwZ 7 | 20.4790° | 13 | N6 | 76
TAS 2 s Lae™ 5 | 16 | 7™
FBA 2 "2 | 16 | 13 7 | 68
Ba 171 | 204 | 208 [ 198 | 173




Tabel 7. Analisis Daya Beda Uji Coba Tes Prestasi Kelompok Bawah

209

Responden - I | 2 B_ut1r3SOal 4 5 Total
DRA 2 20 1n|7]| 0| e
FPN Rl | ul7l 7| s
SPZ 2l 7 iy 7| s
IAM 7 17 |l .
MAM el 1 {13 11| a9
RNH 7 1 7 L i3] 11| 4o
SCF 7 07 UHL i3 11 | 49
TaM 7l 7210 13 1] 4
ARP 7 177 V2071 7| 48
Mzz 2 (7 |l 7211
APZ 7 7 11 1137 7 45
JAD 7 L2 lwl7] 7| s

Bb 104 |1 105 | 146 | 126 | 112

Perhitungan Daya Beda (D) menggunakan rumus:



Berdasarkan tabel 6 analisis daya beda uji coba soal tes prestasi
kelompok atas dan tabel 7 analisis daya beda uji coba soal tes prestasi
kelompok bawah, maka perhitungan daya beda sebagai berikut

1. Butir Soal Nomor |

Ba =171
Bb =104
Ja. = 240
Jb =240
= 17.1 — 104 = & = (0,28 (Butir Soal Digunakan)
240 240 240

2. Butir Soal Normor 2

Ba =204
Bb =105
Ja = 249
Jo =240

5 204 105 99
T 240 240 240

= {,42 (Butir Soal Digunakan)

210



211

3, Butir Soal Nomor 3

Ba =208
Bb =146
Ja = 240
Jb =240

208 146 62
D= - = = (0,2
240 240 240

4. Butir Soal Nemor 4

Ba =168
Bb =126
Ja =240
Jb =240
_ 1% 120
240

5. Butir Soal Nomor 5
Ba =173

Bb =112



Ja = 240
Jb =240
173 11z 61

= {,25 {Butir Soal Digunakan)

A

T 740 240 240

A
I
h. B 4
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RELJABILITAS UJI COBA SOAL TES PRESTASI
Tabel 8. Analisis Reliabilitas Uji Coba Soal Tes Prestasi
BUTIR SOAL (X) SKOR
NO. NAMA | 5 ; A s | TOTAL Xt
(Xt)
1 | AFZ 20 | 15 [ 20 | 20 1 11 86 7396
2 | APZ 7 7 11 | 13 7 45 2025
3 | ARP 7 7 | 20 7 7 48 2304
4 |BNW 12 [ 20 { 16 | 20 | 16 84 7056
5 |DRA 12 | 20 | 11 7 11 61 3721
6 |FPN 12 | 15 | 11 7 7 52 2704
7 | FZZ 12 120 | 16 | 13 | 16 77 5929
8 | FBA 12 120 ] 16 ] 13 7 68 4624
9 {IAM 7 7 i1 {13 | 11 49 2401
10 | JAD 7 7 16 7 7 44 1936
11 [ IIM 12 | 20 ) 16 | 20 | 16 34 7056
12 | JAS 12 ] 151 16 | 13 | 16 72 5184
13 | MZZ 12 7 11 7 11 48 2304
14 [ MAM 7 7 1 | 13 | 11 49 2401
15 IMLZ 20 [ 20 1 16 | 13 | 16 85 7225
16 | NPW 12 [ 20 | 16 [ 13 7 68 4624
17 | RNH 7 7 11§ 13 | i 49 2401
18 | RTS 12 | 15 [ 20 | 13 | 16 76 5776
19 |RAP 12 115 | 16| 207 16 79 6241
20 | SIP 20 9 16 | 20 | 16 81 6561
21 [SCF 7 7 11113 |11 49 2401
22 | SPZ 12 7 i1 | 13 7 50 2500
23 | TAM 7 7 11 g1 49 2401
24 | VWZ - A 76 5776
25 | WwWz 20 [l | " 20 gl 86 7396
)3 1615 | 110343
D x 287 | 329. 1 370 | 3374292
Y 3769 15121 [ 5770°]5011 [ 3736

Perhitungan Reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach

n

Tsl




Berdasarkan tabel 8 analisis reliabilitas uji coba soal tes prestasi, maka dapat

dihitung:
1. Varians Butir Soal

a. DButir soal nomor 1

: EXx)?
57 :ZX __N
b N
2 _ 25
51 -
25
3760 _ (82369
2 = 25
1 25
. 3769 — 3294,76
55 =
25
474,24
§f =
1
25
s{ = 18,97
b. Butir soal nomor 2
5121 — (329)2
si= 25
< 25
cygp . (108241)
§i = 25
* 25
, 5121 —4329,64
2= 25
n 79136
58 =

* 25

s?=31,65

2i4



Butir soal nomor 3

(370)*
3 5770 — T

P

53 = 25

5770 - (136900)
7 . 25
37 25

, 294
T
si=1176
m_ -

Butir soal no

. 5011 — ot
sy =

4 25

5011 - (1135 .

&2 = 25

+ 25

2 5011— 4
5‘4 —_

. 468,
5; =

¢ 25
s} =1873

Butir soal nomor 5

. 3736 (2352)‘
gL =
= 25
3736 — {85264)
= 25

25

215
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_3736— 341056

%5 25
. 32544
5t =
25
2
5:=13,02

st=st+s2 4 si+ 524 5t
{ 1 2 3 4 5

s7= 1897 +3165+11,76 + 18,73 + 13,02

e A
2. Varians Butir Total -

110343 — (

110343
s¢ =
o_‘
-
st‘

LAl N ]

. 6014

5, =
25

52 =240,

3. Reliabilitas

A n ( Esf
! n-1 Esf

5 Y., 9413
Ty = 1-
5—1 240,56
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T, = [%J(I -0,3%)

6, = [%J(Oﬁ 1)

1, =0,7625
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DATA INDUK PENELITIAN

A. Kemampuan Awal

Nilai rata-rata tes kernampuan awal adalah sebagai berikut:

N =751

X =3167
X =62.10
s =11.09

Penggolongan katagon kemampuan awal adalah sebagai benkui:

a. Katagori tinggi jika skor 2 67,65
b. Katagori sedang jika 56,46 &£ Skor = 67,65

¢. Katagori rendah jika skor < 56,46

Penggolon!gan katagori kemampuean awa! dapat.dilihat selengkapnya pada

tabel 9 dan 10

B. Nilai Ulangan Harian

Kelompok Eksperimen:

N =25 SX = 1460 Y= 92000

Kelompok Kontrol:

N =26 X = 1580 TX = 102250

X =58.40

X =60,77

218
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C. Nilai Tes Prestasi
Kelompok Eksperimen:
a. Kemampuan Awa! Tinggt
N=7 SX=596  IX’= 50984 X = 85,14
b. Kemampuan Awal Sedang

N=6 Y =456 2 X = 76,00

¢. Kemampuan Awal

d Kempmy_ -
. 33

b. Kemampuan Awal
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Tabel 9. Nilai Ulangan Harian, Nilai Tes Kemampuan Awal, Katagori
Kemampuan Awal, dan Nilai Tes Prestasi Kelompok Eksperimen

Nilai Nilai Tes Katagori Nilai |
No. Nama Ulangan | Kemampuan | Kemampuan | Tes
Harian Awal Awal Prestasi

L | AEP 30 56 Rendah . | g7
2. | ADS 35 46 Rendah 55
3. [ABA 35 67 Sedang 77
4. | BDS 35 56 Rendah 67
>. | BES 35 76 Tinggi 86
6. | DEP 45 46 Rendah 48
7. | DWZ 45 76 Tinggi 95
8. pAS 45 73 Tinggi 84
9. | DES 45 56 Rendah | 7
10. | ENL 50 52 Rendah 67
. Fwz 60 50 Rendah 61
12. 118 60 52 Rendah 50
13. | MHZ 60 67 Sedang 76
14. | NFN 65 76 Tinggi 91
15. | NFZ 65 53 Rendah 72
6. | PMP 70 76 Tinggi 84
17. |RPZ 70 67 Sedang 76
18. | RTZ 75 50 Rendah 55
19. ) RSA 75 76 Tinggi 79
20. | RIZ 75 67 Sedang 76
21. | SRP 75 56 Rendah 61
22. | SAP 75 61 Sedang 72
23. | 5AZ 75 73 Tinggi 77
24. | VAZ 80 50 Rendah 61
25. | Wzz 80 67 Sedang 79

Jumlah 1460 1545 - 1783

Rata-Rata 58,40 61,80 - 71,32
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Tabel 10. Nilai Ulangan Harian, Nilai Tes Kemampuan Awal, Katagori
Kemampuan Awal, dan Nilai Tes Prestasi Kelompok Kontrol

| ] Nilai Nilai Tes Katagori | Nilai

No. Nama Ulangan | Kemampuan { Kemampuan | Tes
Harian Awal Awal Prestasi

1. | APH 30 61 Sedang 61
2 |AYN 30 7 Tinggi 84
3. | AKS 35 56 Rendah 68
4. | ANR 45 79 Tinggi 72
5. |AJZ 45 26 Tinggi 72
6. | AAZ 50 61 Sedang 72
7. |BTS 50 46 Rendah 48
8. | DAP 50 76 Tinggj 77
9. | DAH 50 50 Rendah 61
10. | FTH 50 46 Rendsh 55
I1. | HLN 60 61 Sedang 72
12. T1AZ 60 50 Rendah 51
13. 1 J8Z 65 56 Rendah . 67
14. | KKZ 65 67 Sedang 75
5. | MZZ. 65 72 Tinggi 72
16. | MFS 10 67 Sedang 68
17. | MDA -8 - Sedang 76
18. | MRS 20 50 Rendah 48
19. | NKK 15 73 Tinggi 79
20. [ RDC 75 67 Sedang 68
21 | RNR 75 7 Tinggi 72
22, | STW 75 80 Tinggi 84
23. | 12Z %0 16 Rendah 51
24, | WDA 80 46 Rendah 55
25. | WZZ 80 50 Rendah 61
26. | YRD %0 83 Tingggi 84

Jumlah 1580 1622 - 1753

Rata-Rata 60,77 62,38 - 67,42
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UJI PENDAHULUAN

Sebelum diadakan suamt penelitian terhadap kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka harus dilaksanakan uji pendahufuan untuk mengetahui
kedua kelas tesebut dalam keadaan seimbang dalam kemampuan. Uji
pendahuluan terdiri dari uji prasyarat, yaitu normalitas dan homogenitas.
Uji Keseimbangan dilakukan setalah kedua uji tersebut dilakukan dan
memenuhi syarat normal dan homogen.

A. Uji Normalitas
1. Uji Normalitas'Kelas Eksperimen (VIT E)
Nilai yang digunakan dalam uji normalitas pada penelitian ini adalah
nilai ulangan harian. Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
a. Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, : sampel tidak berasal:.dan populasi yang berdistribusi normal.
b. a=0,05%
c.  Statistik uji yang digunakan :
L = Maks}F(z,)- S(z,); dengan” F(z,)=P(Z<2,); Z~N(0,1);
dan S(z,.)= proporsi cacah z < z,terhadap seluruh z,, dengan

X -X
b

pA—

I

d. Komputasi

Berdasarkan data nilai ulangan harian pada data induk di lampiran 19

maka diperoleh:



223

X, = 1460, X, = 92000

- 1460
Sehingga diperoleh ; X, = —% = —— = 58,40
n, 25
n X} (2X,)
dan s n(n, -1

o J(2SX92000)-—(1460)2

25(24)

_ \/2300_000-2131600
600

51 =16,75

Tabel 11. Mencari Lz

X, — 58,40 ) ,

No. | Xi | z L F(zi) S(zi) |F(z,)-S(z,)
1. [ 30 1,70 0,0446 0,04 0,0046
2.1 35 -1,40 0,0808 0,20 0,1192
3.1 35 -1,40 0,0808 0,20 0,1192
4. 35 -1,40 0,0808 0,20 0,1192
5.1 35 -1,40 0,0808 0,20 0,1192
6.] 45 0,30 0,2119 0,36 0,1481**
7.1 45 -0,80 0,2119 0,36 0,1481
8. | 45 -0,80 02119 0,36 0,1481
9.1 45 0,30 02119 0,36 0,1481

10. | 50 -0,50 0,3085 0,40 0,0915
11.1 60 0,10 0,5398 0,52 0,0198
12. | 60 0,10 0,5398 0,52 0,0198
13. 1 60 0,10 0,5398 0,52 0,0198
14. ] 65 0,39 0,6517 0,60 0,0517
15.] 65 0,39 0,6517 0,60 0,0517
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X, -58,40
) . = it B ntns Bl . . F . .
No.| Xi |z, == 575 F(zi) S(zi) |F(z,)-8(z,)
16.{ 70 0,69 0,7549 0,68 0,0749
17.1 70 0,69 0,7549 0,68 0,0749
18.1 75 0,99 0,8398 0,92 0,0802
19. 75 0,99 0,8398 0,92 0,0802
20. [ 75 0,99 0,8398 0,92 0,0802
211 75 0,99 0,8398 0,92 0,0802
22.1 75 0,99 0,8398 0,92 0,0802
23.175 0,99 0,8398 0,92 0,0802
24.1 80 1,29 0,9015 1,00 0,0985
25.] 80 1,29 0,9015 1,00 0,0985
e. Daerah Kritik
DK = {L|L > Ly gene i= 0,173
Lobs = 0,1481 ¢ DK
f. Keputusan Uji  : Ho diterima
g. Kesimpulan Uji__: Sampel berasal dan populasi yang berdistribusi

normal.

. Uji Normalitas Kelas Kontral (VIL D)

Nilal yang digunakandalam uj'i normalitas pada penelitian ini adalah

nilai ulangan harian. Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis

b. a=0,05%

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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c. Statistik uji yang digunakan :
L = MakgF(z,)~S(z,); dengan F(z,}=P(Z<2);Z~N(0,1);
dan S(z,)= proporsi cacah z <z terhadap seluruh z,, dengan

X -X
s

Zi:

d. Komputasi
Berdasarkan data nilai ulangan harian pada data induk di lampiran 19
maka diperoleh:
LX,=1580, £X," = 102250

X, 1580 oo
26

Sehingga diperoleh : :Y: =
1

nszzz-(EXz)l
dan 5= m(m=D)

. ‘j (26)(102250)— (1580)*

26(25)

_ ‘jzssssoo— 2496400
650

_ [162100
650
= 24938

52 =15,79




Tabel 12. Mencari Lyyis

o | X, -60,77 |
1 Xi |7 1579 F(zi) S(zi) |Flz,)-5(z,)
1. | 30 3.95 0,0256 0,0769 0,0513
2. | 30 21,95 0,0256 0,0769 0,0513
3. ] 35 -1,63 0,0516 0,1154 0,0638
4. | 45 21,00 0,1587 0,1923 0,0336
5| 45 21,00 0,1587 0,1923 0,0336
6. | 50 20,68 02483 10,3846 0,1363%
7. | 50 0,68 0,2483 0,3846 0,1363
8. | 50 20,68 0,2483 03846 0,1363
9. | 50 0,68 0,243 0,3846 0,1363
10. 1 50 20,68 0,2483 0,3846 0,1363
11. | 60 20,05 0,4801 0,4615 0.0186
12. 1 60 20.05 0,4801 0.4615 00186
13. | 65 0,27 0,6064 0,5769 0,0295
14. 1 65 0,27 0,6064 0.5769 0,025
15. | 65 0.27 0.6064 0.5769 0,0295
16. | 70 0,58 0,7190 0,6923 0,0267
17.] 70 0,58 0,7190 0,6923 0,0267
18. ] 70 0,58 0,7190 0,693 0,0267
19.] 75 0.90 0,8159 0,8462 0,0303
20. | 75 0.90 0,8159 0,8462 0,0303
21. | 75 0,90 08159 0.8462 0,0303
2.1 75 0,90 0,8159 08453 0,0303
23| 80 1,22 0,3888 1,0000 0,1112
24. | 80 127 0,8888 1,0000 0,1112
75. 1 80 2 0.8883 1,0000 0,1112
26. | 80 122 03888 1,0000 0,1112
e. Daerah Kritik

DK = {LJL > Ly os5.26 }= 00,1706 (dengan interpolasi) ;

Laons =0,1363 ¢ DK
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Interpolasi :
x-x _ Lol dimana;
n-x L-L
x=26 L= Lyys6

26-25
30-25 0,

L=0,1706 (Jadi Ly gs,6=0, 1706)

f. Keputusan Uit : Ho diterima.

g. Kesimpulan Uji : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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B. Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji Homogentitas dengan menggunakan uji Bartlett. Perumusan
hipotesisnya adalah sebagat berikut:
a. Ho:a=a,’(variansi homogen )
H; :tidak semua variansi sama ( variansi tidak homogen )
b. a=0,05
¢.  Statistik uji vang digunakan :

2,303
PrEan ———C-—~(flog RKG - £, log s *)

d. Komputasi
fi=n-1=245n/=25
f=n:-1=25:m=26
f=3f =fi+f,=24+25=49
Berdasarkan data induk pada lampiran 19 maka diperoleh:
2X, = 1460 3 5X,> = 92000 'my.= 25

X, = 1580; LX,*=102250 ; n; =26

X
SSj = LY ° ——( L
HJ.
2
S8y = 92000—w
25

= 92000 — 85264

= 6736
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2
S8, =102250 - (1580)

=102250 — 96015,385

= 6234,615

Tabel 13. Menghitung y 2obs

Sampel | Fj |  SSj Sj* logSi* | f log 8j*

l 24 1 6736,000 | 280,667 | 2,448 | 58,752

I 25 | 6234615 | 249,385 | 2,397 '} 59,925

Jumlah § 49 7| 12970,615 ] 530,052 | 4,845 | 118,677

88, '12970,615

RKG =
5, 49

= 264,706

flog RKG = (49) (log 264,706).=(49) (2,423) = 118,727

¢ =1 +.“£m(,1&+«l¢_“lﬁ)
324 2549

=14 1(1225+1176~600J

3 29400
=1+1[ 180]]
3129400

1. (1801
9800

=1+ 0,061

= 1,061
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Sehingga 7’ = %%(118,727—118,677)

= 2,171 (0,05)
=0,109
e. Daerah Kritik
%0052 =3,841; DK = {?]7? > 3,841; 7’a=0,109¢ DK
f. Keputusan Uji : Ho diterima.

g. Kesimpulan : variansi sama (homogen).

C. Uji Keseimbangan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Ho: g =, (kelompok eksperimen dan kelompok koﬁtrol memiliki
kemampuan yang sama).
H(: g4 # u, (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak memiliki
kemampuan yang sama).
b. a=0,05

¢. Statistik Uji yang Digunakan
X,— X, |~do
IR

(= U + (g ~ 1)

m+n,—2

dengan sp* = sehingga

;= J(n] —U)s” +(n )5y’

n+m-—2
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d. Komputa'sir
Berdasarkan data induk pada lampiran 19 dan perhitungan normalitas,
maka diperoieh:
LX,= 1460 ; LX,’=92000 ;ny =25 ,s = 16,75

ZX,= 1580, X, =102250;n; =26 ,5,= 1579

P =
n+n,—2

(25 -1)16,75) + (26 -1)15,79) *
25+26-2

2

e

,  (25)280,67)+(26)249,38)
P 49

;  7016,75+6483,88
sp- =
49

. 13500,63
spt=——

49
sp® = 275,52
sp = 4J275,52
sp =16,60

d0 = 0 ( sebab tidak dibicarakan selisih rataan )
, = (58,40-60,77)
16,60, ’ml— + L
25 26

_ =237
116,60(0,08)
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_ - 2,37
1,33
t=-1,782
e. Daerah Kritik

tog2ses = 1,960 ; DK = { tJf‘< -1,960 atau t > 1,960 } ; tops =-1,782

f. Keputusan Uji : Ho diterima
g. Kesimpulan Uji : Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
mempunyai kemampuan yang sama,
Berdasarkan kesimpulan di atas maka kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai kemampuan yang sama sehingga kedua kelompok

tersebut memenuhi syarat digunakan untuk penelitian.
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UJI NORMALITAS BARIS a; (MODEL PEMBELAJARAN)

KELAS EKSPERIMEN

Perumusan hipotesisnya adalah sebag.ai berikut :

. Hipotesis

Ho : sampel berasal dart populasi yang berdistribusi normal.

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

. =0,05%

. Statistik uji yang digunakan :

L:MakSLF(z,.)—S(z,.}; dengan Flz,)=P(Z<z) ,Z~N(0,1); dan

X -X
M

S(z,)= proporsi cacah z < z, terhadap seluruh z,, dengan z, =

. Komputasi
Berdasarkan tabel 11 pada data induk di tampiran 19 maka diperoleh:
TX,=1783; LX, 5 130823

Sehingga diperoleh : “Xﬁ, B el = 175 Y

n, 25

WEXIE-(ZXJz
den =Y m(m- D)

_ \[ (25)130823) - (1783)

25(24)

_ \j 3270575 — 3179089
600



_ [91486
600
=./152,48

8= 12,35

Tabel 14. Mencari L,qis

No. | Xi| z= A -1z F(zi) S(zi) IF(z,)- S(z,)
12,35

1. | 48 -1,89 0,0294 | 0,0400 0,0106
2. [ 50 -1,73 0,0418 | 0,0800 0,0382
3. | 85 -1,32 0,0934 | 0,1600 0,0666
4. | 55 -1,32 0,0934 | 0,1600 0,0666
5. 1 6] -0,84 0,2005 1 0,2800 0,0795**
6. | 61 -0,84 0,2005 | 0,2800 0,0795
7. | 61 -0,84 0,2005 | 0,2800 0,0795
8. | 67 -0,35 03632 | 0,4400 0,0768
9. [ 67 0,35 0,3632 | 0,4400 0,0768
10. | 67 -0,35 0,3632 | 0,4400 0,0768
11. | 67 -0,35 0,3632 | 0,4400 0,0768 |
12. ] 72 0,06 0,5239 | 0,5200 0,003
13. [ 72 0,06 0,5239 | 0,5200 0,0039
14. | 76 0,38 0,6480 | 0,6400 0,0080
15. | 76 0,38 0,6480 | _0;6400 0,0080
16. | 76 0,38 0,6480 || 0,6400 0,0080
17. | 77 0,36 0,6772 | 0,7200 0,0423
18. | 77 0,46 0,67720 [0,7200 0,0428
19. ] 79 0,62 0,7324 /| 0,8000 0,0676
20. | 79 0,62 0,7324 10,8000 0,0676
21. | 84 1,03 0,8485 | 0,8800 0,0315
22. | 84 1,03 0,8485 [ 0,8800 0,0315
23. 1 86 1,19 0,8830 | 0,9200 0,0370
24. [ 91 1,59 0,9441 [ 0,9600 0,0159
25.] 95 | 1,92 0,9726 | 1,0000 0,0274

e. Daerah Kritik

DK = {L|L > Ly 5,55 J= 0,173

Lobs = 0,0795 E DK

234



f Keputusan Uji : Ho diterima.
g. Kesimpulan Uji  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

A

.
'

4
h. B 4

235



Lampiran 22
236

UJI NORMALITAS BARIS a; (MODEL PEMBELAJARAN)

KELAS KONTROL

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
a. Hipotesis
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H; : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. a=0,05%
c. Statistik uji yang digunakan :

L = Maks|F(z,)~S(z,); dengan F(z,)=P(2<z);Z~N(0,1); dam

X -X

i

S(z, }= proporsi cacah z < z,terhadap seluruh z,, dengan z, =
s

d. Komputasi
Berdasarkan tabel 12 pada-data induk di lampiran 19 makadiperoieh:
TX,=1753, LX, =121227

X, 1785 fe o
26

Sehingga diperoleh : X_2 =

1,

"12-’1{22°(EX2)2
dan s =Y m(m-1)

_ J(zs)(121227)-(1753)2

26(25)

_ J3151‘902-3073009
650
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_ [78893
650
=./121,37

33= 11,02

Tabel 15. Mencari Lpgxs

, =% —6673
. ;= 5 .
No. | Xi 11,02 F(zi) S(zi) l » (zi ) _s (2‘- 1
1. 48 -1,76 0,0392 0,0770 0,0378
2, 48 -1,76 0,0392 0,0770 0,0378
3. 51 -1,49 0,0681 0,1538 0,0857
4. 51 -1,49 0,0681 0,1538 0,0857
5. 535 -1,13 0,1292 0,2308 1  0,1016**
6. 55 -1,13 0,1292 0,2308 0,1016
7. 61 -0,58 0,2810 00,3462 0,0652
8. 61 -0,58 0,2810 0,3462 0,0652
9. 61 -0,58 0,2810 0,3462 0,0652
10. | 67 -0,04 0,4840 0,3846 0,0994
11. | 68 0,05 0,5199 0,5000 0,0199
12. | 68 0,05 40,5199 0,5000 0,0199
13. | 68 0,05 0,5199 0,5000 0,0199
14. 72 (0,42 0,6628 0,7308 0,0680
15. | 72 0,42 0,6628 0,7308 0,0680
16, | 72 0,42 0,6628 0,7308 0,0680
17. 72 0,42 0,6628 0,7308 0,0680
18. | 72 0,42 0,6628 0,7308 0,0680
19. | 72 0,42 0,6628 0,7308 0,0680
20. + 75 0,69 0,7549 0,7692 0,0i143
21. ) 76 0,78 0,7823 0,8077 0,254
22, 77 0,87 0,8078 0,8462 0,0384
23. | 79 1,05 0,8511 0,8846 0,0335
24. | 84 1,50 0,9332 1,0000 0,0668
25, 84 1,50 0,9332 1,0000 0,0668
| 26. | 84 | 1,50 09332 1,0000 0,0668
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e. Daerah Kritik

DK = {I|L > L, 5.5 )= 0,1706 (dengan interpolasi) ;

Lews = 0,1016 ¢ DK

Interpolasi :

*-x _L-L dimana;
x-x -

x=206 L = Lygs.2
x,=25 L= Lygsas =0, 173

x,=30 L= L5 =0, 161

26-25  L-0173
30-25 0161 —0173

1_L-0173
5 ~0012

5L-0,865=-0,012

[=" 0,012+ 0,865

L=0,1706 (Jadi L, g5,6= 0, 1706)
f. Keputusan Uji : Ho diterima.

g. Kesimpulan Uji : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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UJI HOMOGENITAS BARIS a; DAN a;

(KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL)

Uji Homogenitas menggunakan Uji Bartlett. Prosedurnya sebagai
berikut :
a. Ho: o, =0, ( variansi homogen )
H; : tidak semua variansi sama ( variansi tidak homogen )
b. a=0,05
c. Statistik uji yang digunakan :

= w(ﬂog RKG - Zf, Iogs),z)
c

d. Kemputasi
fi=n-1=24;n=25
f; =n3-1=25;n,=26
f=3f, =fi+ L, =24+25= 49
Berdasarkan.data induk pada lampiran 19maka diperoleh:

TX,= 1783 ; ZX,* = 130823 ; n;"=25

TX,=1753; £X, = 121227 ; my =26

SSj = £ ——(EXJ')Z

nj.

\ 2
S8, = 130823 —m
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= 130823 — 127163,560

= 3659,440

2
S8, = 121227 —Q—?ﬂ

= 121227 - 118192,654
=3034,346

Tabel 16. Menghitung 3 .%ebs

Sampel | Fj SSi Si’ logSi* | filog Si°

[ 24 | 3659,440 | 152,477 | 2,183 52,392

Il 25 | 3034,346 | 121,374 | 2,084 | 52,100

Jumlah | 49 | 6693,786 | 273,851 | 4,267 | 104,492

SS
RKG = 55/ _ 6693786

¥,

=136,608
flog RKG = (49)(log 136,608)= (49) (2;135) = 104,615
c = 14 L(L,,_I___.L)
2425 49

3

(I225+1176—600]
29400

1+ _1_[ 1801
3129400

14 1801J
88200
=1+0,020

=1,020
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. 2,30
Sehingga 7’ = -1-’-353-(104,615-104,492)

=2,258 (0,012)
= 0,027

Daerah Kritik

2 0052=3,841; DK = {zzjzz >3,841f; X% =0,027¢ DK
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UJI NORMALITAS KOLOM b,

(KEMAMPUAN AWAL TINGGI)

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :

. Hipotesis

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H; : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

. a=0,05%

. Statistik vji yang digunakan :

L = Maks|F(z,)-S(z,); dengan F(z,)=P(Z2<z);Z~ N(0,1); dan

X -X
&

S{(z,)= proporsi cacah z < z,terhadap selurvh z,, dengan z, =

. Komputasi

Berdasarkan data induk pada lampiran 19 maka diperoleh:

TX,=1292; £X,"=105058

Sehingga diperoleh : “XT ™ iz, = 80,75
m, 16
,;‘EXIE_(EXI)I
dan  si=§ m(m-0)

_ J(16X105058)-— (1292)}

16(15)

_ J1680928—1669264
240



31 =6,97

_ 664
240

48,60

Tabel 17. Mencari Lnas

No-| z,=X—*6$ F(zi) S(zi) \F(z,)-8(z,}
L] 72 -1,26 0,1038 | 02500 0,1462**
2.1 72 -1,26 0,1038 | 0.2500 0,1462
3.1 72 -1,26 0,1038 | 0,2500 0,1462
4.1 72 -1,26 0,1038 | 0,2500 0,1462
5.1 77 -0,54 02946 | 0,3750 0,0804
6.1 77 -0,54 0,2946 | 03750 0,0804
7.1 79 -0,25 0,4013 | 0,5000 0,0987
8.179 -0,25 0,4013 | 0,5000 0,0987
9.1 84 0,47 0,6808 | 0,8125 0;1317
10. | 84 0,47 0,6808 | 0,8125 0,1317
11. | 84 0,47 0,6808 | 0.8125 0,1317
12. ] 84 0,47 0,6808 | 08125 0,1317
13. | 84 0,47 0,6808 | 0,8125 0,1317
14, | 86 0,75 0,7734 || 0,8750 0,1016
15.1 91 1,47 0,9292 {.0,9375 0,0083
16.1 95 2,04 0,9893 1,0000 0,0107
e. Daerah Kritik

DK = {LJL > Ly o518 }: 0,213

Lows = 0,1462 ¢ DK

f. Keputusan Uji

g. Kesimpulan Uji

: Ho diterima.

: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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UJI NORMALITAS KOLOM b,

(KEMAMPUAN AWAL SEDANG)

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H; : sampel tidak berasal dar populasi yang berdistribusi normal.
. o =0,05%

. Statistik wji yang digunakan :

LzMakﬂF(z,)nS(z,];dengan F(z,)=P(ZSz,.) 32~ NL0,1); dan

S(z}.): proporsi cacah z.= z tethadap seluruh 2, dengan z, = X, -X

5

. Komputasi
Berdasarkan data induk pada lampiran 19 maka diperoleh:
ZX,= 948 ; LX,*=69420

Sehingga diperoleh : X, = X -91—435 =72,92
n,

n, EX-zz (}:X 2 )2
dan s ny(n, —1)

) \j (13)69420) - (948’

13(12)



s =491

!

_ 3756

902460 - 898704

24,08

156

Tabel 18. Mencari Ly

245

No. | x: ,. =X‘4—;12’92 F(zi) S(zi) |7(z,)- S(z;)
1.1 61 2,43 0,0075 | 0,0770 0,0695
2. 68 -1,00 0,1587 0,2308 0,0721
3. 68 -1,00 0,1587 0,2308 0,0721
4. | 72 -0,19 0,4247 0,4615 0,0368
5.1 72 0,19 0,4247 0,4615 0,0368
6.1 72 0,19 0,4247 | 0,4615 0,0368
7.1 75 0,42 0,6628 0,5385 0,1243**
8.1 76 0,63 0,7357 0,8462 0,1105
9.1 76 0,63 0,7357 0,8462 0,1105
10.] 76 0,63 0,7357 0,8462 0,1105
11.1 76 0,63 0,7357 0,8462 0,1105
12.1 77 0,83 0,7967 0,9231 0,1264
13.1 79 1,24 0,8925 1,0000 0,1075
e. Daerah Kritik

DK = {LJL > L 45,5 1= 0,234

Lobs = 0,1243 ¢ DK

f. Keputusan Uji

g. Kesimpulan Uji

: Ho diterima,

normal.

: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
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UJI NORMALITAS KOLOM b,

(KEMAMPUAN AWAL RENDAH)

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :

. Hipotesis

Ho : sampel befasal dart populasi yang berdistribusi normal.

H, : sampel tidak berasal darn populasi yang berdistribusi normal.

. a=0,05%

. Statistik ujt yang digunakan :

L = Mak|F(z,)- S(z,}; dengan Flz,)= {Z<z);Z~N(0,1); dan

X, -X
s

5(z, )= proporsi cacah z < z,terhadap seluruh z,, dengan z, =

. Komputasi

Berdasarkan data induk pada lampiran 19 maka diperoieh:
5X,= 1296 ; X, =77572

BX, 1296

Sehingga diperoleh : X, = =} 58,91

n

n3EX32.(2X3 )2
dan  s3= ny(n, —1)

3

_ J(zz)(fnsn)-(u%)’

22(21)

- Jl 706584 — 1679616
462

246



_ ’26968
462

=[5837
S = 7,64
Tabel 19. Mencari Lt
Nol s | 5 =220 | _ka@yplese | |FG)-SG)
1.[ 48 1,43 0,0764 0,1364 0,0600
2.1 48 -1,43 0,0764 0,1364 0,0600
3.1 48 1,43 0,0764 0,1364 0,0600
4.1 50 1,17 0,1210 0,1818 0,0608
5.1 51 1,04 0.1492 02727 0,1235
6.1 51 -1,04 0,1492 0,2727 0,1235
7.1 55 -0,51 0,3050 0,4545 0,1495**
8.1 55 0,51 0,3050 0,4545 0,1495
9.1 55 0,51 0,3050 0,4545 0;1495
10.] 55 0,51 0,3050 0,4545 0,1495
11.{ 61 027 0,6064 0,6818 0,0754
12.7 61 0,27 0,6064 0,6818 0,0754
13.] 61 0,27 0,6064 0,6818 0,0754
14.] 61 0,27 0,6064 | 06818 0,0754
15.| 61 027 0,6064 06818 0,0754
16.] 671 1,06 0,8554 0,9091 0,0537
17.] 671 1,06 0,8554 0,9091 0,0537
18.1 67 1,06 0,8554 0,9091 0,0537
19. | 67 1,06 0.8554 . | 090901 0,0537
20.] 67 1,06 0,8554 /70,9091 0,0537
21..| 68 1,19 0,8830 0,9545 0,0715
2.1 72 1,71 0,9564 1,0000 0,0436
¢. Daerah Kntik

DK = {L|L > Ly 45, = 0,1787 (dengan interpolasi) ;

Lobs = 0,1495 €DK

247
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2-20 L0,
25-22 0,173

L=0,1787 (Jadi L 4,,=0, 1787)

f. Keputusan Uji : Ho diterima.
g. Kesimpulan Uji  : Sampel berasal dari populast yang berdismbusi

normal.
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UJI HOMOGENITAS KOLOM b, b2, dan b3

(KEMAMPUAN AWAL TINGGI1, SEDANG, DAN RENDAH)

Uji Homogenitas menggunakan Uji Bartlett. Prosedurnya sebagai
berikut :
a. Ho: o, = o, (variansi homogen)
H, : tidak semua variansi sama (variansi tidak homogen)
b, a=0,05
¢.  Statistik uji yang digunakan

» 25303

(flog RKG - Zf; logsf)

c

d. Komputasi
X, = 1292 ; 2X,"=105058 ; m; = 16
nX,=948; LX*=169420 ;n;= 13

nX, = 12964 X =077572 ; ng = 22

f} - n1-1= 16-1=15
£ =nmp-1=13-1=12

f3=np-1=22-1=21

f=Yf =fi+Hh+f=15+12+21=48

SSj= 2X," - b f

n;



2
38, = 105058 - 422

= 105058 — 104329

=729

o\
38, = 69420 048
13
— 69420 — 69131,077

= 288,923

(1296)°

S8; = 77572
22

= 77572 - 76346,182

=1225,818

Tabel 20. Menghitung 7 Zobs

Sampel | Fj SSj Si logSj“ | fj log Sj*
1 159]==729,000 | 148,600 [#1,687 | _.25;305
o 112 | 2889231 24077 1,382].16584
I {21 | 1225818] 58372 1,766 | 37,086
Jumiah |48 | 2243,741] 131,049] 4835 78975
RKG= oor = T4 _ 46 745

Y,

48

flog RKG = (48) (log 46,745) = (48) (1,670) = 80,160

250
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1 (1 | 1]
c=1+—| —+—+——-—
3IH\15 12 21 48

336+ 420+240—_105J
L 5040

I
e

O] —

it

=

( 891 )
5040

-1 +( 891 )
=1+0,029
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UJY HIPOTESIS

252

(ANALISIS VARIANSI DUA JALAN SEL TAK SAMA)

Berdasarkan data induk penelitian pada lampiran 19 diperoleh data sebagai

berikut:

Tabel 21. Prestasi Belajar Menurut Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal

Modet Pembelajaran

Kemampuan Awal

Tinggi Sedang Rendah
Think Pair And Share 86, 95, 84, 01, 177, 76, 76, 76, | 67, 55, 67, 48,
Berbantuar Permainan 84,7977 | 72,79 67, 67, 61, 50,
Mornopoli 72, 55, 61, 61
Jumlah 596 456 731
84, 72, 12, 77,161, 72, T2, 75, | 68, 48, 61, 55,
Snowball Throwing 72, 79, 72, 84,1 68, 76, 68 51, 67, 48, 51,
84 55, 61,
Jumfah 696 492 565
Analisis variansi (Anava)

1. Ada tiga pasang hipotesis yang diuji dengan anava dua jalan sel tak sama,

yaitu:
a). Hg,

:a, = 0 untuk setiap 1 = 1,2

H,, : paling sedikit ada satu «; yang tidak nol

b). Hoy

: f,=0untuk setiapj=1,2,3

H,, :paling sedikit ada satz §, yang tidak nol

¢). Houp

Hiag

:(af ); = o untik seliagpi=1,2danj=1,2,3

: paling sedikit ada satu (@ );; yang tidak nol
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4. Komputas:

Tabel 22. Date Amatan, Rataan, dan Jumlah Kuadrat Deviast

Kemampuan Awal
Model Pembelajaran
Tinggi Sedang Rendah
n 7 6 12
X 596 456 731
Think Pair
And Share E 85,14 76,00 60,92
Berbantuan
Permainan X2 50984 34682 45157
Monopoli
ra 5074514 34656,00 44530,08
238,86 26,00 626,92
n 9 7 10
TY 696 492 565
Snowball 5% 77,33 70,29 56,50
Throwing -5 54074 34738 32415
C 53824,00 34580,57 31922,50
S8 250,00 157,43 492,50
EX,)

Keterangan : C;= +— dan S§,= ZX* - C,

n,
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Tabel 23. Rataan dan Jumjah Rataan

Kemampuan Awal
Mode! Pembelajaran Total
Tinggi | Sedang | Rendah

Think Pair And Share

Berbantuan Permainan 85,14 76,00 60,92 222,06
Monopoli

Snowball Throwing 77,33 70,29 56,50 204,12
Total 162,47 146,29 117,42 426,18

N=T7+6+12+9+7+10=5]

—_ (2)3) - | 6

PTTT 1] I~ 180+210+105+140+180+126

—+l+ +~+l
7 6 12 9°7 10 1260

B
© 941
1260

= 8,032

G® _ 426,18" 18162939

1) =
M pq (2)3) 6

= 3027157

(2)= Y 55, =238,86 + 26,00 + 626,92 + 250,00 + 157,43 + 492,50

if

= 1791,71
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3 2 2
(3)= 'zil_,_z 222,06 N 204.12 _ 90975’6180=30325,206 |
B* 2 2 2 .
(4) = Z ;o 162,47 +146,29 +117,42 _ 61584721
i P 2 2 2 2

=30792,361

(5)= Y4B, = 8514” 76,007 +6092% +77.33 +70,29" + 56,507
i

=30848,929

JKA = n,{3)- 1)}
= 8,032 (30325,206 - 30271,57)
= 8,032 (53,636)

= 430,804

JKB = m, {(4)~ ()}
= 8,032 (30792,361- 30271,57)
= 8,032 (520,791)
= 4182,993
JKAB = n, {1)+(5)- ()~ (4}

= 8,032 (30271,57+ 30848,929- 30325,206- 30792,361)
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= 8,032 (2,932}
=23,550
JKG  =(2)=1791,710
JKT =JKA+JKB+JKAB + JKG
= 430,804 + 4182,993 + 23,550+ 1791,7i0
= 6429,057

kA =p-1=2-1=1

&B =q-1=3-1=2

dkAB =(p-1)q-1}=(DE2)=2

kG =N-pg=51—(2}3)=51-6=45
kT =N-1=51-1=50

JKA 430,304

= = 430,804
dkA
JKB 4182993
RKB = = > = 2091,497
dkB »
RKAB = JKAB = 23,550 =11775
dkAB
RKG = JKG =179I’710:39,816
dkG
F, _ RK4 430,804 10,82

" RKG 39816



_ RKB ' 2091497

Fp = =
RKG 39816

=52,53

RKG 39816

Fa
Untuk F, adalah DX = {FIF > Fypsp 100
= {77 > By |
= {F[E'> 4,06}
Untuk Fy adalah DK = = {FlE > Fyosiqusa ]
= {FF > P05}
= {FF > 3,21}
Untuk Fup adalah DK = {FF'> Fyssppiteimngo |
= JFlF > Fronwd
= {FF > 321}

Interpolasi DK = {FF > Fy .. /= {FIF > 4,06}

- IL—

*Thoo L dimana;
n-x L-L
x= 45 F: FG,OS;l;dS

x, =40 F= Fgsqa0 =408
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x,= 60 Fy= Fypsae0 = 4,00
Schingga ;

x-x _F-F

x,—x I -F

45-40  F=4,08

B A

5 F408

20F -81,6=-0,40

x=45 F= Fy 55.2.45

x =40 E= Fopsau0 =323

%= 60 Fy= Foesg = 3515
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Sehingga ;
x-x, F-F
xn-x F-F

45-40  F-323
60—40 315 —3,23

20F - 64,6 =-0,40

o 20404646
20
o 8420
20

F=321 (JadiFygye=321)

Tabel 24. Rangkuman Analisis Vadansi Dua Jalan

Sumber K Dk RK j— P
Model

Pembelajaran | 430,804 | 1 | 430,804 | 10,82 | 406 | <0,05 |
(A)

Kemampuan

Awal 41829931 2 |2091497] 5253 | 321 | <005
(B)

Interaksi (AB) | 23,550 | 2 | 11,775 | 030 | 3.21 | >0,05

Galat 1791,710 § 45 39,816 -

Total 5506,68 | 50 - -
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5. Keputusan Ui
H,, :Ditolak

H,, :Ditolak
H,,; :Diterima
6. Kesimpulan

a. Model pembelajaran berpengarub terhadap prestasi belajar siswa (Model
Pembelajaran Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan
Snowbalil Throwing memberikan prestasi belajar yang berbeda)

b. Kemampuan awal berpengaruh terhadap prestast belajar siswa
(Kemampuan awal memberikan efek yang berbeda terhadap prestasi
belajar)

c. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
terhadap prestasi belajar siswa (Tidak ada kombinasi antara model
pembelajaran dan kemampuan awal, maka perbandingan model
pembelajaran untuk: setiap kemampuan awal mengikuti- perbandingan
marginalnya. Dengan memperhatikan rataan roasing-masing sel dan rataan
marginalnya maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think
Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih memberikan
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
Snowball Throwing, baik secara umum maupun untuk setiap katagori

kemampuan awal)
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Uji Lanjat Pasca Anava

Sesuai dengan kesimpulan penelitian uji hipotesis sebelumnya, Hy4
ditolak. Ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
and Share Berbantuan Permainan Monopoli dan tipe Snowball Throwing
berbeda prestasi belajamya. Dalam kasus ini, karena variabel model
pembelajaran hanya memiliki dua nilai (Think Pair and Share Berbantuan
Permainan Monopoli dan Snowball Throwing) maka untuk antar baris
tidak perlu dilakukan komparasi pasca anava. Model pembelajaran yang
memberikan prestasi lebih batk dapat dilihat dem rataan marginal di mana
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan
Permainan Monopoli memiliki rataan marginal lebih besar daripada tipe
Snowball Throwing sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
matematika siswa  yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan
Monopoli lebih baik daripada prestasi belajar Matematika siswa yang
mengikuti - pembelajaran dengan model” pembelajaran keooperatif tipe
Snowball J'Throwing.

Selain itu, seswai dengan kesimpulan penelitian menunjukkan
bahwa Hyy ditolak, maka ini berarti bahwa tidak semua kemampuan awal
siswa memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar Matematika.
Dengan kata lain, pasti terdapat paling sedikit dua rataan yang tidak sama.
Oleh karena variabel kemampuan awal siswa memibikd tiga nilai (tinggi,

sedang, dan rendah), maka komparasi ganda perlu dilakukan untuk melihat
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yang secara signifikan mempunyai rataan yang berbeda. Komparasi ganda

antar kolom menggunakan rumus Scheffe’ sebagai berikut :

1. Kolom 1 dan 2 (kemampuan awal tinggi dan sedang)

Fiz=

1-2 =

Fy_p =

Fi_,=

i-2 =

F1—2

2. Kolom 1 dan 3 (kemampuan awal tinggi dan rendah)

Fiaz=

F1—3 -

Fi.3 =

1-3 =

@1“22)2
11
RKG(E—I— o

(81,24 — 73,15)?

39,816 (16 13)

(8,09)2

39,816 (35 + 13)

65,45
39,816(0,14)

65,45
5,57

= 11,75

Xy =X3)
RIG (5 +5.)

(81,24 — 58,71)2

39816 (15 + 13)

(22,53)?

39.816 (16 22)

207,60

39,816(0,11)
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. 507,60
137 4138
Fy_5 = 115,89

3. Kolom 2 dan 3 (kemamnpuan awal sedang dan rendah)

Interpolasi DK = {F| F > (q —

= {F|F > 6,42}

x =45 F= F;l_os;:z;ats



x =40 F= Fyp40 =3.23
x, =60 F,= Fypsa0 = 3,15
Sehingga ;

x-x, F-F

x,~x Bk

45-40  F-323
60—40 315 —323

5 F-3723

20 -0,08

20F - 64,6 =-0,40

oo ~0.40+646
20
o 6420
20

F=321 (ladi Fyp5,=321)
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Hasil komparasi antar kolom menujukkan bahwa F,; = 11,75;

Fi3 = 115,89; F23 = 43,62 ; DK = FIF>(2)(3.21)}={F|F>6,42}, schingga dapat

disimpulkan bahwa rataan yang diperoleh dari kemampuan awal tinggi berbeda

secara signifikan dengan rataan yang diperoleh dari kemampuan awal sedang.

Oleh karena rataan untuk kemampuan awal tinggi lebih tinggi dibandingkan



dengan kemampuan awal sedang, maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
awal tinggi lebih baik prestasi belajamya dibandingkan dengan kemampuan awal
sedang. Dengan pemikiran yang sama, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
awal tinggi memberikan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan awal rendah, dan kemampuan awal sedang memberikan prestasi lehih
baik dibandingkan dengan kemampuan awal rendah.

Sesuai dengan hasil kesimpulan penelitian bahwa /. diterima Hal imi
berarti tidak ada interaksi antara variabel model pembelajaran dan kernampuan
awal terhadap prestasi belajar sehingga dapat disimputkan perbedaan antara model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share Berbantuan Permainan
Monopoli dan tipe Snowball Throwing untuk sefiap kemampuan awal adalah
sama. Perbedaan tersebut tentunya sama dengap marginal perbedaan kemampuan
awal. Rataan marginal menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih baik dibandingkan
dengkan tipe Snowball Throwing. Oleh karena tidak adanya interaksi, maka hal
tersebut juga berlaku pada kelompok: siswa dengan kemampuan- awal tinggi,
dalam arti pada kemampuan awal tinggi, moede! pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair and Share Berbantuan Permainan Monopoli lebih baik prestasinya
daripada tipe Snowball Throwing . Demikian pula untuk katagori kemampuan

awal sedang maupun rendah.
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Lampiran 29 266

HASIL OUTPUT SPSS

1. Uji Pendithuluan: (Keseimbangan)

a. Normalitas (Data dari Nilai Ulangan Harian)

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
VIID_UH

a. Test distribution iz Nommal.
b. Calcutated from data.
¢. Lillefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
VIIE UH

a, Test distribution is Normmal,
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.
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Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfv df2 Sig.
' LI D SR ..
282 A M8 BeT
282 1 47,999 598

Nilai Sig > 0,05 sehingga dinyatakan homogen



‘c. Uji-t (Data dari Nilai Ulangan Harian)

268

Group Statistics
N Meen Std. Deviation Std. Error Mean
—_._._28 8078692  16,79192 3,00705
25 58,4000 18,75311 3,350682
Group Statistics
N dMaan Std. Deviation Std. Error Mean
26 60,7892 15,78192 3,09705
25 | 58,4000 1875311 3,35062

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Vanances

1-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the

- Sig. (2- Mean Std. Error Diffarence
F Sig. T df tailedy —  Differeace Difference Lower Upper
376 543 520 49 605 2,36923 4,55733 -6,78907 11,62753
606 4,5g272 -6,80218 11.54082

519 48,525
A830m '

2,36523

Nilai Sig > 0,05 sehingga kedua kelompok dinyatakan seimbang



2. Uji Hipotesis

a. Normmalitas (Data dari Nilai Tes Prestasi Belajar)

1) Model Pembelajaran Snowball Throwing (Kelas VII D)

2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

VID
N 26
Normal Parameters®® Mean 67,4231
_ - Std Deviation 11,01698
Most Extreme Differences Absolute 161
Posttive T 10t
.. . WNegative -, 161
Test Statistic D
Asymp. Sig. (2-tailed) .. 081°

a. Test distribution is Normmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Normalitas Model Pembelajaran Think Pair and Share Berbantuan

Permainan Monopoli (Kelas VII E)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

VIE
Normal Paramaters™” Mgan. . 413200
e e 21D DeViBLION 12,34814
Most Extreme Differences  Absolute 128
Positve . . 078
. Negative . . . -128

JestStatistic 2128

Asymp. Sig. (2-tailed) 200°°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.
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3) Normalitas Kemampuan Awal Tinggi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

K _TINGGI

N 16
Normal Parameters®" Mean . . .. .807500
e .. Std Deviation 6.97137
Most Extreme Differences Absalute A79

Positive 145
e Negattivel e, 170
TestStatistic o0 L 178
Asymp. Sig. (2-tailed) .178°

a. Test distribution is'Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

4) Normalitas Kemampuan Awal Sedang

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

K SEDANG
Normal Parameters™” Mean 72923

wStd. Deviation " 4,90682

Most Extreme Differences Absolute .

202

Positivaig 126

. e NEUSHgel -,202
TestStatistic e 202
Asymp. Sig. {2-failed) ,148°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



5) Normalitas Kemampuan Awal Rendah

One-Sample Koilmogorov-Smirnov Test

K _RENDAH

Normal Parameters™” Mesn . 589091
e .. S, Deviation | 7,64018
Most Extreme Differences  Absolute A73

Positive . ..0150
Negative SRS
TestSatistic 178
Asymp. Sig. {2-tailed) ,084°

a. Test distribution is Nomnal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

b. Homogenitas (Data dan Nilai Tes Prestasi Belajar)

1} Homogenitas Model Pembelajaran ( 7hink Pair and Share Berbantuan

Permainan Monopoli dan Snowball Throwing)

Test of Homogeneity of Variance

271

Levene Statistic df1 df2 Sig.
NILA} - DasedomMetimmg,.,. . "0 17361 g 48 551
‘BasedonMedian 348 B 49 558
Based on Median and with 348 48,979 558
2adjusted df | Gl
Based on fimmed mean 382 45 ,539

Nilai Sig > 0,05 sehingga dinyatakan homogen



2) Homogenitas Kemampuan Awal (Tinggi, Sedang, dan Rendah)

Test of Homogeneity of Variance

272

Levene Statistic df1 df2 Sig.
NILAl BesedonMean == 2,907 2. 48 064

BasedonMedian 2,043 .48 141

Based on Median and with 2,043 2 46,888 141

adjusteddf _

Based on tnmmed mean 2,962 2 48 061

Nilai Sig > 0,05 sehingga dinyatakan homogen
¢. Analisis Variansi (Data dari Nilai Tes Prestasi Belajar)
Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors
! Value Label N

KAWAL 1 Tinggh 38

2 . Sedamng 13
o3 Rendah OO 22
MOCDEL A1 5B S 26

2 TPS MONCPOLI 25

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: NILAI
Type Wl Sum of

Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Mode! 5095831° 6 1019426 2559 000
Intercept 243200319 1 243200319 6108165 000
KAWAL  488227¢ 2 2441139 61.311 000
MOGEL ... .. .430972 1 430972 10824 002
KAWAL*MODEL 26361 2 13181 331 720
Error oL enroe 4 39816
Total . .... .. 252050000 51
Corrected Total 6887,333 50

a. R Squared = ,740 (Adjusted R Squared = ,711)
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Hasil Anava menunjukkan bahwa :

1) Model Pembelajaran, terlihat bahwa F hitung adalah 10,824 dengan
probabilitas 0,000. Oileh karena probabilitas < 0,05 maka model
pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar, Hal ini berarti model
pembelajaran memberikan prestasi belajar yang berbeda.

2) Kemampuan Awal, terlihat bahwa F hitung adalah 61,311 dengan
probabilitas 0,000. Oleh karena probabilitas < 0,05 maka model
pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti
kemampuan awal memberikan prestasi belajar yang berbeda.

3} Interaksi Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal, terlihat bahwa F
hitung adalah 0,331 dengan probabilitas 0,720. Oleh karena probabilitas >
0,05 maka tidak ada interaksi anata model pembelajaran dan kemampuan

awal.
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Lampiran 30

VALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

A. Petunjuk '
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi

dan Konstruksi
2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada
Bahasa ! .
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:
a. Isi |
1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi
2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai
3) Konstruksi
1) Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian
2) Ada petunjuk yang jelas-tentang cara pengerjaan soal.
3) Ada pedoman penskorannya
4) Bahasa
1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif
2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian
4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan

siswa
4. Isilah kolom berikut ini (¥):
Butir Soal Is? . Konstf'uksi . . Bahasa .
Valid /| Tidak Valid Valid | Tidak Valid | Sesual | Tidak Sesuai
1 v v v
2 Ve . g
3 v v v
4 v v’ v
5 v (Vg v

B. Saran . o
g2l Bisa diujikan

...........

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------



C. Rekomendasi
Penilaian secara umum (berilah tanda v):

a, Layak untuk dipakai tanpa revisi
b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran
¢. Tidek layak dipakai

tJ
=~
]

............................................

Validator

KA KRISDIAMA, $.ST, M.Pd
N, 0717118302
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LEMBAR PERSETUJUAN VALIDASI DAN VERIFIKASI
SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama A KRISDIANA gg, ,M.Pd
NIE/ NIDN L OTIZNB302 e,
Jabatan Fungsional : IKAPROD!  Pendidikon Matemadika (Asisten Ahli)
Unit Kerja : UNLYERS | TAS PERI  MADIUN,

Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes kemampuan awal untuk Tugas Akhir Program

Magister (TAPM) yang diajukan saudara:

Nama : Tri Wahyu Bagus Mardianto
NIM 1500641737
Dengan judul :

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and
Share Berbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari
Kemampuan Awal Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan

Memutuskan bahwa :

1. Menurut isinya valid/ ¢édak-valid*)

2. Menurut konstruksinya valid/ tidak-valid*)

3. Bahasa yangdigunakan sesuai/tidak-sesuai*)

4, Disetujui/ Frdalcdisetijuiuntuledigunakan *) pada penelitian
Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.

...............................................

Validator,

L

KA KRispialAa, S. S M.Pd
NIP/NIDN : ©717 118302

*) coret yang tidak periu
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VALIDASI DAN VERIFIKAS] SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

A. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi

dan Konstruksi
2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada
Beahasa
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:
a. Isi |
| 1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi
2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai
3) Konstruksi
1) Menggunakan kata tanyaatau perintah yang menuntut jawaban uraian
2) Ada petunjuk vang jelas tentang cara pengerjaan soal.
3) Ada pedoman penskorannya
4) Bahasa
1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif
2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda ateu sajah
pengertian

4) Rumusan soa! tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan

siswa
4. Tsilah kolom berikut ini (V}:
Butir Soal ; IS? e .Konstf'uksi = z Bah:asa - |
Valid | Tidak Valid | Valid | Tidak Valid | Sesuai | Tidak Sesuai |

1 Ve v Ve
2 v v v
3 v’ v v
4 v v v
5 v v’ L v

.B. Sarap

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

........



278

C. Rekomendasi
Penilaian secara umum (berilah tanda V):

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi v

b. Layak untuk dipakai t{engan revisi sesuai saran
¢. Tidak layak dipakai

Madiun, 9 Moretr 2019
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LEMBAR PERSETUJUAN VALIDASI DAN YERIFIKASI

‘Yang bertanda teangan di bawah ini :

Nama : EDTgUPP'APTOgS"\\APd
NIP/ NIDN . 0122108104 e,
Jabatan Fungsional : AC!CTENAHL[ ...........................
Unit Kerja CUNIYERSITAS, . PERI L MADIUN

Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes kemampuan awal untuk Tugas Akhir Program
Magister (TAPM) yang diajukan saudara:

Nama : Tri Wahyu Bagus Mardianto
NIM : 500641737
Dengan judul :

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and
Share Berbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari
Kemampuan Awal Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan

Memutuskan bahwa :

1. Menurut isinya valid/tidak-valid®)

2. Menurut konstruksinya valid/ tidak-valid*)

3. Bahasa yang digunakan sesuai/ tidak.sesuai*)

4. Disetujui/ Tidak-disetujui untuk digunakan *) pada penelitian
Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.

---------------------------------------------

EDY tAPTO, © 50, M-Pd.
NIP/NIDN: 0722108104

*) corer yang tidak periu
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VALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

A, Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi

dan Konstruksi
2., Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada
Bahasa
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:
a. Isi
1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi
2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai
3) Konstruksi
1) Menggunakan kata tanya atau perinteh yang menuntut jawaban uraian
2) Ada petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal.
3) Ada pedoman penskorannya
4) Bahasa
1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif
2} Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian
4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan

siswa
4. [silah kolom berikut ini (¥):
Butir Soal [si . 'Konstruksi . . Bahasa
Valid | Tidak Valid Valid | TidakValid | Sesuai | Tidak Sesuai

1 NV ' v
2 v V' v
3 v v v
4 v v’ v
5 v v/ v’

B. Saran

----------

YT

Smtelwdwwbﬂ/d* ugtkon ..
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C. Rekomendasi
Penilaian secara umum (berilah tanda v):

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi v

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran
¢. Tidak layak dipakai

Validator

N. (D3, 02(B  Joog 0Oj2023
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LEMBAR PERSETUJUAN VALIDASI DAN VERIFIKASI
SOAL TES KEMAMPUAN AWAL

Yang bertanda tangan di-bawah ini :

Nama : FQ’nh ...... mgjawah‘_(f’d ..........
NIP/ NIDN 19160812 200801 2 033
Jabatan Fungsiona) : Guw ..... M q{-u\a hko:MPN"'farf_hj
Unit Kerja . & M PH ..... 'J ....... P a T._D .......................

Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes kemampuan awal untuk Tugas Akhir Program

Magister (TAPM) yang diajukan saudara;

Nama : Tri Wahyu Bagus Mardianto
NIM : 500641737
Dengan judul :

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and
Share Berbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari
Kemampuan Awal Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan

Memutuskan bahwa :
1. Menurut isinya valid/ tidak-salid®)
2. Menurut konstruksinya valid/ tidak-walid*)
3. Dahasa yang digunakan sesuai/ tidak-sesuai*)
4. Disetujui/ Tdak-disetujui untuk digunakan *) pada penelitian
Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.
Mogeton 9o Maret goty

.....................................

Validator,

Fei  Megapati, . pd

NIP/ NIDN : 1034 0818 o00bo! L Oa3

*) coret yang tidak periu
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Lampiran 31

VALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES PRESTASI

A, Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi
dan Konstruksi
2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesuai (TS) pada
Bahasa

3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:

a. Isi
1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi
2) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesvai

b. Konstruksi
1) Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian
2) Ada petunjuk vang jelas tentang cara pengerjaan soal.
3) Ada pedoman penskorannya

¢. Bahasa
1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif
2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah

pengertian

4) Rumusan soa! tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan

siswa
4. Isilah kolom berikut ini (¥):
Butir Soal . Isi : _Konst}-:.ﬂcsi . _ Bal'!asa
Valid Tidak Valid Valid | Tidak Valid | Sesuai | Tidak Sesuai

i v N v

2 v b, o v

3 v . s

4 v v v

5 Vv w L

B. Saran .
w800l BlISa | GIGIRAN e
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C. Rekomendasi
Penilaian secara umum (berilah tanda V):

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi v

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran

¢. Tidak layak dipakai
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LEMBAR PERSETUJUAN VALIDASI DAN VERIFIKASI

SOAL TES PRESTASI
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . IKA KRISDIANA, .51, MiPd
NIP/ NIDN D OZITMB30Z e,
Jabatan Fungsional : KAPROD! Pendidikan Matematiko ( Adicten Ahli)
Unit Kerja UM\VERS iTA 5..PBR| MADIUN

Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes prestasi untuk Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) yang diajukan saudara:

Nama : Tri Wahyu Bagus Mardianto
NIM : 500641737
Dengan judul :

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and
Share DBerbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari
Kemampuan Awal Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan

Memutuskan bahwa :

Menurut isinya valid/ tidak-valid®)

Menurut konstruksinya valid/ tidakvalid*)

Bahasa yang digunakan sesuai/tidak-sesuai*)

Disetujui/ Fidak-disetujui-untulcdigunakan *) pada penelitian
Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

K4 KRIsSDfaNna 5,81, M. Pd
NIP/NIDN: ©717118302

*) coret yang tidak periu
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VALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES PRESTASI

A, Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi

dan Konstruksi
2. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Sesuvai (S); Tidak Sesuai (TS) pada
Bahasa
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:
a. Isi
1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi
2) Batasan pertanyaan den jawaban yang diharapkan sudah sesuai
b. Konstruksi
1) Menggunakan kata tanyd atau perintah yang menuntut jawaban uraian
2) Ada petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal.
3) Ada pedoman penskorannya |
c. Bahasa
1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif
2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian
4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan

siswa
4, Tsilah kolom berikut ini (¥):
Butir Soal Is.i ; - K°“5‘T“k5i : : Balfasa -
Valid | Tidak Valid Valid | TidakValid | Sesuai | Tidak Sesuai

1 v v v
2 v v v
3 v v v
4 v v v
5 v v v

......................................................................................................................................................
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C. Rekomendasi
Penilaian secara umum (berilah tanda V):

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi s

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak dipakai

Madiup, 19 Marey 209
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LEMBAR PERSETUJUAN VALIDASI DAN VERIFIKASI

SOAL TES PRESTASI
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama L BRT . SUPPAPTQ S5 Mbe
NIP/ NIDN L OTARIOBIOA e,
Jabatan Fungsional ;.. ASISTEN AHLL .
Unit Kerja CLHRYERSITAG | Pell | MADIUN

Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes prestasi untuk Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) yang diajukan saudara:

Nama : Tri Wahyu Bagus Mardianto
NIM 1 500641737
Dengan judul :

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran 7hink Pair and
Share Berbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snewball Throwing Ditinjau dari
Kemampuan Awal Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan

Memutuskan bahwa :

1. Menurut isinya valid/ tidakaalid*)

2, Menurut konstruksinya valid/ tidak-valid*)

3. DBahasa yang digunakan sesuai/tidak-sesuai*)

4, Disetujui/ Hdak-disetujui untuk digunakan *) pada penelitian
Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.

EDT_ SURPAp 1O, &S0, M Pd.
NIP/NIDN: 0722108104

*) coret yanyg tidak perlu
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VALIDASI DAN VERIFIKASI SOAL TES PRESTASI

A, Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Valid (V); TidakValid (TV) pada Isi

dan Konstruksi
2, Berdasarkan pendapat Bapak/lbu berilah penilaian: Sesuai (S); Tidak Sesvai (TS) pada
Bahasa
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabe!, perhatikan hal berikut:
a. Isi
1) Materi soal sesuai dengan silabus dan indikator pencapaian kompetensi
2) Batasan pertanyaen dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai
b. Konstruksi
1) Menggunakarn kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian
2) Ada petunjuk yang jclas tentang cara pengerjaan soal.
3) Ada pedoman i:cnskorannya
¢. Bahasa
1) Rumusan kalimat pada soal sudah komunikatif
2) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
3) Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian
4) Rumusan soal tidak mengandung kata/ ungkapan yang dapat menyinggung perasaan

siswa
4. Isilah kolom berikut ini (\): |
Butir Soal : Is.i - : K°"S‘f“k“i : : Balfasa :
Valid { Tidak Valid Valid | Tidak Valid | Sesuai | Tidak Sesuai
1 v v v
2 v v e
3 v v/ Vv
4 v v/ v
5 4 v Vv

.................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................
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C. Rekomendasi
Penilaian secara umum (berilah tanda v):

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi Va

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran
¢. Tidak layak dipakai

............................................

Validator

fehthMh , $. pd

------

NIP/NIDN. (93¢ 0314 460801 % 023
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LEMBAR PERSETUJUAN VALIDASI DAN VERIFIKASI
SOAL TES PRESTASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
- Fenh Meguontc, . Pd

........................... Fiviiiiriainsenanaans

NIP/ NIDN . . 19360818 200201 2 013

-----------------------------------------------------

Jabatan Fungsional : GW Mo«l-e-no Nes gMpe ) ?‘“‘1'3

-----------------------------------------------------

Unit Kerja : fM Pﬂ‘l ....... ? ﬂf_"j .......................

Berdasarkan hasil validasi dan verifikasi soal tes prestasi untuk Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) yang diajukan saudara:

Nama : Tri Wahyu Bagus Mardianto
NIM : 500641737
Dengan judul :

Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair and
Share Berbantuan Permainan Monopoli dan dengan Snowball Throwing Ditinjau dari
Kemampuan Awal Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Parang Magetan

Memutuskan bahwa :

I. Menurut isinya valid/ tidalevalid*)

2. Menurut konstruksinya valid/ fidakvalidd)

3. Bahasa yang digunakan sesuai/tidaksesuai®)

4. Disetujui/ Tdak-disetujui untuk digunakan *) pada penelitian
Keputusan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.

Validator,

Wl
'TenH ﬂiqq ‘&', ff’d

NIP!NIDN:\'j-}GC‘Jld 200801 2 022

*} coret yong lidak periu
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Lampiran 32
VALIDASI DAN VERIFIKASI
MEDPIA PEMBELAJARAN PERMAINAN MONOPOLI

Petunjuk
|. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian: Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB),

Cukup Baik {CB), Baik (B), dan Sangat baik (8B}

2. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan ha! berikut:

a. Materi
1) Media permainan monopoli yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran

2) Maedia permainan monopoli vang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Kualitas Tampilan Media
1) Penampilan media permainan monopoli menarik perhatian peserta didik

2) Media permainan monopoli yang digunakan tidak mudah rusak

¢. Prosedur Penggunaan
1} Prosedur media permainan monopoli tersusun secara sistemnatis
2) Prosedur penggunaan media permainan menopoli dapat dipahami dengan baik atan

tidak menimbulkan salah persepsi

3. Isilah kolom berikut ini (+):

: Kualitas Tampilan
Materi Vs Pgosedur Peiiggunaan

TB{KB{CB|B (SB{TIB KB |CB|B

SB|TBTKB | CB|B.| SB
v |

Saran
o tledia bisa digungkan  dntuls bembeldianan.

......................................................................................................................................................
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tekomendasi
'enilaian secara umum (berilah tanda V):

. Layak untuk dipakai tanpa revisi [ v |
. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran :_

. Tidak layak dipakai
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VALIDASI DAN VERIFIKASI
MEDIA PEMBELAJARAN PERMAINAN MONOPOLI
. Petunjuk | :
1. Berdasarkan pendapat Bapek/Ibu berilah penilaian: Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB),
Cukup Baik (CB), Baik (B), dan Sangat baik (SB)

2. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut:

a, Materi
1) Media permainan monopoli yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran
2) Media permainan monopoli yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Kualitas Tampilan Media
1) Penampilan media permainan monopoli menarik perhatian peserta didik
2) Media permainan monopoli yang digunakan tidak mudah rusak

¢. Prosedur Penggunaan
1} Prosedur media permainan monopoli tersusun secara sistematis
2) Prosedur penggunaan media permainan mononoli dapat dipahami dengan haik atau

tidak menimbulkan salah persepsi

3. Isilah kolom berikut ini (V):
|

Materi iualitas Topifon | Pgossdur Pengpunaan

Media
TBIKBICB|B |[SB{TB KB |CB|B |SBiTB!' KB |CB|B.|SB

.....................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................
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. Rekomendasi
Penilaian secara umum (berilah tanda v):
a. Layak untuk dipakai tanpa revisi [

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesuai saran

¢. Tidak layak dipakai

Madivn, 9 Maret 201

............................................

11103104

A
I
4
|
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VALIDASI DAN VERIFIKASI
MEDIA PEMBELAJARAN PERMAINAN MONOPOLI

A. Petunjuk |
1. Berdasarkan pendapat Bapak/tbu berilah penilaian: Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB),

Cukup Baik (CB), Baik (B), dan Sangat baik (SB)

2. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabei, perhatikan hal berikut:
2, Materi
I} Media permainan monopoli yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran
2} Media permainan monopoli yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran
b. Kuaiitas Tampilan Mecdia
1} Penampilan media permainan monopoli menarik perhatian peserta didik
2) Media permatnan monopoli yang digunakan tidak mudah rusak
¢. Prosedur Penggunaan
1) Prosedur media permainan monopoli tersusun secara sistematis
2} Prosedur penggunaan media permainan monopoli dapat dipahami dengan baik atau
tidak menimbutkan salah persepsi

3. Isilah kolom berikut ini (¥):

. Kualitas Tampilan
Mateni Madia Prosedur Penggunaan
TB|KB|CB|B |SBIB|KB[CB|B |SBITB{KB|CB|B |SB
4 v VvV

....................................................................................................................................................
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C. Rekomendasi
Penilaian secara umum (berilah tanda ):

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi y,
b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesupi saan | |
c. Tidak layak dipakai

...................................

m@ .
- 19260818 'hoobo'i"';. 023

I
4
|




Lampiran 33
ampiran - 208
DAFTAR HADIR PESERTA UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN AWAL
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL
KELAS VII F SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Hari/ Tanggal 66(]’1,&1 = A‘?Ipﬂ\». 20K
Waktu - 07.30 - RO

ADITYA FEBRIAND

383 | AGUS PURNOMO

6384 | AULIARAMADHANI PUTRA S. 3.%

6385 | BERLIAN NUR WAHYU R. 4. B

6386 | DEVINA RATREAYODYA 5. m

6388 FITRIANT ' 7’.0“'{}

2
3
4
5
6 | 6387 | FANDIPRASETYO NUGROHO 6. /M~
>
8
9

6389 | FRENGK] BAGUS ADLP. | 8. é
6350 | INTAN AYU MARFIANA 1o ﬁo@m

10 | 301 | JESSICA AYU DEVIASARI 10. S‘QU*Q
11 | g397 | JHAN LUTHFLY AH MAISUN 11:7#7

12 | g393 | JUFITA AUFANIDA SOFI 2.t

13 6394 | MARJUKI 3. /w{.‘ -
14| ¢395 | MUHAMMAD ‘AFWAN MUNIR M. | \J 14@

15 6396 MUTIA LARASATI 15. v@h

16 | g397 | NIKEN PRAMUDYA WARDANI 16, 0

17| 398 | RAHMAT NUR HIDAYAT nifM’




8

RIANI TART SUSWATI

19

RISKY ADI PRATAMA

20

6401

SANDRA IMANIA PUTRI

2t

SANDY CHANDRA FEBRIAN

22

6403

SIGID PRANOWO

23

6404

24

YIKA WULANDARI

25

6404

WALYU WIDODO

Guru Matematika

E.

WATIS: Pd

‘ .
iy gngetahul,

Magetan, April 2019
Mahasiswal Bepeliti

k

oo




Lampiran 34

300

DAFTAR HADIR PESERTA UJI COBA SOAL TES PRESTASI

MATA PELAJARAN MATEMATIKA

POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL

KELAS VII F SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN

Hari/ Tanggal : DUMak, 46 A?rt_l 201

Waktu  :_(B.20 - 09.40

N PELAJARAN 201872019

P T :.ﬁ6332 ADITYA FEBRIANO

2 6383 | AGUS PURNOMO

3 6384 | AULIARAMADHANI PUTRA S.

4 | g3g5 | BERLIAN NUR WAHYU R.

5 638¢ | DEVINA RATRFAYODYA

6 | gig7 | FANDIPRASETYONUGROHO

7 6388 | FITRIANI

8 6380. | FRENGKI BAGUSADIP.

9 6300 | INTAN AYU MARFIANA

10 | 4391 | JESSICA AYUDEVIASARI

11 6392 | AN LUTHFIYAH MAISUN

12 6393 | JUFITA AUFANIDA SOFI

13 6394 | MARJUKI

14 6395 | MUHAMMAD *AFWAN MUNIR M.
15 6396 | MUTIA LARASATI |
16 6397 | NIKEN PRAMUDYA WARDANI

17 6198 | RAHMAT NUR HIDAYAT

H G.WA
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T Nomor |
No. {
18 | 6399 | RIANITARI SUSWATI 18 f
19 | 400 | RISKY ADI PRATAMA 19. alif
20 | 401 | SANDRA IMANIA PUTRI 20.
21 | 6407 | SANDY CHANDRA FEBRIAN 21, e
- __..-—-——'-'-—.
22 | 403 | SIGID PRANOWO 22,
23| 404 | THEO AXEL MAHENDRA 23. A/ua/(
24 | gags | VIKA WULANDARI T d-;gf’f
25 WAHYU WIDODO 25.
6406 77
Magetan, Aprii 2019
Guru Matematika Mahasiswa/ Peneliti
| -*“'-ES

HYU BAGUS MARD:



Lampiran 35 : 10
DAFTAR HABIR PESERTA TES KEMAMPUAN AWAL
- POKOK BAHASAN ARTTMETIKA SOSIAL
KELAS VII E SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Hari/ Tanggal - Kaby, 33 Aqgril 2019
Waktu : WJE' EBB5

 Tanda Taagen

6357 | ALFIAN EKA PRADANA - Lha

— Ry .

6359 | ARGA BANYU AJiPAMUNGKAS

6358 | ARDA DWISAPUTRO ZE}_&Q‘
3. g“ﬂ*

4360 | BAGAS DWESAPUTRO 4'@’%

6361 | BETRIS ERA'SAPUTRA 53
6. [t

6362 | DANDI EKO PRASETIO

6363 (DEA WINANDA 7 M - -

6364 | DEVIRA AYU SALSABIUA 8. 1 Jufm

O oo =] OnN b ] e B

6365 | DIAN EKA SAPUTRA 9. & e

ot
]

6166 | EVANUR LALA 0. QR

e
[y

6367 | FITRI WULANDARI 1. Tl

)

168 | INDRA CAHYO SAPUTRO 2. )

6169 | MILATUL HANIFIYAH 13. Mk

——
d

I

6370 | NABILA FAUZIAHNUR 1. 14. 4

371 | NUZULULLIANA FAUZIYYAH | 15.(u)

—
(%, ]

6372 | PUPUT MEGA PUJI RAHAYU t6. (Al

—
=}

6373 | RISKY PRASTYO 7. R

....
~]
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No.

| Nowmer: - - i

18

6374

19

6375

RIZKT SOLAHUDIN ARAS

20

6376

ROUDHOTUL JANNAH

2]

6377

SANDIYA RISKI DUTA P.

22

6378

SINTA AYU APRILINA

23

6379

STTT AISYAH

24

6380

VERY ANDRIAWAN

25

6381

WAHYUNINGSTH

Guru Matematika

Magetan, April 2019
Mahasiswa/ Peneliti

=)/
1 ) N

TRLWAHYU BAGUS MARDIANTO
NIM. 500641737




Lampiran 36
ampir 304

DAFTAR HADIR PESERTA TES KEMAMPUAN AWAL
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL
KELAS V11 D SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN
TAHUN PELAJARAN 201872019

Hari/ Tanggal Rﬂbu . -é-.-A?l‘il- - &019
Waktu - oo A0

" Nomor |

| 331 | ADINDA PUTRIHARDIANA |1l
2 6332 | AFRA YUNITA NUR RAFIDAH 2.

3 | 6333 | ALFINA KHOLIDA SALSABILAF. | 3. % .

4 | 6334 | ANANURFADILA RAHMAWATI a.

5| ¢35 | ANGGIJOHANSAH 5. e

6 | 6336 | AYUNDA AGUSTINA sé}

7 6337 {BAGUS TRIO SYAPUTRO 7. M

8 | 6338 |DENY ARYA PRAMUDIYA 8. @!\i

9| 6339 | DWI ANDRIA HERLINAWATI 9,@,% -
10 | g34p | FADLI TRE HARTATOK ) @,ﬁ
11 | 341 | HARDI LEO NUGROHO 1.

12 63472 | IDA ARTANI ’ 12. C_}ﬁﬁ

13| 6343 |JOKOSANTOSO aé#

14 | 6344 | KHUSNUL KURNIAS i 145%\
15 6345 | MERLENDA FAREL SETIAWAN 15. -

16 | 6346 | MOHAMAD FAREL SETIAWAN | 16 ﬁwﬂ
17| 4347 | MUHAMAD DAFFA A 17, %
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e S e o lS.M:
19 | 6349 | NELA KHUSNUL KHOTIMAH 19,%, p-
30 | 350 | RAMA DWICAHYA 20. %
21 6351 | RIFVANILA RAFI'AH 21. Q
22 | 352 | SELVIANA TRI WULANDARI 22. w
23 | 353 | TRIYONO 23&@
24 | 6354 | WAHYUDWI AGUSTINA NUR A. 24, }FU&M
25 6355 | WIDARTO 25. %c
26 | 356 | YIYIN RETNO DEVI — 26. ¥
i r
Magetan, April 2019
Guru Matematika Mahasiswa/ Peneliti
q,m | r— 0/}
U5 N
&




Lampiran 37

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII E

SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

306

L “Jnduk : _ ,.}_’{ 23 7 :
[ | 357 | ALFIANEKAPRADANA L | fnl-Am| Aw| At
2 | 4358 | ARDA DWISAPUTRO (ONE
3 | 4359 | ARGA BANYU AJIP M‘% \&ﬁ% M%
;Ewu&}}_" BAGAS DWI SAPUTRO Tl 3
5 | 6361 | BETRIS EKA SAPUTRA B\ s A
"6 | ¢362 | DANDI EKO PRASETIO B0 G Ood ot
L N, M Hopldtod ol YAl
8 [ 6364 | DEVIRAAYUSALSABILAT gl bl il sl 4o
9 | g365 | DIANEKASAPUTRA B0 | % [
10 | 4366 | EVANURTLALA @ BT Bl i
1T 1 ¢3g7 | FITREWULANDAR] =ty
17 | ¢368 | INDRA CAHYO SAPUTRO @ (M T {M
13 { 369 | MILATUL HANIFTYAH M| S it 1€ |0 Y‘M
14 | 370 | NABILA FAUZIAHNUR L W @
15 | 6371 | NUZULULLIANAF. T 1k Tl [ Tl
16 | 6372 | PUPUT MEGA PUNIR. AP M@Q ol QP%‘@
17 | ¢373 | RISKY PRASTYO T 20 |7 (R
18 | 4374 | RIZKA TRIANAWATI j VR
19 | 375 | RIZKISOLAHUDIN A. o\ at -
20 | ¢37¢ | ROUDHOTUL JANNAH _ % z
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vy

511 377 | SANDIYA RISKIDUTA B~ T e
22 | 6378 | SINTA AYU APRILINA
23 | 6379 | SITEAISYAH
24 | 6380 | VERY ANDRIAWAN
25 1 6381 | WAHYUNINGSIH
Keterangan :
P1 = Pertemuan ke-! P4 = Pertemuan ke-4
P2 = Pertemuan ke-2 P35 = Pertemuan ke-5
P3 = Pertemuan ke-3 P6 = Pertemuan ke-6
Magetan, April 2019

Guru Materpatika Mahasiswa/ Peneliti




Lampiran 38

MATA PELAJARAN

POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL

SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN

TAHUN PELAJARAN 20182019

}

6332

6333

6334

6335

6336

6337

BAGU

6338

DENYLARYA

Ol oe| 3 on] wi| B W opa - <

6339

R

JDI

A

—
<

6340

AR TR OK

P
[y

6341

NUG

¥

6342

IDA ARTANI

308

HEES

[
[

6343

JOKG SANTOSO

6344

KHUSNUL KURNIASARIJ

6345

MERLINDA FAREL S.

6346

MOHAMAD FAREL S.

6347

MUHAMAD DAFFA A

L

S DN

MR

6348

MUHAMAD RIZA SAIFUL A.

6349

NELA KHUSNUL KHOTIMAH

E

B

6350

RAMA DWI CAHYA

Y SN N
SNt IR S

i

R

NS 3
S22 b | Neldl




B | e
21 | g35] | RIFVA NILA RAFTAH .

22 | 6352 | SELVIANA TRI WULANDARI g\\m
23 6353 | TRIYONO

24 6354 WAHYU DWIAGUSTINAN. A. %ﬁ; J -?‘"@«. -.-f\l @ . ‘_J

25 | 6355 | WIDARTO LT L
26 | 356 | YIYINRETNODEVI Pﬁ“‘ ;%, _
\

Keterangan :
Pl = Pertemuan ke-1 P4 = Pertemuan ke-4
P2 = Pertemuan ke-2 PS5 = Pertemuan ke-5
P3 = Pertemuan ke-3 P6 = Perternuan ke-6
Magetan, Apni2019
Guru Matematika Mahasiswa/ Peneliti
iy

W

200801

2023

NIP. 19760814 2
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DAFTAR HADIR PESERTA TES PRESTASI
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL
KELAS VII E SMP NEGERI Z PARANG KABUPATEN MAGETAN

PELAJARAN 201872019

Hari/ Tanggal : _J@\dsa, 30 Apeil 2019
Waktu : O1l%-"03-25

g ‘Naima Siswa

T 35, | ALFIAN EKA PRADANA
2 6358 | ARDA DWI1SAPUTRO
3 | 6359 | ARGA BANYU AJIPAMUNGKAS | 3./
4 | 6360 | BAGAS DWI SAPUTRO 4.@£
5 | 636 | BETRIS EKA SAPUTRA S |
6 | 6362 | DANDLEKO PRASETIO 6. [ wd
7| 6363 | DEA WINANDA '. 7. M -~
§ | 6364 | DEVIRA AYU SALSABILA 8.1 JJ@J@
5 | o365 | DIAN EKA SAPUTRA 9. Pee
10 6366 | EVANURLALA
11 6367 | FITRI WULANDARI 1. ﬂ&
12 6368 | INDRA CAHYO SAPUTRO 12. M
13| 6360 | MILATUL HANIFIYAH 13. Mk
i4 | 6370 | NABILA FAUZIAHNUR I, 14. 4@
15 | g371 | NUZULULLIANA FAUZIYYAH | 15 {u}-
16 | g372 | PUPUT MEGA PUNTRAHAYU 16, Bal-
17 | ¢373 | RISKY PRASTYO 17. }Qjﬁ
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No.

8

6374

| RIZKA TRIANAWATI

19

6375

20

6376

ROUDHOTUL JANNAH

21

6377

SANDIYA RISKI DUTA P.

22

6378

SINTA AYU APRILINA

23

6379

SITT AISYAH

24

6380

VERY ANDRIAWAN

25

6381

Gura Matematika

Magetan, Aprii 2019
Mahasiswa/ Peneliti

0

—

TRI WAHYY BAGUS MARDIANT
NIM. 500641737
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DAFTAR HADIR PESERTA TES PRESTASI
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
POKOK BAHASAN ARITMETIKA SOSIAL
KELAS VII D SMP NEGERI 2 PARANG KABUPATEN MAGETAN
TAHUN PELAJARAN 201812019
Hari/ Tanggal : 53'[53 o o) | 2019
Waktu 1 op .38 ~ 09 .55
No.| . 4 pgsh
T | 633] | ADINDA PUTRE HARDIANA 11 M 0
2 | 6332 | AFRA YUNITA NUR RAFIDAH 2.
31 6313 | ALFINA KHOLIDA SALSABILAF. |3; mg ~
i | 6334 | ANA NURFADILA RAHMAWATI 4. ,.Aﬁr*
5 | 6335 | ANGGLIOHANSAH 5.:%\ |
6 | ¢336 | AYUNDA AGUSTINA 6. Q‘!‘
7 | ¢337 |BAGUS TRIO SYAPUTRO
§ | 6338 | DENY ARYA PRAMUDIYA 8. %@:ﬁk
9 | 330 | DWIANDRIA HERLINAWATI 9. @a% 1
10 | 340 | FADLI TRE HARTATOK : 10@3@
I | ¢341 |HARDILEO NUGROHO 1. g5
12 | g347 | IDA ARIANI 2Rk
13 6343 JOKO SANTOSO
14 | ¢3a4 | KHUSNUL KURNIASARI 14. GAJ
15 | 6345 | MERLINDA FAREL SETIAWAN | 15. éz
16 | 6346 | MOHAMAD FAREL SETIAWAN 16. Tovad
17 | 347 | MUHAMAD DAFFA A. 17. %




13:' o f

19

6349

NELA KHUSNUL KHOTIMAH

20

6350

RAMA DWI CAHYA

21

6351

RIFVA NILA RAFTAH

22

6352

SELVIANA TRI WUL,

23

6353

TRIYONO

24

6354

25

WIDARTO

26

6356

Guru Matematika

Magetan, April 2019
asiswa/ Peneliti
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TABEL NILAI UL Z
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TABEL NILAI UJI LILLIEFORS

Ukuran l Tingkat Signifikaust {a}
Sampel 0.01! 0.05 .10 0.13 £.20
(n} ' | !

s 1 oo | o038 ] 0352 | 0319 | 0300
5 0.403 0.337 0315 | 0299 | 0.285
$ 0.364 0319 0.204 | 0277 | 0265
» | 0348 | 0300 L G276 0258 | 0247
8 0.331 0285 { 026! 0244 | 0.233
9 031} 0.271 0249 | 0233 | 0223
0 0,194 0258 | 0239 0:224 | 0215
1 0.284 0.249 0230 | 0217 i 0204
21 0275 1 0242 0223 | 0212 | 0.199
3 0.2¢8 0234 | G214 | 0202 | 0.190
1 0.20! 0.227 0207 | 0194 | 0.183
5 0.257 0220 | 0200 | 0187 | 0177
(6 0250 | 0213 | 0195 | 0.k | 0473
17 ] 0243 0,206 028917 0.171 | 0.169
18 | 0238 0.200 0841 0173 0.166
19 | 9235 1 0195 047971 0.169_1. 0.163
20 10231 0.190 017470166 | 0160
64 0200 | 0473 [ 0158 0.147 | 0.142
0 oaaer | o6l | on4d | 0136 0a3
0>30 1 103 0886 i 0805 | 0768 | 0736

rr—————

{

] ! ~ - [ |
| rJn Vi Jn Jo vi ol

1 S

Maret Untversity Press.
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TABEL NILAI UST t (1)
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Sumbcr.: Budiyonb. .2004. Stansnka Um‘uk Penelitian. Surakarta: Scbélas
Maret University Press.
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TABEL NILAI UJI CHI KUADRAT (X .., )

Sumber: Budiyono. 2004. Statistika Untuk Penelitian. Surakarta: Sebelas Maret
University Press.
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TABEL NILAI UM F (F, ., .2)

Sumber: Budiyono. 2004. Statistika Untuk Penelitian. Surakarta: Sebelas Maret
Umiversity Press. '
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LampitgR# AR SEKOLAH KABUPATEN MAGETAN 39
KRERATA UJIAN NASIONAL JENJANG SMP TAHUN 2018
1 001 |SMP NEGERI 1 MAGETAN 317 |83,65]74,74] 70,95 68,45[ 297 81
2 002 [SMP NEGERI 1 NGARIBOYO 189 170,77] 49,34 44,78 49,39] 714,28
3 003 _ [SMP NEGERI 2 NGARIBOYO 70 |66,77]43,23(42,68] 46,93( 199 61
4 005 |SMP NEGERI 1 SUKOMORO 192 170,14]50,55139,41| 47,46] 207 56
5 006  |SMP NEGERI 4 MAGETAN 304 78,25 65,58 54,42 57,78| 256,02
6 007 |SMP NEGERI 2 MAGETAN 222 ]69,96]50,20(36,61|41,93( 188,70
7 008  JSMP NEGERI 3 MAGETAN 256 | 71,64{54,23]40,30|50,70] 216,87
8 005 |SMAP K. PANCASILA MAGETAN 4 181,50]53,00]46,25|54,38] 235,13
g, { 010 |SMP MUHAMMADIYAH 1 MAGETAN 32 |73,31{56,81}44,06|49,22] 223,41
10 | 011 |SMP NEGER!2 SUKOMORO 57 170,74]48,04139,39] 47,54] 206,10
11 | 012 {SMP NEGERI 1 PANEKAN 174 |68,74]47,34]41,421 26,01 203,70
12 _|_ 13 |SMP NEGERI 1 SIDOREID 124 [68,21]45,75}35,31|42,31| 191,58
13 U14  |SMP NEGERI 2 PANEKAN 99 | 66,22(47,29(34,70] 45,23 193 44
14 015 [SMP PANCA BHAKT! 5 MAGETAN 6 }47,00/34,00]25,42|30,00] 136,22
15 [ 016 |SMP MUHAMMADIYAH PANEKAN 8  |66,00]43,75(30,94]45,00] 185,69
16 | 017 JSMP NEGER!1 PLAOSAN 243 | 77,42{54,31(50,14| 55,221 237,10
17 | 019 |SMP NEGERI 2 PLAOSAN 105 |72,90]48,57| 42,48 48,84] 212,58
18 020 [SMP NEGERI 3 PLAQSAN 45 |[64,27/43,15| 35,67 43,501 186,58
19 022 |SMP BAKTI PLAOSAN S5 |74,04]53,16| 41,64 45,82| 215,65
20 | 023 [5MP NEGERI 1 PONCOL 202 |68,08]46,95(35,38]41,92]193 37
21 | 025 |SMP NEGER(Z PARANG 160 | 70,26]49,46] 39,44 44,97| 204,13
22 026 |SMP NEGERI 1 PARANG 202 |64,68] 46,39 38,02 | 44,01{193,10
23 027 |SMP NEGER! 3 PARANG 33 |66,79|50,73! 42,05| 39,85] 199,41
24 OE SMP K. GARUDA PARANG 2 61,25]45,00{32,19(32,19 170,63
25 | 029 |SMP NEGERI ] LEMBEVAN 147 |72,57|47,55) 38,83 | 44,54] 203 49
26 | 031 {SMP NEGERI 2 LEMBEYAN 29 |63,38/43,79(30,52{ 40,60 178,29
27 032 |SMP KROWE 6 |69,00]49,33(37,5040,83) 196,67
28 | 033 [SMP NEGERI 1 KAWEDANAN 286 | 83,50 66,76 59,09) 63,02| 272.37
25 N34 |SMP NEGERI 2 KAWEDANAN 123 169,43]50,39] 40,73 | 48,15| 208,70
30 035 [SMP NEGERI 3 KAWEDANAN 121 |68,12147,98| 33,46 49,42 204,98
31 036 ISMP NEGERI 1 BENDO 234 | 68,34| 54,56 40,36) 49,21} 209,47
32 | 037 [SMP NEGERI 2 BENDC 47" 162,89(50,81]48,831 47,391 209 93
33 | 038 [SMP KRISTEN EMMANGEL 7 156,00137,71] 37,50 42,86} 174,07
34 | 039 |SMP NEGERI 1 NGUNTORONADI 172 | 67,001 44,52|37,41]43,72| 192.66
as 040 JSMP NEGER! 1 TAKERAN 127 68,74 (45,511 38,52|46,00| 198,78
36 | 043 [SMP NEGERI 3 MAOSPATI 255 |70,19]49,32(38,94 47,77] 207,22
37 | 044 |SMP NEGER! 1 MAOSPATI 284 |80,94|68,09|64,47| 65,95} 275,46
38 045 {SMP NEGERI 2 MAOSPATI 164  |63,12|44,84]33,55| 46,36 187,87
39 046 |SMP PERSATUAN MAOSPATI 4 ]51,00]33,00] 28,75] 26,88 139,63
40 | 048 [SMP NEGERI 1 KARANGREIQ 256 {74,90(55,81| 45,45]52,97] 229,13
a1 049 |SMP NEGER! 2 KARANGREJO 194 | 71,08(48,18| 37,4%| 43,65 200,34
42 050—' SMP NEGERI 1 KARAS 203 66,86|47,88133,83|42,841151,41
43 | 051 [SMP PSM TAJI 18 | 80,89 71,78(59,17| 58,881 270,72}
44 052 |SMP NEGER] 2 BARAT 198 | 66,35( 44,37] 39,28[45,38] 195 39
45 | 053 JSMP NEGER! 1 KARTOHARIO 100 |61,80|43,94! 35,00 44,15] 184,89
46 | 055 [SMP NEGERI 1 BARAT 254 179,28 61,38| 55,88 58,83 255,37
47 nsy SMP NEGERI| 2 SIDOREJCO 7 71,141 48,86|37,86|45,71( 203,57
43 | 058 |SMP ISLAM TERPADU AL IKHLAS MANTREN 26 | 69,31]56,62]45,38]49,81] 221,12
49 059 |SMP NBGER! SATU ATAP PONCOL 20 ]63,60[38,70(37,38] 41,38] 181,05
50 | 060 [SMP NEGERI 2 PONCOL 22 |62,55|42,73|30.80| 44,43 180,50
51 | 061 |SMP MA'ARIF DARUS SHOLIMIN 31 |8543]45,24]37,50}43,21] 191,38
52 062 |SMP I5LAMIC INTERNATIONAL SCHOOL PSM 24 187,92(82,5869,38(63,851303,73
S5 | 063 |SMP IT BAITUL QURAN AL JAHRA 22 {79,82]58,27|48,18}51,48) 237,75
UL A G498 72,02 '33,2'% 44:54 50,35
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OGT, DAN PENDIDIKAN TINGGI
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n, Mojolaban, Sukoharo 575354
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Nomer : 4797N3| TPBH.18AKN20} 19 Februari 2019

{

Hal  : Permohonan/lzin Penslitian

st pads mess regiatrasi 2017.1

on; dahgan hormat BapakAbu Kepale Dinas
; . ¢ ; dapdt memberikan izin kepada
miatisigva bR Uity fini et varg Bapak/Tbu pimpin.

Deilkian. permohoran : ink ka.ml sampaikan, atds perhatien dan kerjasamanya diucapkan

i Budiwati, M. Si
A 16199103 2002




FEMERKIN TAR RABUPAITEN NMAGETAN il

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Tripandita Nomor 17 Magetan Kode Pos 63314
Telepon { 0351 ) 8198137 Fax. ( 6351 ) 8198137

E-mail; bakesbangpel.go.id

Jasar )
2

vienimbang

viemperhatikan :

Nomor 0?2»r é.o 14@3 205/2019

Perturan Menteri Dalam Neger Nomor 64 tahun 2011 tertang Pedoman
Penertiban Rekomendasi Peneliian, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 tahun 2014 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dlam Negeri Nomor 84 tahun 2011,

. Peraturan Bupati Magetan Nomor 32 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas

Peraturan Bupat Magetan Nomor 80 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Peneltian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Magetan.

Surat dan Unit Pregram Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka ( UPSJJ - UT)
Surakarta tanggal 19 Pebruar 2019 nomor 479/UN31.UPB.JJ. 18/KM/2019 perihal
Permohonan fjin Peneliian.

Rekomendasi dan Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Magetan diijinkan / idak keberatan untuk Penelitian.

Dengan ini menyatakan TIDAK KEBERATAN dilaksanakan |zin Penelitian yang

diajukan oleh :

Nama

NiM

rogram. Studi
<egiatan

TRl WAHYU | WAHYU BAGUS MARDIANTO

. 500841737

iy Maglster Pendidikan Matermatika

- Guna pelaksanaan masa registrasi 2017.1, Mahasiswa, diharapkan
untuk meleksanakan Perelitian secara !angsung pada suatu dinas /
instansi

Nama Penanggung Jawab . Dra, Yulia Budrwati, M.Si

Jabatan
alamat

—okasi

Waktu pelaksanaan
Dengan ketentuan
1. Dalam jangka

Kepala

JI. Raya Solo TawangmanguMcjolaban Sukoharjo.

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Mageian.

( SMP Negerii2.Parang}

Bulan Pebruar s/d April 2019

— ketentuan sebagai berkut :

waktu 1 x 24 jam setelah tiba ditempat yang dituju diwajibkan melaporkan

kedatangannya kepada Camat dan Kepolisian setempat.
2. Mentaati ketentuan - ketentuan yang berlaku di Daerah Hukum Pemerintah setempat.

3. Menjaga tata tertib, keamanan. kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan
pernyataan, baik dengan lesan maupun tulisan / lukisan yang dapat melukai /

menyinggung
penduduk.

perasaan atau menghina agama, bengsa, negara dari suatu golongan

4. Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan lain diluar ketentuan yang telah ditetapkan
sebagaimana tersebut diatas.

5. Setelah berakhirnya survey / research dan lain -~ lain, diwajibkan teriebih dahulu

melaporkart kepada Pejabat Pemerintah setempat mengenai selesainya pelaksanaan
survey / research dan lain ~ {ain.



i Selesai pelaksanaan kegiatan survey / ré:éé-érch / penelitian dan lain — lain diwajibkan
memberikan laporan hasil pelaksanaan kegiatan dan atau menyerahkan 2 ( dua )
eksempiar hasil penelitian kepada Bakesbangpol Kabupaten Magetan.

. Surat keterangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang surat ini tidak memenuhi kekentuan sebagaimana tersebut diatas.

Magetan 2L Pebruar 2019

Tembusan Yth :

1. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan Kepemudaan dan
QOlahraga Kabupaten Magetan
2. Sdr. Kepale SMP Negeri 2 Parang,



Lam;;ir&n' 50 126
PEMEERNTAH KA'BUPATEN MAGETAN ”

2 DAN OLAH RAGA

Nama . SARNMIIN, S. Pd., M. Pd.

NIP : 19630526 198501 1 001
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kera : SMP Negeri 2 Parang

NIM : 500641737
Program Studi  : Magister Pendidikan Mategoatik

Telab melakukan peneliian untuk Tugas Akhir- Program Magister (TAPM)
di SMP Negeri 2 Parang mulai Februari sig April 2019,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapatdipergunakan sebagai
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Wy A il . v 4 3 !G
Ji. Raya Parang, Kecammnn.,- .amng, Kabnpaten Magetan
Telpd .(nasm; 894557

. N.omar m/IGO/‘iOS lOI 406 2/#019

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : SARMUN, S. Pd., M. Pd.

NIP - 19630526 198501 1 001

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kega : SMP Negen 2 Parang

Menerangkan bat;wa :

Nama : FENTI MEGAWATIL, S. Pd.
* NIP : 19760818 200801 2023

Jabatan

UnitKerja : SMP'Negeri 2 Parang
Telah  melakukan  pendampingan - pada ' kegiatan  penelitian  Saudara
Tri Wahyu Bagus Mardianto yang merpakan mahasiswa Magister Pendidikan

Matematika Universitas Terbuka Surakasta mulei Februari #/d April 2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

g\. BO April 2019
WNegeri 2 Parang
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AW EDFHREEO) TN

AKHIR PROGRAM MAGISTER

TRI WARYU-BAGUS MARPIANTO
NIM>500641737

PROGRAMPASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

328
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